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STRATEGI KOMUNIKASI PUBLIK SATUAN TUGAS 

MUHAMMADIYAH COVID-19 COMMAND CENTER DALAM 

PENANGANAN CORONA DI KOTA MEDAN 

ABSTRAK 

Strategi komunikasi publik pada kondisi bencana dan darurat merupakan strategi 

utama yang harus digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang 

Strategi Komunikasi Publik oleh Satuan Tugas Muhammadiyah COVID-19 

Command Center dalam Penanganan Corona di Kota Medan. Teori yang digunakan 

adalah teori Komunikasi Publik Komunikasi Risiko, Media Kampanye, Media Massa, 

Opinion Leader, dan Strategi Komunikasi Publik oleh Organisasi Pelayanan Publik. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan 

teorinya Komunikasi Publik. Tekhnik penelitian yang dilakukan adalah wawancara, 

observasi dan studi dokumentasi guna memperoleh data yang dibutuhkan. Informan 

pada penelitian ini sebanyak empat orang dengan satu triangulator. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa Strategi komunikasi publik yang dilakukan oleh Satuan 

Tugas Muhammadiyah COVID-19 Command Center Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Kota Medan yakni selain melakukan komunikasi secara langsung 

mulai dari Daerah, Cabang dan Ranting Muhammadiyah akan tetapi ke masyarakat 

kegitan yang dilakukan  seperti Perencanaan dengan  memberikan edukasi 3M. Media 

yang digunakan oleh Tim Satgas MCCC PDM Kota Medan seperti media cetak yaitu 

brosur dan poster, media massa seperti Radio dan TVMu, media online seperti seperti 

InfoMu, Tajdid.id, suaramuhammadiyah.id dan covid19.muhammadiyah.id dan juga 

media sosial seperti facebook, instagram, whatsapp, dan zoom. Pendekatan dalam 

komunikasi risiko yang dilakukan tim Satgas MCCC PDM Kota Medan adalah 

dengan bekerjasama dengan ortom-ortom Muhammadiyah seperti Pemuda 

Muhammadiyah dan IMM. Tim Satgas MCCC PDM Kota Medan Tim satgas MCCC 

Kota Medan dipilih atau diberi amanah dari PDM Muhammadiyah sebagai bentuk 

kebijakan yang harus dilakukan dengan diketuai oleh Bapak Dr.dr.Delyuzar, 

M.Ked(PA),S.p.PA(K) di MCCC Kota Medan sebagai tokoh dari Muhammadiyah itu 

sendiri sekaligus adalah bagian dari tim Satgas COVID-19 Pemprov Sumut dan juga 

keterlibatan warga Persyarikatan Muhammadiyah yang terpapar COVID yang  terus 

diberi pendampingan, sehingga nantinya bisa memberikan informasi mengenai 

bahaya COVID-19. Monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh tim Satgas MCCC 

PDM Kota Medan adalah pertama membuat angket setelah itu ada tindakan yang 

akan dilakukan dengan harapan kegiatan yang memiliki kekurangan dari hasil 

evaluasi itu tidak terulang kembali. Mengawal pergerakan Warga Muhammadiyah 

dengan tetap mematuhi Protokol Kesehatan.  

 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Komunikasi Publik, Penanganan Corona Di  

                      Kota Medan. 
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STRATEGI KOMUNIKASI PUBLIK SATUAN TUGAS 

MUHAMMADIYAH COVID-19 COMMAND CENTER DALAM 

PENANGANAN CORONA DI KOTA MEDAN 

ABSTRACT 

The public communication strategy in disaster and emergency conditions is the main 

strategy that must be used. This study aims to analyze the Public Communication 

Strategy by the Muhammadiyah COVID-19 Command Center Task Force in 

Handling Corona in Medan City. The theory used is the theory of Public 

Communication Risk Communication, Media Campaign, Mass Media, Opinion 

Leader, and Public Communication Strategy by Public Service Organizations. This 

research method uses a qualitative approach with a theoretical approach to Public 

Communication. The research technique used is interviews, observation and 

documentation studies in order to obtain the required data. There were four 

informants in this study with one triangulator. The results of this study indicate that 

the public communication strategy carried out by the Muhammadiyah COVID-19 

Command Center Regional Leadership Command Center of Medan City is that in 

addition to communicating directly from the Regions, Branches and Branches of 

Muhammadiyah, but to the community activities carried out such as planning by 

providing education 3M. Media carried out by the Medan City PDM MCCC Task 

Force Team such as print media, namely brochures and posters, mass media such as 

Radio and TVMu, online media such as Infomu, Tajdid.id, Suaramuhammadiyah.id 

and covid19.muhammadiyah.id and also social media such as Facebook. , instagram, 

whatsapp and zoom. The approach in risk communication carried out by the Medan 

City PDM MCCC Task Force team is to collaborate with Muhammadiyah 

organizations such as Pemuda Muhammadiyah and IMM. Medan City PDM MCCC 

Task Force Team Medan City MCCC Task Force Team was chosen or given a 

mandate from PDM Muhammadiyah as a form of policy that must be carried out, 

chaired by Dr. dr. Delyuzar, M. Ked (PA), SpPA (K) at MCCC Medan City as a 

figure from Muhammadiyah himself as well as being part of the North Sumatra 

Provincial Government's COVID-19 Task Force team and also the involvement of 

Muhammadiyah Persyarikatan residents who are exposed to COVID who continue to 

be given assistance, so that later they can provide information about the dangers of 

COVID-19. The monitoring and evaluation carried out by the Medan City PDM 

MCCC Task Force team was the first to make a questionnaire, after that there were 

actions to be taken with the hope that activities that had deficiencies from the 

evaluation results would not be repeated. Monitoring the movement of 

Muhammadiyah residents while still complying with the Health Protocol. 

 

Keywords: Communication Strategy, Public Communication, Handling Corona in  

       Medan City. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.    Latar Belakang Masalah 

   Komunikasi Publik (Public Communication) merupakan salah satu tipe 

ataupun wujud komunikasi dari segi jumlah ataupun banyaknya komunikan 

(audiens) tidak hanya komunikasi intrapribadi (intrapersonal communication), 

komunikasi antarpribadi (interpersonal communication), komunikasi kelompok 

(group communication), serta komunikasi massa (mass communication), serta 

pula diketahui dengan banyak sebutan, semacam urusan publik (public affairs), 

data publik (public information), serta ikatan publik (public relation) ataupun 

humas (ikatan warga). Sebab jumlah komunikan yang banyak, komunikasi publik 

pula kerap di identikkan dengan komunikasi massa, sementara itu keduanya 

berbeda dari segi saluran (channel). Komunikasi massa merupakan komunikasi 

lewat media massa (communicating with media). Komunikasi massa” cuma” 

memakai media massa, seperti Pesan Berita, Majalah, Web, Radio, serta Tv, 

sebaliknya komunikasi publik lebih luas lagi. Tidak hanya memakai media massa, 

komunikasi publik pula memakai E-Mail, Web, jejaring sosial semacam Facebook 

serta Twitter, Yahoo Messengger, Hp (SMS), serta medium lain yang dapat 

menjangkau khalayak luas( banyak), semacam aksi demo, seminar, dialog, serta 

sebagainya. 

Komunikasi publik di tengah pandemi COVID- 19 ini, mempunyai peranan 

berarti serta salah satu wujudnya lewat pesan edaran, himbauan serta wujud 
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komunikasi sejenis yang lain ialah metode ataupun pola mengkomunikasikan 

suatu dalam konteks komunikasi publik. Dalam ilmu komunikasi, komunikator  

(pengirim pesan) serta komunikan (penerima pesan) kerapkali terhalang sebab 

terdapatnya kendala (noise) yang bisa menimbulkan pesan tidak diterima secara 

utuh. 

Kecanggihan teknologi dan era serba internet masih saja kurangnya 

pemahaman masyarakat tentang komunikasi, media sosial dapat menjadi salah 

satu penyebab noise dalam upaya pengendalian bencana publik COVID-19. Saat 

ini, pemberitaan mengenai COVID-19 akan selalu menjadi sorotan publik. 

Menurut informasi angka penyebaran jumlah korban pandemi berdasarkan laman 

website resmi pemerintah pusat www.covid19.go.id di rilis 4 Juli 2021 dengan 

jumlah korban pandemi COVID-19 sebagai berikut: positif sebanyak 2.284.084, 

sembuh sebanyak 1.928.274, dan yang meninggal sebanyak 60.582. Begitu 

banyaknya informasi terkait COVID-19 yang tersebar diruang publik dan bisa jadi 

malah menimbulkan kebingungan masyarakat.  

Kesadaran sebagai bagian dari masyarakat yang saling mendukung, 

kesadaran sebagai warga negara untuk saat sekarang ini sangat dibutuhkan 

sebagai rasa sadar yang muncul dari hati dan pikiran masyarakat untuk bersikap 

dan melakukan sebuah tindakan. Kesadaran akan hak dan kewajibannya sebagai 

warga sehingga muncul rasa tanggung jawab sebagai warga negara. Maka, 

komunikasi publik dimasa pandemi COVID-19 membutuhkan adanya 

transparansi dan kepercayaan publik. Begitu juga diperlukan adanya official 

counter terhadap informasi dan isu „liar‟ yang menerpa dan menjejali masyarakat 

lewat media sosial agar kepercayaan khalayak bisa diperoleh oleh pemegang 

http://www.covid19.go.id/
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otoritas. Sebab, tujuan utama dari komunikasi publik adalah perubahan perilaku 

akibat pesan yang disampaikan, yakni pesan tentang bahaya COVID-19.  

Strategi komunikasi publik pada keadaan musibah serta darurat ialah 

strategi utama yang wajib digunakan. Hal ini agar masyarakat terbantu dalam 

membuat keputusan rasional atas krisis tersebut. Komunikasi diharapkan berperan 

penuh selaku fasilitas, supaya masyarakat merespon sikap yang sewajarnya dicoba 

dalam mengeliminasi ataupun meminimalisir resiko. Sebab di kala atmosfer 

penuh ketidaknyamanan serta ketidakpastian akibat wabah yang menyerang, 

komunikasi jadi kunci sekaligus bagian dari pemecahan. Undang-Undang Nomor 

24 Tahun 2007 melaporkan kalau Penanggulangan Kebencanaan musibah dibagi 

menjadi 3 tipe musibah, yaitu musibah alam, non alam, serta sosial. Pandemi 

ataupun wabah penyakit dikategorikan selaku musibah non alam. 

  Perbaikan strategi komunikasi mengenai kebencanaan juga menurut pada 

aturan dasar yang dinyatakan di dalam Undang-Undang No. 24 Tahun 2007 dan 

juga Peraturan Pemerintah No. 21 Tahun 2008 serta Instruksi Presiden No. 9 

Tahun 2015 tentang Pengelolaan Komunikasi Publik. Indonesia terlihat kurang 

cepat dan tanggap dalam merespon dan belum maksimal dalam melakukan 

komunikasi dengan masyarakat dalam mensosialisasikan pencegahan penyebaran 

COVID-19. Karena kondisi tersebut Muhammadiyah sebagai kekuatan sosial 

keagamaan yang besar dan berpengaruh tidak ketinggalan di dalam memberikan 

peran nyatanya. Dalam konteks demokrasi, ketersediaan informasi yang beragam 

adalah sangat penting karena itu akan menjadikan proses verifikasi informasi 

berjalan. Menurut Danny Schecter (2007) pluralitas informasi sebagai sebuah 

keniscayaan dan merupakan format ideal untuk memberikan peran swasta di 
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dalam penyediaan informasi tersebut. Peran swasta yang dimaksud adalah 

masyarakat sipil seperti halnya Muhammadiyah, NU, Lembaga filantropi, media 

massa yang independen di Indonesia.  

   Mempertimbangkan penyebaran COVID- 19 yang begitu cepat, Pimpinan 

Pusat Muhammadiyah melaporkan bahwa wabah tersebut merupakan peristiwa 

luar biasa yang wajib dilakukan pencegahan serta aksi secara serius, masif, serta 

terkoordinasi dengan baik. Muhammadiyah mendesak supaya pemerintah 

mengkaitkan seluruh pihak untuk berkolaborasi serta bersinergi dengan diiringi 

langkah sosialisasi serta kebijakan yang terbuka serta komprehensif. Lewat 

Maklumat Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor. 02/MLM/I.0/H/2020 tentang 

Wabah COVID- 19, Pimpinan Pusat Muhammadiyah sudah membentuk MCCC 

yang bertugas mengoordinasikan penerapan program serta aksi penindakan 

COVID- 19. Halaman web ini dapat dilihat di https://covid19.muhammadiyah.id 

yang memberikan informasi terupdate baik internal maupun external, termasuk 

meneruskan info dari www.covid19.go.id. Sama seperti satuan tugas COVID-19 

oleh Pemerintah, MCCC juga memiliki peran dalam penanganan COVID-19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://covid19.muhammadiyah.id/
http://www.covid19.go.id/
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Gambar 1.1 Tampilan Website MCCC 

( sumber: https://covid19.muhammadiyah.id) 

   Keterlibatan Muhammadiyah ini dalam teori CERC merupakan wujud 

partisipasi publik dalam komunikasi dikala kondisi krisis. Terdapat juga 

komponen Lembaga yang didukung oleh elemen- elemen antara lain: MPKU, 

MDMC,„ Aisyiyah, Lazismu, Diktilitbang, Dikdasmen, Majelis Tabligh, IPM, 

IMM, NA, HW, TSPM, serta Pemuda Muhammadiyah. Pimpinan Universal 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah Haedar Nashir mengapresiasi kiprah MCCC. Di 

mana, unit spesial Muhammadiyah ini terus bergerak dari pusat sampai wilayah di 

Indonesia dalam mengalami wabah virus corona tipe baru COVID- 19 secara 

masif serta tersistem. 

   Keterlibatan Muhammadiyah dalam kebencanaan terbiasa didukung kinerja, 

data, dan sistem teknologi informasi yang bagus dengan dukungan PSDM yang 

https://covid19.muhammadiyah.id/
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menyangga. Melalui MCCC langkah Muhammadiyah diapresiasi publik secara 

luas, sehingga yang semula dr. Corona Rintawan menjadi Ketua MCCC ditarik ke 

BNPB Pusat mewakili Muhammadiyah. Sejak menyebarnya wabah COVID-19 

tersebut, dan juga sejalan dengan terbentuknya MCCC ditingkat pusat, maka 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah juga mengambil tindakan untuk di bentuknya 

MCCC PDM Kota Medan. Penyebaran wabah COVID-19 pada tanggal 3 Juli 

2021 berjumlah pasien COVID-19 khusus di Kota Medan yang positif sejumlah 

18640, sembuh 16626, dan yang meninggal 584 orang, sehingga MCCC PDM 

Kota Medan melalui instruksi MCCC Pimpinan Wilayah Muhammadiyah 

Sumatera Utara terus bersinergi bersama Aisyiyah, Lazismu, Diktilitbang, 

Dikdasmen, Majelis Tabligh, IPM, IMM, NA, HW, TSM, dan Pemuda 

Muhammadiyah dengan menggunakan strategi komunikasi yang mampu 

menjangkau seluruh masyarakat Kota Medan dalam penanganan COVID-19 di 

Kota Medan. Selain dengan memberikan edukasi tim SATGAS MCCC PDM 

Kota Medan juga melakukan program sosialisasi mengenai protokol kesehatan. 

Sosialisasi yang dilakukan oleh tim SATGAS MCCC PDM Kota Medan hanya 

bisa diakses oleh fase remaja dan dewasa yang memahami media sosial dan 

teknologi. Sedangkan untuk fase frenantal, fase kanak-kanak, dan juga fase lansia 

akan kesulitan untuk mengakses informasi tersebut, dikarenakan keterbatasan 

pengetahuan untuk melakukan akses media sosial dan teknologi. Beranjak dari hal 

tersebut perlu adanya peranan tim Satgas MCCC PDM Kota Medan dalam 

memberikan informasi langsung kepada lansia untuk memberikan pemahaman 

mengenai wabah yang sedang terjadi dan bagaimana cara menyikapi dan 

mengatasi masalah tersebut. Dengan begitu kebingungan masyarakat terhadap 
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informasi COVID-19 dan juga keterlibatan masyarakat dalam penangan COVID-

19 menjadi salah satu bentuk keberhasilan dari komunikasi publik 

Muhammadiyah COVID – 19 Commad Center (MCCC) di Kota Medan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji dan 

meneliti tentang bagaimana “Strategi Komunikasi Publik Satuan Tugas 

Muhammadiyah COVID – 19 Commad Center (MCCC) dalam Penanganan 

Corona di Kota Medan”. 

1.2.    Rumusan Masalah 

 Arikunto (2019:63) mengatakan bahwa apabila telah diperoleh informasi 

yang cukup dari suatu pendahuluan maka masalah yang akan diteliti menjadi 

jelas, agar penelitian dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, maka harus 

dirumuskan masalahnya sehingga jelas darimana harus dimulai. 

 Adapun perumusan masalahnya adalah “Bagaimana Strategi Komunikasi 

Publik Satuan Tugas Muhammadiyah COVID-19 Command Center dalam 

Penanganan Corona di Kota Medan ? “ 

1.3.   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tentang Strategi 

Komunikasi Publik oleh Satuan Tugas Muhammadiyah COVID-19 Command 

Center dalam Penanganan Corona di Kota Medan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis, penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan peneliti mengenai Strategi Komunikasi Publik Satuan Tugas 

Muhammadiyah COVID – 19 Commad Center (MCCC) dalam penanganan 

corona di Kota Medan. 
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2. Secara Akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khasanah penelitian dan ilmu pengetahuan serta sebagai sumber bacaan 

tentang Strategi Komunikasi Publik Satuan Tugas Muhammadiyah COVID 

– 19 Commad Center (MCCC) dalam Penanganan Corona di Kota Medan.  

3. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi 

pemikiran dan membangun bagi pemecahan masalah praktis yang berkaitan 

dengan Komunikasi Publik dan Penanganan Corona di Kota Medan.  

1.5. Sistematika Penelitian 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika 

Penelitian. 

BAB II  :  KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang Teori Komunikasi, Komunikasi Publik, 

Media Kampanye, Media Massa, Opinion Leader, Strategi 

Komunikasi Publik oleh Organisasi Pelayanan Publik, Teori 

Komunikasi Risiko, Pandemi COVID-19, dan Muhammadiyah 

COVID-19 Command Center. 

BAB III  :  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang Jenis Penelitian, Kerangka Konsep, 

Kategorisasi, Subjek dan Objek Penelitian, Informan, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Analisa Data, Keabsahan Data, Lokasi 

dan Waktu Penellitian serta Deskripsi Lokasi Penelitian. 
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BAB IV    :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V   :  PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang simpulan dari hasil penelitian dan saran-

saran yang telah diteliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Komunikasi  

 Kreitner dan Kinicki dalam Wibowo (2017:165) Komunikasi adalah 

pertukaran informasi antara sender kepada receiver, dan menarik kesimpulan 

sebagai persepsi tentang makna sesuatu antara individual yang terlibat. Juga 

dikatakan sebagai pertukaran interpersonal dari informasi dan pengertian. Raymon 

S. Ross dalam Sinambela (2012: 511), mendefinisikan komunikasi sebagai suatu 

proses menyortir, memilih dan mengirimkan simbol-simbol sehingga membantu 

pendengar membangkitkan makna atau respons dari pikirannya yang serupa 

dengan yang dimaksudkan oleh sang komunikator. Menurut Greenberg dan Baron 

dalam Wibowo (2017: 166) menyebutkan komunikasi adalah proses dengan mana 

orang, kelompok atau organisasi sebagai the sender mengirimkan beberapa tipe 

informasi sebagai the message kepada orang, kelompok atau organisasi lain. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa komunikasi adalah proses penyampaian 

informasi dari satu pihak baik individu, kelompok atau organisasi sebagai sender 

kepada pihak lain sebagai receiver untuk memahami dan membuka peluang serta 

memberikan respon balik kepada sendernya. 
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2.2. Komunikasi Publik 

2.2.1.  Pengertian Komunikasi Publik 

  Komunikasi publik adalah sebuah aktivitas menguasai, merancang, 

mempraktikkan, serta mengevaluasi kampanye komunikasi yang sukses dalam 

suatu kerangka kerja untuk melayani kepentingan universal. Program - program 

dalam komunikasi publik memakai komunikasi buat menginformasikan ataupun 

mempersuasi, membangun ikatan, serta buat mendesak diskusi terbuka dalam 

organisasi ataupun komunitas terhadap pemecahan jangka panjang. Perihal ini 

dicoba dengan menyusun pesan yang sukses lewat pelaksanaan riset, teori, 

pengetahuan teknis, serta prisip desain suara.  

Definisi komunikasi publik dalam konteks komunikasi organisasi menurut 

Muhammad (2011: 7) adalah pertukaran pesan dengan sejumlah orang yang 

berada dalam sebuah organisasi atau yang di luar organisasi, secara tatap muka 

atau melalui media. Dalam komunikasi publik pesan yang di sampaikan bisa 

berbentuk suatu data, ajakan, gagasan. Sarananya bisa pula melalui orasi pada 

rapat umum atau aksi demonstrasi, blog, situs jejaring sosial, kolom komentar di 

website/blog, email, SMS, surat, surat pembaca, reklame, spanduk, atau apapun 

yang bisa menjangkau publik. Komunikasi Publik membutuhkan keahlian 

komunikasi lisan serta tulisan supaya bisa tersampaikan secara efisien dan juga 

efektif. Komunikasi publik kerap pula di sebut dengan komunikasi massa. Tetapi, 

komunikasi publik mempunyai arti yang lebih luas di banding dengan komunikasi 

massa dan juga komunikasi massa merupakan salah satu sarana dari komunikasi 

publik. 
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 Menurut Judy Pearson dan Paul Nelson dalam Srisadono (2018) 

mendefinisikan komunikasi publik atau public speaking sebagai proses 

menggunakan pesan untuk menimbulkan kesamaan makna dalam sebuah situasi 

dimana seorang sumber mentransmisikan sebuah pesan ke sejumlah penerima 

pesan yang memberikan umpan balik berupa pesan atau komunikasi non verbal 

dan terkadang berupa tanya jawab. Dalam komunikasi publik, sumber 

membiasakan pesan yang dikirimkan kepada penerima pesan untuk menggapai 

uraian optimal. Kunci dari komunikasi publik yakni terdapatnya uraian optimal 

dari publik yang jadi sasaran sasaran, spesialnya terpaut dengan substansi pesan 

yang di informasikan dalam komunikasi publik. Tidak hanya soal uraian pesan, 

perihal lain yang terpaut komunikasi publik yakni kemampuannya membendung 

hoax. Sebab universal data yang bertabiat hoax sangat kilat meluas di warga 

masyarakat. Sehingga dalam penanganannya butuh komunikasi yang kilat serta 

pula efektif. Komunikasi publik yang efisien hendak sanggup mengimbangi 

beredarnya data palsu, disinformasi, serta isu yang salah terpaut sesuatu perihal. 

Komunikasi publik hendaknya disampaikan lewat berbagai varian media yang 

mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Oleh karenanya, komunikasi 

publik perlu dilakukan secara multimedia, multiplatform, dan multichannel. 

Komunikasi publik yang merujuk pada public speaking sangat berperan penting 

dalam berbagai bidang kehidupan kita. Public speaking umumnya mengupas hal-

hal yang berkaitan dengan cara berbicara di depan umum seperti bagaimana cara 

menyusun pesan informatif maupun pesan persuasif kepada khalayak. 

Komunikasi publik adalah komunikasi strategis yang digunakan ketika seseorang 

atau sekelompok orang mengumpulkan dan berbagi informasi kepada sekelompok 
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orang untuk menyampaikan pesan tentang topik tertentu. Ini adalah salah satu 

bentuk komunikasi yang penting, biasanya dilakukan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Informasi tersebut dapat berasal dari swasta, pemerintah, partai politik, 

kursus akademik, dan banyak lagi. Secara sederhana, aktivitas berbagi informasi 

dengan publik dapat dipahami sebagai komunikasi publik. 

Komunikasi publik dikenal dengan berbagai istilah yaitu, urusan public 

(public affairs), informasi publik (public information) dan hubungan publik 

(publik relation). Ruang lingkup komunikasi sangat banyak dan komunikasi 

publik juga merupakan gabungan antara hubungan dengan media massa (media 

relations), jangkauan komunitas (community outreach), komunikasi krisis (crisis 

communication), relasi pelanggan (customer relations), perencanaan acara (event 

planning) serta komunikasi risiko (risk communication) . 

Tujuan umum dari komunikasi publik adalah untuk memberi informasi 

kepada sejumlah besar orang mengenai organisasi misalnya mengenai aktivitas-

aktivitas organisasi dan hasil produksi organisasi. Selain itu komunikasi publik 

juga bertujuan untuk menjalin hubungan antara organisasi dengan masyarakat 

diluar organisasi. Komunikasi publik juga dapat digunakan untuk member 

hiburan. Tujuan-tujuan tersebut berhubungan satu sama lain dan sulit untuk 

dipisahkan. Di samping adanya tujuan umum juga terdapat tujuan khusus yang 

perlu ditetapkan. Tujuan-tujuan khusus ini dinyatakan dalam bentuk pernyataan 

dalam kalimat yang lengkap. 

 Pentingnya komunikasi publik yang efektif di arena publik. Di masa lalu, 

komunikasi publik menjadi bagian dari persuasi. Namun di era digitalisasi modern 

ini, teknologi telah mengubah cara komunikasi publik. Berbicara tentang partai 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-komunikasi/75539
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-informasi-atau-information/13090
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-informasi-atau-information/13090
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-komunikasi/75539
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-komunikasi-publik-atau-public-speaking/3800
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-komunikasi-publik-atau-public-speaking/3800
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-media-massa/4244
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-komunikasi/75539
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-pelanggan/120079
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-pelanggan/120079
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-perencanaan-atau-planning/41216
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-perencanaan-atau-planning/41216
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-komunikasi/75539
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-risiko-atau-risk/6759
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-risiko-atau-risk/6759
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-komunikasi-publik-atau-public-speaking/3800
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-informasi-atau-information/13090
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-organisasi-atau-organization/116246
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-produksi/59491
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-komunikasi-publik-atau-public-speaking/3800
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-masyarakat/115991
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politik, persuasi adalah bagian darinya untuk mendapatkan dukungan publik. Dari 

acara profesional hingga acara bisnis dan penelitian, berbicara di depan umum 

memainkan salah satu peran utama dalam hubungan masyarakat untuk 

menghubungkan dan mengubah kelompok orang. Beberapa alasan mengapa 

komunikasi publik itu harus dikuasai yaitu: 

1. Memenangkan Publik 

 Keterampilan penting dalam bidang hubungan masyarakat adalah membujuk 

dan memenangkan orang banyak. Ketika seorang pembicara berbicara dengan 

tenang dan dengan semua pengetahuan yang dianugerahkan dalam pidatonya, 

publik suka mendengarkan pidatonya. Hal ini cukup menarik. Keterampilan 

berbicara didepan umum harus kuat untuk memenangkan orang banyak. 

2. Untuk Memotivasi Orang 

 Seorang pembicara publik yang baik memiliki kekuatan untuk memotivasi 

audiensnya untuk mencapai tujuan. Pemimpin yang dapat menginspirasi 

kehidupan dan membuat penonton bergerak dengan kata-kata mereka adalah 

pembicara yang sangat hebat. Tidak diragukan lagi, pengetahuan adalah salah satu 

faktor penting, tetapi menghubungkan secara emosional dan membangkitkan 

gairah untuk memotivasi dijaga dalam komunikasi publik. Seseorang harus 

berhubungan dengan penonton dan mendapatkan kepercayaan mereka. Seorang 

pembicara publik yang terampil dapat memotivasi orang sekaligus menghibur 

mereka. 
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3.  Untuk Menginformasikan Orang 

  Hal yang paling penting dari komunikasi publik adalah untuk 

menginformasikan orang dengan benar. Pembicara informatif yang sangat baik 

berbagi pengetahuan yang meningkatkan pemikiran dan pemahaman mereka.                                        

(sumber: https://www.marketing91.com/public-communication/Public) 

   Perbedaan komunikasi pubik dengan komunikasi lainnya : 

1) Komunikasi publik terfokus kepada si pembicara atau sumber sedangkan 

komunikasi lainnya terdapat hubungan timbal balik antara pembicara 

mendominasi hubungan. 

2) Pada komunikasi publik melibatkan sejumlah besar penerima tetapi pada 

komunikasi lainnya hanya dua orang atau lebih. 

3) Komunikasi kurang terdapat interaksi secara langsung antara si pembicara 

dengan si penerima. 

4) Bahasa yang di gunakan dalam komunikasi publik lebih umum supaya dapat 

di fahami oleh pendengar. 

 Beberapa contoh komunikasi publik terjadi melalui acara public speaking, 

konferensi, seminar, konferensi pers dan sebagainya. Editorial surat kabar dan 

iklan billboard adalah bentuk lain dari komunikasi publik. Media massa (surat 

kabar, majalah, radio, TV) merupakan alat komunikasi publik yang sangat ampuh. 

  Ada tiga jenis komunikasi publik yang harus di ketahui yaitu:   

 Berbicara untuk Menginformasikan (informatif, pidato argumentatif) 

 Berbicara untuk Membujuk, Memotivasi, atau Mengambil 

Tindakan (persuasif, argumentatif, kontroversial, pidato kebijakan) 

 Berbicara untuk Menghibur (pidato lucu, acara khusus)  
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(sumber: https://brandmentions.com/wiki/Public_Communication) 

2.3 Media Kampanye 

 Menurut Mukarom dan Laksana (2017: 375), Kampanye adalah salah satu 

program yang paling sering dilihat masyarakat, baik melalui televisi, koran, radio, 

baliho, spanduk, maupun secara langsung. Menurut Rogers dan Storey kampanye 

adalah serangkaian tindakan komunikasi yang terencana dengan tujuan 

menciptakan efek tertentu pada sejumlah besar khalayak yang dilakukan secara 

berkelanjutan pada kurun waktu tertentu. Synder juga mengemukan pengertian 

kampanye komunikasi sebagai aktivitas komunikasi yang terorganisasi, secara 

langsung ditujukan kepada audiens/khalayak tertentu, pada periode waktu yang 

telah ditetapkan untuk mencapai tujuan tertentu. Kampanye dimaksudkan sebagai 

penggiring audiens/khalayak pada sebuah keputusan tertentu untuk mendapatkan 

simpati dan perhatian dari khalayak yang tentunya dengan demikian dibutuhkan 

sebuah media pendukung untuk mempengaruhi masyarakat. 

 

2.4 Media Massa 

 Media massa tidak lagi menjadi hal yang asing dalam keseharian kita, dimana 

kita sering sekali bersinggungan, melihat, dan mendengar pesan yang disampaikan 

oleh media massa. Media massa adalah salah satu sarana untuk memenuhi 

kebutuhan manusia akan informasi maupun hiburan. Media menurut Cangara 

(2019:123) adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

dari komunikator kepada khalayak, sedangkan pengertian media massa sendiri 

alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak 

https://brandmentions.com/wiki/Public_Communication
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dengan menggunakan alat-alat komunikasi seperti surat kabar, film, radio dan 

televisi. 

   Saluran yang disebut media massa tersebut diperlukan dalam 

berlangsungnya komunikasi massa. Jenis Media berdasarkan bentuknya 

dikelompokkan atas:  

1. Media Cetak (printed media), yang mencakup surat kabar, majalah, buku, 

brosur, dan sebagainya.  

2. Media Elektronik, seperti radio, televisi, film, slide, video, dan lain-lain 

(Vivian, 2008:4). 

3. Media Online, yaitu media massa yang bisa kita dapatkan di internet (situs 

web) 

 Terdapat satu perkembangan media massa dewasa ini, yaitu ditemukannya 

internet. Kini masyarakat telah didominasi oleh media massa. Media massa begitu 

memenuhi keseharian hidup masyarakat yang tanpa disadari kehadiran dan juga 

pengaruhnya. Media massa memberi informasi, menghibur, menyenangkan, 

bahkan kadang mengganggu khalayak. Media mampu menggerakkan emosi atau 

mempengaruhi perasaan, menantang, dan mendefinisikan masyarakat serta 

membentuk realitas khalayak. Menurut Sellnow dan Seeger (2013) media massa 

memiliki peran yang penting dalam situasi bencana. Media menjadi saluran 

informasi, sumber informasi, dan pengontrol kebijakan untuk penanggulangan 

bencana. 

 Komunikasi massa juga memiliki fungsi bagi masyarakat. Adapun fungsi 

komunikasi massa bagi masyarakat menurut Dominick yang dikutip oleh Denis 

Mc Quail (2011:175) didalam bukunya sebagai berikut: 
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a. Surveillance (Pengawasan)  

1. Warning Before Surveillance (Pengawasan dan Peringatan)  

Fungsi yang terjadi ketika media massa menginformasikan tentang sesuatu 

yang berupa ancaman, seperti bahaya tsunami, banjir, gempa, kenaikan 

harga, dan lain lain. 

2. Instrumental surveillance (pengawasan instrumental)  

Penyebaran/penyampaian informasi yang memiliki kegunaan atau dapat 

membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari. Seperti resep masakan, 

produk-produk baru, dan lain-lain.  

b. Interpretation (Penafsiran) Media massa tidak hanya memasok fakta dan data, 

tetapi juga memberikan penafsiran terhadap kejadian-kejadian penting, Contoh: 

Tajuk rencana (Editorial) berisi komentar dan opini dilengkapi perspektif 

terhadap berita yang disajikan di halaman lain. 

c. Linkage (Pertalian) Media massa dapat menyatukan anggota masyarakat yang 

beragam, sehingga membentuk lingkage (pertalian) berdasarkan kepentingan 

dan minat yang sama tentang sesuatu  

d. Transmission Of Values (Penyebaran Nilai-Nilai) Fungsi sosialisasi: Cara 

dimana individu mengadopsi perilaku dan nilai kelompok.  

e. Intertainment (Hiburan) Banyak dijumpai pada media televisi dan radio. Surat 

kabar pula merupakan sebuah penyampain yang strategis dalam pemberitaan 

serta pembangunan opini publik. Karena surat kabar merupakan sarana yang 

cukup efektif dalam usaha untuk dapat mencerdaskan masyarakat 
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Menurut M Chaffe yang dikutip oleh Elvinaro Ardiano (2014:50-57) 

mengatakan bahwa media massa mempunyai efek yang berkaitan dengan 

perubahan sikap, perasaan dan prilaku komunikasinya. Dari pernyataan tersebut 

dapat dijelaskan bahwa media massa mempunyai efek kognitif, efek efektif dan 

efek konatif/behavioral. 

a. Efek kognitif 

Efek kognitif adalah akibat yang timbul pada diri komunikan yang sifatnya 

informative bagi dirinya. Dalam efek kognitif di bahas cara media massa 

dapat membantu khalayak dalam mempelajari informasi yang bermanfaat dan 

mengembangkan keterampilan yang kognitif. 

b. Efek afektif 

Tujuan dari media massa bukan sekedar memberi khalayak tentang sesuatu 

tetapi lebih dari itu, khalayak diharapkan dapat turut merasakan perasaan iba, 

terharu, sedih, gembira dan sebagainya. Media massa agar dapat membuat 

suasana atau menarik emosional khalayak dalam menyampaikan pesannya. 

c. Efek  Konatif /behavioral  

Merupakan akibat yang timbul pada diri khalayak dalam bentuk prilaku, 

tindakan, atau kegiatan. Banyak sekali khalayak yang terpengaruh oleh pesan 

media yang disampaikannya, seperti masyarakat pedesaan yang takut datang 

ke Ibu Kota Jakarta, karena mereka menganggap di Jakarta itu sering terjadi 

konflik, ini diakibatkan karena yang disajikan oleh media berita yang 

berunsur kekerasan.  
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2.5 Opinion Leader  

Menurut Betrandias dan Goldsmith (2006), Opinion Leader dapat 

didefinisikan sebagai orang yang mampu mengarahkan beberapa pengaruh 

terhadap suatu keputusan yang akan diambil orang lain. Opinion Leader adalah 

suatu proses dimana seseorang dapat mempengaruhi tindakan dan juga sikap 

orang lain secara informal (Schiffman dan Kanuk, 2010). Beberapa ahli yang lain 

juga mendefinisikan Opinion Leader misalnya menurut Betrandias dan Goldsmith 

(2006), mendefinisikan bahwa Opinion Leader adalah orang yang diketahui oleh 

sebuah kelompok atau orang lain yang mempunyai pengetahuan dan keahlian 

untuk mempertimbangkan sesuatu sebagai sumber yang tepat untuk mendapatkan 

informasi dan nasihat. Orang dalam berkomunikasi informal yang berhubungan 

dengan produk atau jasa dan menawarkan sebuah nasihat atau informasi mengenai 

produk atau jasa tersebut dan katagori produk tertentu merupakan pengertian dari 

Opinion Leader (Kotler dan Keller, 2009). Jadi dapat disimpulkan bahwa Opinion 

leader adalah individu atau organisasi yang merupakan pakar dalam suatu industri 

atau memiliki pandangan yang dipercaya secara luas. Hasilnya, mereka dapat 

memengaruhi opini publik, termasuk opini masyarakat yang mendengar. Mereka 

adalah orang-orang yang dulunya menjadi orang dalam (industry 

insider) atau decision maker. Mereka menetapkan otoritasnya di area, pasar, atau 

industri tertentu. Beberapa opinion leader mungkin berkarier untuk memengaruhi 

audiens mereka dalam segala hal mulai dari tren industri hingga peristiwa terkini 

dan perilaku konsumen. Dan beberapa lainnya mungkin hanya aktif dan dipercaya 

dalam komunitas tertentu baik offline atau online. 
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Opinion leader juga biasa disebut sebagai thought leader. Ada berbagai 

tipe opinion leader, dan mereka semua dapat memainkan peran unik dalam 

sebuah organisasi untuk mempengaruhi masyarakat. Jenis pengaruh yang 

diberikan oleh para opinion leader ini sangat jelas ketara, opinion leader dapat 

dengan mudah mendorong masyarakat untuk mengetahui informasi dari sebuah 

organisasi. 

Setiap industri atau komunitas, akan selalu ada orang-orang yang memiliki 

reputasi dan kredibilitas. Terkadang, status tersebut diperoleh melalui pencapaian 

seperti penghargaan bergengsi atau kesuksesan finansial. Terkadang, pengaruh itu 

tercipta karena mereka memiliki pengalaman di industri selama bertahun-tahun 

atau melalui network yang kuat. Menentukan opinion leader yang tepat untuk 

diajak berkolaborasi bergantung pada target audiens yang ingin di jangkau.  

 

2.6 Strategi Komunikasi Publik Oleh Organisasi Pelayanan Publik 

 Komunikasi dapat dipahami sebagai tindakan berbagi atau bertukar pikiran, 

ide, dan pendapat antara dua orang atau lebih. Yang paling sering terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari, pertukaran tersebut bersifat otomatis dan berlangsung tanpa 

banyak pikir. Risiko merupakan kombinasi kemungkinan suatu peristiwa dan 

konsekuensinya. Risiko merupakan hasil dari interaksi antara alam dan manusia 

terkait bahaya bencana, kerentanan, keterpaparan, dan kapasitas. Komunikasi 

risiko ialah pertukaran informasi, nasihat, dan pendapat mengenai risiko serta 

faktor-faktor yang berkaitan dengan risiko secara real-time antara para ahli, tokoh 

masyarakat atau pejabat, dan orang-orang yang berisiko. Tujuan komunikasi 

risiko adalah agar publik dapat mengambil keputusan untuk melakukan perilaku 
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menghindari atau mengelola risiko untuk melindungi dirinya sendiri dan orang 

lain. (sumber: Biro Komunikasi dan Pelayanan Masyarakat. Pedoman Komunikasi 

Risiko untuk Penanggulangan Krisis Kesehatan). 

Menurut McComas dalam Sellnow (2010: 6) Komunikasi risiko ini tidak 

selalu berbicara risiko atau dampak dari sebuah kejadian akan tetapi memberikan 

gambaran mengenai risiko, opini dan reaksi dari pesan atau informasi risiko. 

Apabila dilihat dari sudut pandang komunikasi publik, komunikasi risiko menjadi 

sebuah proses penyebaran informasi kepada publik tentang risiko dan kejadian 

kesehatan, seperti wabah penyakit dan instruksi untuk mengubah perilaku untuk 

mengurangi risiko-risiko yang ditimbulkan. Tujuan komunikasi risiko adalah 

berbagi informasi penting untuk menyelamatkan hidup, melindungi kesehatan, 

meminimalkan bahaya, dan untuk mengubah keyakinan dan atau perilaku.  

Komunikasi risiko adalah proses penting untuk mengumpulkan pendapat dan 

menyebarkan informasi tentang risiko kepada para pemangku kepentingan. Proses 

ini merupakan aspek integral dari proses manajemen risiko, yang membutuhkan 

berbagai bentuk kegiatan komunikasi dan informasi pada berbagai tahap dan 

tingkat yang diarahkan pada target kelompok pemangku kepentingan risiko 

tertentu. Komunikasi risiko dapat didefinisikan sebagai “komunikasi publik, 

pribadi, atau apapun itu, untuk menginformasikan individu tentang keberadaan, 

keparahan, sifat, atau penerimaan risiko.” Jadi, komunikasi risiko merupakan 

kegiatan manajemen strategis yang melibatkan kemampuan untuk 

mengkomunikasikan sifat dan besarnya risiko secara efektif kepada pemangku 

kepentingan internal dan eksternal. Penting untuk manajemen risiko tidak hanya 



23 
 

 
 

mengenali masalah tetapi juga mengkomunikasikan risiko kepada para pemangku 

kepentingan utama.  

Ada empat bidang yang membedakan komunikasi risiko diterapkan:  

1) Informasi dan pendidikan dimana orang diberi informasi dan dididik tentang 

risiko;  

2) Merangsang perubahan perilaku dan mengambil tindakan perlindungan, 

melalui pengurangan risiko dengan mempengaruhi persepsi audiens;  

3) Peringatan bencana dan informasi darurat, yang memberikan instruksi dan 

panduan selama bencana dan keadaan darurat; dan  

4) Pertukaran informasi dan pendekatan umum untuk masalah risiko, yang 

melibatkan masyarakat dalam proses manajemen risiko. Berbagai jenis risiko 

akan memerlukan berbagai bentuk komunikasi risiko (Ndlela 2019).  

Tujuan komunikasi risiko juga dapat berbeda dari komunikasi teknis. Dalam 

situasi berbahaya, seperti banjir dan tornado, atau kejadian bencana lain yang 

berasal dari perubahan iklim, komunikasi risiko yang dilakukan pemerintah harus 

memotivasi audiens untuk bertindak. Dalam situasi lain, tujuannya lebih tepat 

untuk menginformasikan atau mendorong kesepakatan atas sebuah solusi risiko. 

Komunikasi risiko lebih sering melibatkan komunikasi dua arah, yaitu, organisasi 

yang mengelola risiko dan audiens melakukan dialog. Dalam komunikasi teknis, 

sebagian besar upaya dirancang untuk menyebarluaskan informasi, bukan untuk 

menerima informasi kembali dari audiens atau untuk menyertakan audiens dalam 

proses pengambilan keputusan (Lundgren, E. Regina, McMakin 2013). 
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2.7 Teori Komunikasi Risiko 

2.7.1 Definisi Komunikasi Risiko 

Unsur - Unsur Penting dalam Komunikasi Risiko Publik menerima, 

menafsirkan, dan mengevaluasi pesan sebelum mengambil tindakan. Centers for 

Disease Control and Prevention (CDC), US Department of Health and Human 

Resources menekankan pentingnya memperhatikan unsur-unsur komunikasi risiko 

sebagai berikut:  

a. Ketepatan informasi dan kecepatan penyampaian  

 Lembaga yang pertama memberikan informasi akan dianggap sebagai sumber 

informasi utama. Tanggapan cepat menunjukkan ada sistem yang diterapkan dan 

tindakan yang sesuai sedang diambil. Namun kecepatan memberikan informasi 

atau tanggapan bukan berarti mengorbankan keakuratan atau ketepatan informasi. 

Informasi yang di kemudian hari diralat, justru akan mengurangi kredibilitas. 

Seharusnya, informasi harus berdasarkan data dan fakta, serta dibawakan oleh 

juru bicara kompeten, misal dari segi jabatan, pengetahuan, pendidikan, atau 

pengalaman dalam isu terkait. Apabila tidak ada informasi atau tanggapan cepat, 

publik mungkin kehilangan kepercayaan pada kemampuan organisasi untuk 

merespons dan akan beralih ke sumber lain yang kurang kredibel. 

b. Empati dan keterbukaan 

 Empati bisa dirasakan publik apabila si pembawa pesan dan isi pesan 

menunjukkan kepedulian, ketulusan, komitmen, dan dedikasi. Selain itu pesan dan 

si pembawa pesan harus dipercaya, jujur, dan terbuka. Bukan berarti harus 

memberikan seluruh informasi namun harus dianggap tidak menutupi fakta. Hal 

ini bisa diraih dengan menjalankan komunikasi dua arah antara si pembawa pesan 
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dan publik yang dituju. Pemilihan saluran media berperan dalam menunjukkan 

empati dan keterbukaan pembawa dan isi pesan. Misalnya konferensi pers atau 

acara temu warga yang memungkinkan dialog dua arah, televisi memungkinkan 

publik menyaksikan ketulusan dan dedikasi saat pembawa pesan berada di tengah-

tengah korban bencana. (sumber: Biro Komunikasi dan Pelayanan Masyarakat. 

Pedoman Komunikasi Risiko untuk Penanggulangan Krisis Kesehatan). 

 

2.7.2 Unsur – Unsur Komunikasi Risiko 

 Unsur-Unsur Penting dalam Komunikasi Risiko Publik menerima, 

menafsirkan, dan mengevaluasi pesan sebelum mengambil tindakan. Centers for 

Disease Control and Prevention (CDC), US Department of Health and Human 

Resources menekankan pentingnya memperhatikan unsur-unsur komunikasi risiko 

sebagai berikut:  

a. Ketepatan informasi dan kecepatan penyampaian  

 Lembaga yang pertama memberikan informasi akan dianggap sebagai sumber 

informasi utama. Tanggapan cepat menunjukkan ada sistem yang diterapkan dan 

tindakan yang sesuai sedang diambil. Namun kecepatan memberikan informasi 

atau tanggapan bukan berarti mengorbankan keakuratan atau ketepatan informasi. 

Informasi yang di kemudian hari diralat, justru akan mengurangi kredibilitas. 

Seharusnya, informasi harus berdasarkan data dan fakta, serta dibawakan oleh 

juru bicara kompeten, misal dari segi jabatan, pengetahuan, pendidikan, atau 

pengalaman dalam isu terkait. Apabila tidak ada informasi atau tanggapan cepat, 

publik mungkin kehilangan kepercayaan pada kemampuan organisasi untuk 

merespons dan akan beralih ke sumber lain yang kurang kredibel. 
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b. Empati dan keterbukaan 

 Empati bisa dirasakan publik apabila si pembawa pesan dan isi pesan 

menunjukkan kepedulian, ketulusan, komitmen, dan dedikasi. Selain itu pesan dan 

si pembawa pesan harus dipercaya, jujur, dan terbuka. Bukan berarti harus 

memberikan seluruh informasi namun harus dianggap tidak menutupi fakta. Hal 

ini bisa diraih dengan menjalankan komunikasi dua arah antara si pembawa pesan 

dan publik yang dituju. Pemilihan saluran media berperan dalam menunjukkan 

empati dan keterbukaan pembawa dan isi pesan. Misalnya konferensi pers atau 

acara temu warga yang memungkinkan dialog dua arah, televisi memungkinkan 

publik menyaksikan ketulusan dan dedikasi saat pembawa pesan berada di tengah-

tengah korban bencana. (sumber: Biro Komunikasi dan Pelayanan Masyarakat. 

Pedoman Komunikasi Risiko untuk Penanggulangan Krisis Kesehatan). 

 

2.7.3 Perencanaan Komunikasi Risiko 

  Perencanaan strategi komunikasi risiko terutama untuk melibatkan 

penilaian dan evaluasi kegiatan intervensi agar meningkatnya kesadaran publik 

serta mempengaruhi perilaku sebelum, selama, dan setelah krisis kesehatan. 

Sebaiknya, perencanaan strategi komunikasi risiko dilakukan jauh sebelum 

terjadinya krisis kesehatan, dan merupakan proses berkelanjutan dengan fokus 

pada kesiapsiagaan serta respons. Perencanaan harus peka terhadap kebutuhan 

khalayak sasaran/target audiens, partisipatif, responsif terhadap konteks, dan 

memasukkan umpanbalikdari kelompok masyarakat yang terdampak. Strategi 

merupakan pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan 

gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. 
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Strategi komunikasi risiko mempertimbangkan situasi, pesan yang ingin 

disampaikan, khalayak sasaran, reaksi yang diharapkan, dan tindakan yang 

diinginkan sebagai hasil dari interaksi. Strategi komunikasi risiko didasarkan pada 

bukti (misalnya data penelitian atau informasi akurat), berfokus mendapatkan 

hasil, dan memungkinkan memperoleh partisipasi dari khalayak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Langkah-langkah Perencanaan Strategi Komunikasi Risiko 

(sumber: Biro Komunikasi dan Pelayanan Masyarakat. Pedoman Komunikasi 

Risiko untuk Penanggulangan Krisis Kesehatan). 
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2.7.4 Pendekatan dalam Komunikasi Risiko 

Zaman yang serba terbuka ini banyak sekali informasi yang bisa di dapat 

oleh masyarakat dengan mengakses berbagai informasi tentang isu-isu kesehatan 

tidak saja melalui komunikasi tatap muka, namun juga melalui berbagai media. 

Termasuk media sosial, internet, surat kabar, radio, televisi, dan lain-lain. 

Wartawan bisa menembus tempat-tempat terpencil dan mengirimkan secara real-

time berita dan video melalui jaringan satelit. Jurnalisme warga (citizen 

journalism) memungkinkan masyarakat untuk berbagi, mendengarkan, melihat, 

atau memberikan opini terhadap isu apa pun melalui media sosial. Oleh karena 

itu, pemilihan pendekatan komunikasi untuk penyampaian pesan yang cepat, 

akurat, terpercaya, konsisten, dan strategis menjadi semakin penting yaitu 

komunikasi publik melalui kehumasan dan pelibatan masyarakat. (sumber : Biro 

Komunikasi dan Pelayanan Masyarakat. Pedoman Komunikasi Risiko untuk 

Penanggulangan Krisis Kesehatan). 

1. Komunikasi publik melalui kehumasan 

 Komunikasi Publik melalui Kehumasan Menurut PMK Nomor 81 Tahun 

2015, komunikasi publik adalah pertukaran pesan antara lembaga dan publiknya, 

baik internal maupun eksternal. Tugas-tugas komunikasi publik adalah sebagai 

berikut:  

1) Mendengarkan dan memahami persepsi, kekhawatiran, dan ketakutan publik. 

2) Mengembangkan pesan-pesan yang membahas persepsi, kekhawatiran, dan 

ketakutan publik tersebut.  
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3) Mengidentifikasi saluran yang tepat untuk menyebarkan pesanpesan tersebut, 

termasuk media massa melalui konferensi pers dan siaran pers, pengumuman 

dan iklan layanan masyarakat, poster, dan sarana lainnya.  

4) Mengelola komunikasi melalui saluran media sosial tidak hanya untuk 

menyebarkan informasi, tetapi juga untuk secara aktif mendengarkan dan 

menanggapi keprihatinan publik dan memadamkan rumor.  

5) Menunjuk, melatih, dan mendukung juru bicara yang kredibel dan efektif. 

Juru bicara tersebut akan menjadi wajah kementerian/ lembaga atau gugus 

tugas, yang akan memberikan pembaruan informasi secara rutin untuk 

memastikan komunikasi yang transparan dan membangun kepercayaan 

publik. Komunikasi publik bisa dilakukan lewat beberapa saluran seperti 

media (misal iklan layanan masyarakat lewat televisi, radio, dan Youtube) 

serta dikombinasikan juga dengan kehumasan yang lebih cepat dan murah 

sehingga lebih efektif. Pedoman ini akan membahas lebih dalam mengenai 

pendekatan komunikasi publik melalui kehumasan. 

 Kehumasan bekerja sangat erat dengan publik. Berbagai penelitan 

membuktikan, penyampaian komunikasi publik menggunakan saluran kehumasan 

sangat efektif menghadapi berbagai ketidakpastian informasi dan hoaks yang bisa 

menghalangi perilaku keselamatan kesehatan individu dan masyarakat 

2. Pelibatan Masyarakat 

 Jika komunikasi publik merupakan pendekatan dalam melakukan komunikasi 

kepada publik, pendekatan pelibatan masyarakat lebih ditujukan kepada 

perubahan perilaku masyarakat. Pelibatan masyarakat adalah pendekatan untuk 
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melibatkan masyarakat langsung dalam berbagai aktivitas pengambilan 

keputusan, implementasi, dan pembuatan kebijakan.  

Pelibatan masyarakat sering juga disebut sebagai pemberdayaan masyarakat 

atau peran serta masyarakat. Dalam buku ini, akan digunakan istilah pelibatan 

masyarakat karena merujuk pada komunikasi dua arah. Yakni, tim komunikasi 

risiko mendengarkan aspirasi dan respons masyarakat, sehingga masyarakat 

secara aktif turut memberikan masukan dan berpartisipasi untuk mencapai tujuan 

perubahan perilaku masyarakat guna menghindari atau mengelola ancaman krisis 

kesehatan.  

Pendekatan komunikasi risiko yang berpusat pada individu dalam lingkup 

masyarakatnya terbukti menghasilkan peningkatan kepercayaan dan koneksi 

sosial, yang pada akhirnya mengurangi dampak negatif dari suatu ancaman 

bahaya. Pendekatan yang terkoordinasi, adaptif, inovatif, terlokalisasi, dan 

partisipatif tentang bagaimana kita melibatkan komunitas di sekitar lokasi 

terjadinya ancaman bahaya sangat penting dalam mengendalikan dan mengelola 

krisis kesehatan. 

Ujung tombak program pelibatan masyarakat terletak di tangan parapetugas 

kesehatanmasyarakat seperti PKB, PKK, kader posyandu, staf puskesmas, karang 

taruna, relawan desa, dan fasilitator organisasi masyarakat di tingkat desa dan 

kecamatan. Beberapa kegiatan yang bisa dilakukan oleh tenaga kesehatan 

masyarakat ini di antaranya adalah:  

1) Meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai risiko ancaman bahaya 

kesehatan.  
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2) Mengidentifikasi perilaku lama dan membujuk masyarakat untuk berubah ke 

perilaku baru yang menyehatkan.  

3) Merancang berbagai kegiatan komunikasi bersama masyarakat sesuai tujuan 

dan panduan komunikasi risiko untuk mengendalikan krisis kesehatan.  

4) Bermitra dengan tokoh masyarakat atau tokoh adat untuk memahami budaya 

yang dapat menggerakkan emosi masyarakat.  

5) Mengoptimalkan potensi sosial yang ada di masyarakat seperti budaya, 

lingkungan, dan adat istiadat yang dapat membantu memberikan pemahaman 

dalam pengelolaan ancaman bahaya krisis kesehatan. 

 

2.7.5 Monitoring Dan Evaluasi 

a. Monitoring  

 Monitoring atau pemantauan adalah kegiatan pengumpulan informasi secara 

terus menerus untuk mengukur perkembangan dan capaian intervensi komunikasi 

risiko berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Terdapat tiga tipe 

monitoring yang perlu diperhatikan, yakni:  

1) Monitoring kinerja, yaitu pemantauan perkembangan dari implementasi 

rencana komunikasi risko, baik terkait dengan penggunaan sumber daya, 

pelaksanaan kegiatan, maupun luaran (output) dari kegiatan yang 

dilaksanakan. Monitoring kinerja sangat berguna untuk melakukan tindakan 

korektif dengan segera bila luaran tidak tercapai.  

2) Monitoring media, yaitu pemantauan perkembangan pemberitaan sebagai 

analisis awal untuk memformulasikan program-program media relations 

selanjutnya.  
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3) Monitoring situasi, yaitu pemantauan terhadap perubahanperubahan yang 

terjadi di masyarakat,termasuk pengetahuan, sikap, dan perilakunya.  

b. Evaluasi  

Evaluasi atau penilaian merupakan kegiatan untuk menilai efektivitas 

program atau intervensi komunikasi risiko dalam berkontribusi pada pencapaian 

tujuan-tujuan penanggulangan ancaman bahaya krisis kesehatan. Misal, pada fase 

prabencana, evaluasi dapat dilakukan untuk mengukur efektivitas komunikasi 

risiko dalam memengaruhi perilaku warga saat menghadapi risiko. Pada tahap 

tanggap darurat, evaluasi dapat dilakukan untuk mengukur kontribusi komunikasi 

risiko dalam menurunkan angka kesakitan. 

Evaluasi sebaiknya bersifat partisipatif di mana para pemangku kepentingan 

dilibatkan sehingga hasil penilaian dapat menjadi pembelajaran bersama yang 

bermanfaat untuk perbaikan-perbaikan mendatang, baik secara perbaikan secara 

individual maupun kolaborasi. (sumber : Biro Komunikasi dan Pelayanan 

Masyarakat. Pedoman Komunikasi Risiko untuk Penanggulangan Krisis 

Kesehatan). 

 

2.8 Pandemi COVID-19 

2.8.1 Pandemi COVID-19 di Indonesia 

Pandemi COVID-19 atau istilahnya virus Corona di awal tahun 2020 

tepatnya pada bulan Maret 2020 menyita perhatian masyarakat Indonesia. Virus 

yang berasal dari kota Wuhan, Cina ini menimbulkan banyak korban serta 

memporak-porandakan pereknonomian Negara Cina. Akibat aktifitas kegiatan 

perpindahan manusia dari satu tempat ke tempat lainya, termasuk Indonesia, 
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COVID-19 juga pada akhirnya menjangkiti orang-orang yang berada di 

Negara/wilayah lainnya.  

Begitu banyak jumlah kasus positif di Indonesia yang terus meningkat, 

terhitung pada data akhir bulan April 2021 berdasarkan data SATGAS COVID-19 

pada laman www.covid19.go.id sudah hampir dua juta orang yang terkonfirmasi 

positif COVID-19 sejak awal kemunculannya di Indonesia. Pemerintah hingga 

kini terus berupaya menekan angka pertambahan kasus COVID-19 di Indonesia 

dengan himbauan untuk mentaati protokol kesehatan seperti menggunakan 

masker, menjaga jarak antara satu dengan yang lainnya dan juga mencuci tangan. 

Pembatasan berbagai aktivitas dan kegiatan masyarakat juga terus dilakukan 

pemerintah melalui berbagai program dan aturan perundang-undangan.  ini 

dilakukan untuk memutus mata rantai penyebaran COVID-19 di Indonesia. 

 

2.8.2 Penanganan COVID-19 

Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) penalngalnaln memiliki 

saltu alrti yalitu penalngalnaln daln beralsall dalri kaltal dalsalr talngaln. Penalngalnaln 

memiliki alrti yalng menyaltalkaln sebualh tindalkaln yalng dilalkukaln dallalm 

melalkukaln sesualtu. Penalngalnaln jugal dalpalt beralrti proses, calral, perbualtaln 

menalngalni sesualtu yalng sedalng diallalmi. Negara Indonesial pada saat ini sedalng 

melalkukaln valksinalsi COVID-19 secalral berkallal ke malsyalralkalt Indonesial.. 

(sumber :https://www.allodokter.com/informalsi-berbalgali-valksin-covid-19-di-

indonesial ). Meskipun valksinalsi sudalh mulali di jallalnkaln, calral pencegalhaln yalng 

terbalik aldallalh dengaln menghindalri falktor-falktor yalng bisal menyebalbkaln 

terinfeksi virus yalitu: 

http://www.covid19.go.id/
https://www.alodokter.com/mengenal-vaksin-covid-19-dari-pemerintah
https://www.alodokter.com/informasi-berbagai-vaksin-covid-19-di-indonesia
https://www.alodokter.com/informasi-berbagai-vaksin-covid-19-di-indonesia
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a. Teralpkaln physicall distalncing, yalitu menjalgal jalralk minimall 2 meter dalri 

oralng lalin, daln jalngaln dulu ke lualr rumalh kecualli aldal keperlualn mendesalk. 

b. Gunalkaln malsker salalt beralktivitals di tempalt umum altalu keralmalialn, termalsuk 

salalt pergi berbelalnjal balhaln malkalnaln. 

c. Rutin mencuci talngaln dengaln alir daln salbun altalu halnd salnitizer yalng 

mengalndung allkohol minimall 60%, terutalmal setelalh beralktivitals di lualr 

rumalh altalu di tempalt umum. 

d. Jalngaln menyentuh maltal, mulut, daln hidung sebelum mencuci talngaln. 

e. Tingkaltkaln dalyal talhaln tubuh dengaln polal hidup sehalt. 

f. Hindalri kontalk dengaln penderital COVID-19, oralng yalng dicurigali positif 

terinfeksi COVID-19, altalu oralng yalng sedalng salkit demalm, baltuk, altalu pilek. 

g. Tutup mulut daln hidung dengaln tisu salalt baltuk altalu bersin, kemudialn bualng 

tisu ke tempalt salmpalh. 

h. Jalgal kebersihaln bendal yalng sering disentuh daln kebersihaln lingkungaln, 

termalsuk kebersihaln rumalh. 

Oralng yalng didugal terkenal COVID-19 (termalsuk kaltegori suspek daln 

probalble) yalng sebelumnyal disebut sebalgali ODP (oralng dallalm pemalntalualn) 

malupun PDP (palsien dallalm pengalwalsaln), aldal beberalpal lalngkalh yalng bisal 

dilalkukaln algalr tidalk menulalrkaln Virus Coronal ke oralng lalin, yalitu: 

a. Lalkukaln isolalsi malndiri dengaln tinggall di rualngaln yalng terpisalh dengaln 

oralng lalin untuk sementalral walktu. Bilal tidalk memungkinkaln, gunalkaln kalmalr 

tidur daln kalmalr malndi yalng berbedal dengaln yalng digunalkaln oralng lalin. 

b. Konsumsi obalt-obaltaln yalng disalralnkaln oleh dokter. 

c. Lalkukaln pengukuraln suhu 2 kalli sehalri, palgi daln mallalm halri. 

https://www.alodokter.com/terapkan-physical-distancing-saat-ini-juga
https://www.alodokter.com/cara-menggunakan-masker-kain-untuk-mencegah-infeksi-virus-corona
https://www.alodokter.com/tips-berbelanja-bahan-makanan-selama-pandemi-covid-19
https://www.alodokter.com/cuci-tangan-dulu
https://www.alodokter.com/berbagai-cara-meningkatkan-imunitas-tubuh-agar-tidak-mudah-sakit
https://www.alodokter.com/cegah-penyebaran-virus-corona-dengan-membersihkan-rumah-selama-isolasi-mandiri
https://www.alodokter.com/beragam-istilah-terkait-virus-corona-dan-covid-19
https://www.alodokter.com/bantu-cegah-penyebaran-covid-19-inilah-protokol-isolasi-mandiri-yang-perlu-diterapkan
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d. Jalngaln kelualr rumalh, kecualli untuk mendalpaltkaln pengobaltaln. 

e. Bilal ingin ke rumalh salkit salalt gejallal bertalmbalh beralt, sebaliknyal hubungi 

dulu pihalk rumalh salkit untuk menjemput. 

f. Lalralng daln cegalh oralng lalin untuk mengunjungi altalu menjenguk Alndal 

salmpali Alndal benalr-benalr sembuh. 

g. Sebisal mungkin jalngaln melalkukaln pertemualn dengaln oralng yalng sedalng 

sedalng salkit. 

h. Hindalri berbalgi penggunalaln allalt malkaln daln minum, allalt malndi, sertal 

perlengkalpaln tidur dengaln oralng lalin. 

i. Palkali malsker daln salrung talngaln bilal terpalksal halrus beraldal di tempalt umum, 

seperti rumalh salkit altalu sedalng bersalmal oralng lalin. 

j. Gunalkaln tisu untuk menutup mulut daln hidung bilal baltuk altalu bersin, lallu 

segeral bualng tisu ke tempalt salmpalh. 

Kondisi-kondisi yalng memerlukaln penalngalnaln lalngsung oleh dokter di 

rumalh salkit, seperti melalhirkaln, operalsi, cuci dalralh, altalu valksinalsi alnalk, perlu 

ditalngalni secalral berbedal dengaln beberalpal penyesualialn selalmal palndemi 

COVID-19. Tujualnnyal aldallalh untuk mencegalh penulalraln COVID-19 

selalmal Alndal beraldal di rumalh salkit.  

(sumber: https://www.allodokter.com/informalsi-berbalgali-valksin-covid-19-di-

indonesial). 

 

2.9 Muhammadiyah COVID-19 Command Center 

 Mempertimbalngkaln penyebalraln COVID-19 yalng salngalt cepalt, Pimpinaln 

Pusalt Muhalmmaldiyalh menyaltalkaln walbalh tersebut sebalgali kejaldialn lualr bialsal 

https://www.alodokter.com/persiapan-melahirkan-di-tengah-pandemi-covid-19
https://www.alodokter.com/hal-yang-perlu-diperhatikan-saat-merencanakan-operasi-selama-pandemi-covid-19
https://www.alodokter.com/yuk-tetap-lengkapi-vaksinasi-anak-selama-pandemi-covid-19
https://www.alodokter.com/informasi-berbagai-vaksin-covid-19-di-indonesia
https://www.alodokter.com/informasi-berbagai-vaksin-covid-19-di-indonesia
http://covid19.go.id/
http://muhammadiyah.or.id/
http://muhammadiyah.or.id/
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yalng halrus segeral dilalkukaln pencegalhaln daln tindalkaln secalral sungguh-sungguh, 

malsif, daln terkoordinalsi dengaln balik. Muhalmmaldiyalh mendorong algalr 

pemerintalh melibaltkaln semual pihalk untuk bekerjalsalmal daln bersinergi dengaln 

disertali lalngkalh sosiallisalsi daln kebijalkaln yalng terbukal daln komprehensif. 

Melallui Malklumalt Pimpinaln Pusalt Muhalmmaldiyalh Nomor 

02/MLM/I.0/H/2020 tentalng walbalh Coronal Virus Disealse 2019 (COVID-19), 

Pimpinaln Pusalt Muhalmmaldiyalh telalh membentuk Muhalmmaldiyalh COVID-19 

Commalnd Center (MCCC) yalng bertugals mengoordinalsikaln pelalksalnalaln 

progralm daln alksi penalngalnaln COVID-19. Muhalmmaldiyalh COVID-19 

Commalnd Center (MCCC) Pimpinaln Pusalt Muhalmmaldiyalh sudalh sekitalr 10 

bulaln melalkukaln respon terhaldalp palndemi COVID-19. Tim khusus yalng 

dibentuk ini telalh melalkukaln berbalgali kegalitaln secalral komprehensif, mulali dalri 

pencegalhaln, pengobaltaln, daln jugal penalngalnaln dalmpalk palndemi COVID-19. 

Aldal tigal talntalngaln yalng alkaln dihaldalpi oleh Muhalmmaldiyalh COVID-19 

Commalnd Center pertalmal aldallalh soall valksinalsi. Kalrenal ini menjaldi sualtu 

malsallalh yalng krusiall yalng dihaldalpi oleh seluruh malsyalralkalt dunial.Selalnjutnyal 

talntalngaln kedual aldallalh terkalit dengaln dalyal talhaln Muhalmmaldiyalh sendiri. 

Kalrenal, Muhalmmaldiyalh sudalh halmpir setalhun melalkukaln berbalgali upalyal 

untuk mengaltalsi malsallalh yalng ditumbulkaln COVID-19.  Sedalngkaln talntalngaln 

yalng ketigal aldallalh balgalimalnal talhun depaln MCCC Muhalmmaldiyalh bisal 

melalkukaln terobosaln balru di malsal palndemi COVID-19. 
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2.10. Kajian Penelitian Yang Relevan  

Aldalpun beberalpal literaltur penelitialn yalng cukup relevaln yalng bisal 

dijaldikaln sebalgali alcualn, gunal mendalpaltkaln prinsip kebalhalrualn dalri penelitialn 

yalng aldal. 

a. Penelitialn Cristialn I. R. Rengkung, Gustalalf B. Talmpi, Very Y. Londal 

(2021) 

Riset Cristialn I. R. Rengkung, Gustalalf B. Talmpi, Very Y. Londal( 2021) 

yalng bertaljuk:" Komunikalsi Publik Pemerintalh Kotal Malnaldo Dallalm 

Penindalkaln Covid- 19". Komunikalsi Publik pemerintalh Kotal Malnaldo dallalm 

penindalkaln COVID- 19 balwal balnyalk ketidalkpalstialn di tengalh- tengalh walrgal 

yalng dialralhkaln oleh tidalk efektifnyal komunikalsi kebijalkaln yalng dicobal sertal 

berujung paldal kesallalpalhalmaln publik menalngkalp iktikald dalri kebijalkaln 

pemerintalh. Riset ini bertujualn bualt mengenalli gimalnal Komunikalsi Publik 

pemerintalh Kotal Malnaldo dallalm penindalkaln COVID- 19 dengaln taltal calral 

deskriptif kuallitaltif. 

Halsil riset menalmpilkaln kallalu komunikalsi publik yalng dicobal oleh 

pemerintalh dalri alspek keterbukalaln talntalngalnnyal merupalkaln susalh 

meyalkinkaln walrgal, pemerintalh sudalh memalkali bermalcalm medial alpallalgi 

medial komunikalsi balru, walrgal dijalngkalu secalral lalngsung lewalt kerjalsalmal 

komunikalsi dengaln bermalcalm pihalk tercalntum tokoh- tokoh walrgal, koordinalsi 

lintals kementerialn pemerintalh tidalk halnyal dicobal secalral lalngsung pulal 

menggunalkaln medial whaltsalpp group. 



38 
 

 
 

b. Penelitialn Suci Shintal Lestalri, Muhalmmald Alrif, Muhalmmald Dalvid 

Hendral, Muhalmmald Halnif Alhdal, Nurul Mustalqimmalh, Ferialndri 

Utomo (2020) 

Riset Suci Shintal Lestalri, Muhalmmald Alrif, Muhalmmald Dalvid Hendral, 

Muhalmmald Halnif Alhdal, Nurul Mustalqimmalh, Ferialndri Utomo( 2020) yalng 

bertaljuk:" Komunikalsi Resiko Covid- 19 sertal Persialpaln Mengallalmi New 

Waljalr paldal Walrgal Keluralhaln Alir Putih Kotal Pekalnbalru". Pelalksalnalaln 

komunikalsi resiko yalng memaldukaln falktor kecepaltaln sertal alkuralsi salngalt baik 

dallalm menghindalri penulalraln Covid- 19. Di malnal alkibalt sosiall sertal ekonomi 

alkibalt penyebalraln daltal yalng sallalh dalpalt lebih palralh dibalndingkaln penyebalraln 

virus itu sendiri. Sebalb seperti itu, alktivitals ini dilalksalnalkaln dengaln tujualn 

mengaltur kekalcalualn sertal daltal yalng tumbuh di walrgal, sehinggal tidalk jaldi 

musibalh balru. Pemerintalh, lembalgal riset, sertal pihalk- pihalk yalng berwenalng 

waljib dalpalt mengomunikalsikaln resiko yalng berlalndalskaln salins bualt 

meningkaltkaln keyalkinaln walrgal. Tujualnnyal merupalkaln supalyal publik dalpalt 

lebih sialgal, mempersialpkaln diri, sertal kuralngi alkibalt yalng ditimbulkaln oleh 

Covid- 19. Walrgal perlu uralialn bukaln cumal oleh birokralt, tetalpi pulal uralialn 

yalng ilmialh oleh palral palkalr. 

Halsil riset menalmpilkaln kallalu caltaltaln regu pengalbdi bersumber paldal 

bermalcalm sumber daltal, walrgal di RW 09 tercalntum kelompok walrgal yalng 

galmpalng dallalm mengalkses internet tetalpi belum diiringi dengaln mutu sumber 

energi malnusial yalng mencukupi. Daltal terpalut Resiko yalng ditimbulkaln alkibalt 

albali terhaldalp protokol kesehaltaln salngalt vitall untuk walrgal dikallal ini, tetalpi 

tidalk galmpalng pulal menyalmpalikalnnyal ditengalh walrgal yalng senalntialsal 
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meralsal alreal sertal kelompoknyal tidalk hendalk terinfeksi Virus coronal. Sebalb 

alspek geogralfis yalng jaluh dalri zonal meralh sertal jumlalh malsyalralkalt yalng 

dikiral sedikit. Bualt seperti itu regu pengalbdi dallalm alktivitals ini berupalyal 

salngalt kerals mengemals pesaln sedemikialn rupal supalyal tidalk memunculkaln 

perkalral yalng bisal silih bersinggungaln dengaln halk sertal kewaljibaln walrgal. 

c. Penelitialn Alizun Naljih (2020) 

Riset Alizun Naljih (2020) yalng bertaljuk:" Komunikalsi Sepalnjalng Palndemi 

Covid- 19: Belaljalr Dalri Kegalgallaln Komunikalsi Resiko Kesehaltaln Yalng 

Efisien". Pemerintalh di segallal dunial bisal menekuni balnyalk pelaljalraln beralrti 

dalri mengecek contoh komunikalsi yalng tidalk efisien dengaln publik sepalnjalng 

kepalnikaln penyalkit virus coronal globall( COVID- 19). Komunikalsi pemerintalh 

yalng tidalk efisien sudalh menyebalbkaln balnyalk kebimbalngaln sertal 

kesallalhpalhalmaln publik, daln kesallalhaln sungguh- sungguh dallalm menjalwalb 

alncalmaln kesehaltaln yalng terus tumbuh, sertal menimbulkaln musibalh kesehaltaln 

sertal alkibalt sosiall untuk walrgal sertal memperpalnjalng palndemi. Straltegi 

komunikalsi mendesalk penyalmpalialn daltal yalng relevaln, alkuralt, sertal sensitif 

kepaldal kelompok- kelompok publik utalmal, meminimallkaln kendallal komunikalsi 

bualt memalndu alksi terkoordinalsi yalng di idalmkaln. Straltegi komunikalsi bisal 

diteralpkaln secalral lokall, nalsionall, sertal internalsionall. 

Riset ini memalkali taltal calral deskriptif kuallitaltif. Riset kuallitaltif memikirkaln 

informalsi yalng dialnallisis besalr sertal lebih menekalnkaln paldal interpretalsi altals 

sesualtu kenyaltalaln sosiall. Obyek dallalm riset ini merupalkaln komunikalsi publik 

yalng di informalsikaln oleh pemerintalh Indonesial altalupun DKI Jalkalrtal dallalm 
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bermalcalm medial malssal. Sehinggal riset ini menyoroti alpal yalng telalh jaldi 

mengkonsumsi publik. 

Halsil riset menalmpilkaln kallalu sistem tralnsformalsi mengalcu paldal urutaln 

kegialtaln 3 false berturut- turut sertal kesekialn yalng salngalt beralrti bualt 

menyesualikaln diri sertal kelalngsungaln hidup sistem, palling utalmal kallal 

menalnggulalngi alncalmaln sistem yalng sungguh- sungguh, semalcalm talntalngaln 

untuk negalral- negalral dalri palndemi COVID- 19 yalng tumbuh. Urutaln 

tralnsformalsi mengalitkaln komunikalsi secalral efisien menimpal( 1) malsukaln 

sistem,( 2) proses sistem, sertal( 3) kelualraln sistem. Alktivitals pengorgalnisalsialn 

mengalitkaln mengualsali kealdalaln malsukaln kritis sertal memproses malsukaln 

secalral straltegis bualt membalgikaln pemecalhaln( kelualraln) terbalik bualt 

menjalwalb sualsalnal yalng menalntalng( Weick, 1979). Alsumsi pemerintalh pusalt 

terhaldalp palndemi COVID- 19 terkesaln menalmpilkaln kendallal dallalm proses 

tralnsformalsi sistem dengaln pengalmaltaln yalng lelet sertal seralmpalngaln, daln 

respons terhaldalp alncalmaln kesehaltaln, wallalupun aldal daltal kallalu virus balru 

yalng beresiko ini sudalh dengaln kilalt menginfeksi sertal menewalskaln balnyalk 

oralng. dinegeri lalin salalt sebelum menyebalr ke Indonesial. Permalsallalhaln 

tralnsformalsi sistem yalng terjallin di Indonesial berkalitaln dengaln pelalnggalraln 

seralgalm terhaldalp prinsip keterbukalaln sistem yalng menalralngkaln kallalu sistem 

waljib dihubungkaln sertal berbalgi daltal (sertal sumber energi) yalng relevaln 

dengaln sistem eksternall yalng relevaln, palling utalmal sepalnjalng malsal balhalyal. 

Prinsip sistem keterbukalaln mengkalji kebutuhaln komunikalsi bualt 

menyeimbalngkaln pertukalraln daltal sertal sumber energi, balik secalral internall 

altalupun eksternall.  
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d. Penelitialn Almelial, Yudi Perbalwalningsih (2020) 

Penelitialn Almelial / Yudi Perbalwalningsih (2020) yalng berjudul: 

"Komunikalsi Risiko Dokter seoralng alhli di Kotal Yogyalkalrtal". Komunikalsi 

risiko alrtinyal alktivitals menyalmpalikaln informalsi dialntalral pihalk-pihalk yalng 

terlibalt walcalnal: talralf resiko kesehaltaln altalu lingkungaln, pemalknalaln kesehaltaln, 

lingkungaln sertal keputusaln daln yalng teralkhir alrtinyal kegialtaln altalu kebijalkaln 

yalng ditujukaln bualt mengelolal daln mengontrol resiko kesehaltaln altalu 

lingkungaln. paldal paldal profesi globall kedokteraln, komunikalsi alntalral dokter 

dengaln palsien merupalkaln sebualh kompetensi yalng waljib dikualsali oleh 

seseoralng dokter, kompetensi inilalh yalng memilih keberhalsilaln seseoralng 

dokter paldal membalntu duduk perkalral kesehaltaln palsien. Terbalngunnyal 

korelalsi salling percalyal dialntalral kedualnyal, palsien dengaln lelualsal alkaln 

memberikaln kalbalr yalng salhih daln lengkalp sehinggal dalpalt membalntu dokter 

paldal mendialgnosis penyalkit palsien secalral balik daln memberi obalt yalng tepalt 

balgi palsien.  

Penelitialn ini iallalh penelitialn kuallitaltif menggunalkaln metode studi kalsus 

balgalimalnal komunikalsi risiko yalng terjaldi alntalral dokter menggunalkaln palsien, 

Upalyal dokter supalyal dalpalt meminimallisir terjaldinyal risiko medis alntalral 

dokter menggunalkaln palsien sertal upalyal dokter supalyal meminimallisir risiko 

terjaldinyal mis communicaltion dialntalral kedualnyal. yalng alkaln terjaldi penelitialn 

ini membalgikaln balhwal ketigal dokter yalng peneliti walwalncalrali semualnyal 

menjallin hubungaln yalng alkralb menggunalkaln palsien, algalr palsien 

menggunalkaln lelualsal dalpalt menceritalkaln penyalkit yalng diallalminyal, dengaln 

terjallinnyal hubungaln alkralb dengaln palsien bisal membalntu menghindalrkaln 
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risiko medis sertal mis communicaltion dialntalral kedualnyal sertal mempercepalt 

proses penyembuhaln palsien. 

e. Penelitialn Dilal Novital, Aldi Susilal, Elviral Suryalni,  Muhalmmald Faldil, 

Muhalmmald Yunus,  Yusril Ikhzal Malhendral (2020) 

Penelitialn Dilal Novital, Aldi Susilal, Elviral Suryalni, Muhalmmald Faldil, 

Muhalmmald Yunus, Yusril Ikhzal Malhendral (2020) yalng berjudul: " 

Tralnsformalsi Penalngalnaln Covid-19: dalri Komunikalsi Krisis Ke Komunikalsi 

Risiko". Presiden joko widodo melalkukaln komunikalsi publik terkalit Covid-19 

paldal dual Malret 2020. Komunikalsi pemerintalh paldal malsal krisis ini menjaldi 

talntalngaln kalrenal semenjalk ketikal itulalh respon sertal penilalialn publik dimulali. 

paldal termin alwall, komunikalsi publik yalng dilalkukaln salng pemerintalh malsih 

paldal perspektif Crisis Communicaltion, balnyalk sekalli malcalm kesimpalngsiuraln 

isu mulali bermunculaln, malsyalralkalt menjaldi ralgu alkaln kebenalraln daltal yalng 

beredalr. Lebih lalnjut, World Heallth Orgalnizaltion merekomendalsikaln 

penalngalnaln Covid-19 alsall perspektif Risk Communicaltion yalng dinilali lebih 

komprehensif daln efektif dallalm membalngun komunikalsi kepaldal publik. bualt 

itu, penelitialn ini bermalksud mengevallualsi Komunikalsi Publik Pemerintalh 

dallalm Penalngalnaln Covid-19 dallalm Perspektif Komunikalsi Risiko.  

Penelitialn ini memalkali metode penelitialn kuallitaltif, memalkali desalin 

penelitialn fenomenologi dengaln mencalri daltal melallui observalsi daln 

walwalncalral mendallalm melallui peneralpaln purposive salmpling dengaln memilih 

informaln kunci dalri pemerintalh, alhli komunikalsi, daln walrgal . Pengumpulaln 

daltal sekunder pulal dilalkukaln melallui jurnall, website, presentalsi webinalr, 

YouTube, medial umum, sertal portall medial online. alkibalt penelitialn 
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menunjukkaln balhwal tralnsformalsi Government Public Communicaltion dalri 

Crisis Communicaltion sebalgali Risk Communicaltion dilalkukaln bukaln halnyal 

kalrenal aldalnyal permintalaln alsall World Heallth Orgalnizaltion menjaldi penilalialn 

komunikalsi yalng dijallalnkaln pemerintalh nalmun pulal menjaldi bentuk 

penyempurnalaln talktik komunikalsi pemerintalh Indonesial. paldal penalngalnaln 

covid-19 yalng paldal alwallnyal dialnggalp talk walspaldal sertal cepalt paldal mencegalh 

penyebalraln palndemi Covid-19 paldal Indonesial. Selalin itu, keberhalsilaln 

Komunikalsi Risiko tidalk talnggall alsall keterlibaltaln alktif malsyalralkalt paldal 

membalntu pemerintalh membentuk daln menyebalrlualskaln konten informalsi 

yalng menalrik, terpercalyal, sertal alkuntalbel. 

f. Penelitialn Puput Faltikhal, Dimals Walhyu Widalyalt, Nurus Salngaldalh, 

Ferlial Galluh (2020) 

Penelitialn Puput Faltikhal, Dimals Walhyu Widalyalt, Nurus Salngaldalh, Ferlial 

Galluh (2020) yalng berjudul: "Efektivitals Saltgals Penalngalnaln COVID-19 

menjaldi Upalyal menalikkaln penceralhaln daln Ketalhalnaln ralkyalt dallalm Ralngkal 

Mewujudkaln ralkyalt yalng Sehalt sertal Sejalhteral". Alrtikel ini alkaln membalhals 

perihall sisi lalin di malsal mitigalsi bencalnal palndemi Coronalvirus Disealse 2019 

(Covid-19), yalkni efektivitals dalri Saltgals Covid-19 sebalgali upalyal bualt 

menghalsilkaln kesaldalraln sosiall malsing-malsing individu sebalgali malsyalralkalt 

ralkyalt.  

Metode penelitialn ini memalkali pendekaltaln kuallitaltif menggunalkaln teknik 

alnallisis studi literaltur. Teknik pengumpulaln daltal dengaln melalkukaln 

penelusuraln berbalgali sumber daltal berupal dokumen pemerintalh, pemberitalaln 

medial malssal elektronik sebalgali alsall daltal sekunder untuk diolalh, sertal yalng 
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alkaln terjaldi penelitialn terdalhulu selalnjutnyal dialnallisis sesuali policy resealrch 

(Alnggalral, 2015) sertal dideskripsikaln dallalm bentuk studi literaltur dengaln 

proses interpretalsi daltal.  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn menunjukkaln dallalm memperbaliki kinerjal 

menuju kenormallaln balru, aldal tigal alspek yalng perlu diprioritalskaln Gugus 

COVID-19. Pertalmal, alspek kuallitals pelalyalnaln, paldal hall ini info yalng 

diberikaln waljib ditingkaltkaln kealkuraltalnnyal. Setialp berital jugal perlu terus 

disosiallisalsikaln melallui balnyalk sekalli medial yalng dimiliki Gugus COVID-19 

sertal tim Gugus yalng bertugals di lalpalngaln. supervisi terhaldalp info hoalx pulal 

halrus terus dilalkukaln. Malsing-malsing individu jugal perlu bijalk dallalm 

memalkali medial umum. Upalyal mengedukalsi ralkyalt pulal perlu dilalkukaln 

Gugus COVID-19 melallui kolalboralsi dengaln alnekal malcalm komunitals. Menuju 

kenormallaln balru, diperlukaln kerjalsalmal daln komunikalsi yalng balik oleh semual 

komponen malsyalralkalt kedual, paldal alspek responsivitals, pendaltalaln yalng lebih 

ralpi terkalit kebutuhaln allalt kesehaltaln dalpalt dilalkukaln dengaln memalnfalaltkaln 

softwalre dalring yalng terintegralsi. alplikalsi dalring jugal bisal dimalnfalaltkaln 

sebalgali pelalporaln altalu pengaldualn terkalit kuralngnyal kebutuhaln allalt kesehaltaln 

paldal falsilitals kesehaltaln. Selalin itu, dalpalt dipergunalkaln untuk memalntalu 

kuallitals inderal kesehaltaln. Ketigal, dallalm alspek alkuntalbilitals, dihalralpkaln 

aldalnyal tralnspalralnsi lalporaln keualngaln yalng beralsall alsall Pemerintalh Daleralh. 

Aldalnyal lalporaln keualngaln alkaln menjaldi keliru saltu kunci keberhalsilaln 

kinerjal alspek-alspek lalin dallalm pencegalhaln sertal penalngalnaln COVID- 19. 

Aldalnyal lalporaln keualngaln dalpalt mendorong peningkaltaln kepercalyalaln publik 

kepaldal Pemerintalh pusalt, khususnyal Gugus COVID-19. Gugus COVID-19 
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bekerjal di balwalh alralhaln daln bertalnggung jalwalb lalngsung paldal Presiden. 

dallalm hall pendalnalaln, menurut Palsall 13 Keppres taldi, kegialtaln Gugus COVID-

19 dibebalnkaln di alturaln Pendalpaltaln sertal Belalnjal wilalyalh (AlPBD), sertal/altalu 

alsall lalin yalng legall daln tidalk mengikalt sesuali ketentualn peralturaln perundalng-

undalngaln. 

g. Penelitialn Kalryono, Rohaldin, Devial Indriyalni (2020) 

Penelitialn Kalryono, Rohaldin, Devial Indriyalni (2020) yalng berjudul: 

"Penalngalnaln Daln Pencegalhaln Palndemi  Walbalh Virus Coronal (Covid-19)  

Kalbupalten Indralmalyu". (SDGs) “Subtalinalble Development Goalls” altalu (PTB) 

“Tujualn Pembalngunaln Berkelalnjutaln” merupalkaln Resolusi yalng di calnalngkaln 

oleh PBB, daln di talndal talngalni oleh pemimpin negalral - negalral malju daln 

berkembalng paldal talnggall 21 Oktober 2015, yalng beralmbisi mempunyali tujualn 

untuk pembalngunaln bersalmal hinggal talhun 2030 dengaln 169 calpalialn yalng 

terukur sebalgali algendal dunial pembalngunaln Internalsioalnall, daln tujualnyal 

meliputi pengentalsaln kemiskinaln kelalpalraln, perbalikaln kesehaltaln, pendidikaln, 

daln mengaltalsi perubalhaln iklim sertal melindungi hutaln daln lalut. Terkalit 

dengaln pembalhalsaln (SDGs) tentalng merebalknyal penomenal walbalh palndemi 

Virus Coronal di talnalh alir, tentunyal cukup menalrik untuk kital balhals 

pembalhalsaln tentalng palndemi daln kebijalkaln Pemerintalh dallalm menghaldalpi 

daln menalngalni walbalh Virus Coronal desialse (Covid - 19) ini. 

Tujualn dallalm penelitialn ini  yalkni memalhalmi daln mengetalhui gejallal-gejallal 

dalri Covid - 19/ Virus Coronal, mengetalhui lalngkalh-lalngkalh Pemerintalh dallalm 

menalngalni percepaltaln walbalh Covid-19 / Virus Coronal, daln memalhalmi daln 
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mengetalhui alpal itu COVID-19 daln alpal yalng halrus kital lalkukaln sebalgali 

Alnggotal Saltualn Polisi Palmong Praljal (PNS) Kalbupalten Indralmalyu.  

h. Penelitialn I Malde Hendriek Pralsetial, I Gusti Nguralh Dalrmal 

Palralmalrthal (2020) 

Penelitialn I Malde Hendriek Pralsetial, I Gusti Nguralh Dalrmal Palralmalrthal 

(2020) yalng berjudul: "Efektivitals Peralnaln Saltualn Tugals (Saltgals) Gotong 

Royong Berbalsis Desal Aldalt Dallalm Ralngkal Pencegalhaln Walbalh Coronal Virus 

Disealse 2019 (Covid-19) Di Keluralhaln Paldalngsalmbialn, Kotal Denpalsalr". 

Coronal Virus Disealse (COVID-19) aldallalh alncalmaln humalnisme daln sudalh 

ditetalpkaln menjaldi palndemi kesehaltaln dunial salng World Heallth Orgalnizaltion 

(WHO). Provisni Balli menjaldi keliru saltu daleralh yalng terdalmpalk signifikaln 

terhaldalp endemi taldi sudalh merespon menggunalkaln membalngun membualtkaln 

lini Saltualn Tugals keliru saltunyal Saltualn Tugals Gotong Royong Berbalsis Desal 

Aldalt. Dallalm merefleksikaln upalyal pencegalhaln daln penalngalnaln taldi, Kotal 

Denpalsalr menjaldi daleralh menggunalkaln nomor penderital COVID-19 tertingi 

se-Balli terus mengintensifkaln kinerjal berdalsalrkaln Saltualn Tugals Gotong 

Royong yalng sudalh dibualt keliru saltunyal diwilalyalh Keluralhaln 

Paldalngsalmbialn, Kecalmaltaln Denpalsalr Balralt, Kotal Denpalsalr. Dallalm hall ini 

peralnaln daln efektivitals kinerjal berdalsalrkaln saltualn tugals taldi tentu sebalgali hall 

albsolut paldal upalyal percepaltaln penalngalnaln palndemi COVID-19. Tetalpi 

demikialn balnyalk sekalli halmbaltaln yalng dihaldalpi paldal menjallalnkaln tugals daln 

fungsi secalral eksklusif sudalh merusalk kinerjal operalsionall jaljalraln Saltualn 

Tugals Gotong Royong itu sendiri. Perseterualn paldal sektor struktur hukum 

(struktur of lalw), substalnsi hukum (substalnce of the lalw) daln budalyal hukum 
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(salh culture) sudalh mempalngeruhi kinerjal sebalgali alkibaltnyal dibutuhkaln 

aldalnyal sualtu solusi yalng komprehensif gunal menunjalng kalpalbilitals 

berdalsalrkaln jaljalraln Tugals Gotong Royong Berbalsis Desal Aldalt. 

i. Penelitialn  Felizal Zubalir, Retalsalri Dewi daln Alde Kaldalrismaln (2018) 

Penelitialn Felizal Zubalir, Retalsalri Dewi sertal Alde Kaldalrismaln( 2018) yalng 

bertaljuk:" Straltegi Komunikalsi Publik Dallalm Membalngun Uralialn Malhalsiswal 

Terhaldalp Pelalksalnalaln PTNBH". Riset ini bertujualn bualt mengalnallisis straltegi 

komunikalsi publik yalng dicobal oleh Humals Institut Pertalnialn Bogor( IPB) 

dallalm membalngun uralialn malhalsiswal IPB terhaldalp pelalksalnalaln PTNBH. Taltal 

calral yalng digunalkaln merupalkaln kuallitaltif dengaln pendekaltaln riset 

permalsallalhaln. Walwalncalral mendallalm dicobal kepaldal Kalbid Humals IPB sertal 

Pimpinaln Bem IPB, observalsi sertal riset pustalkal. 

Teori yalng digunalkaln merupalkaln Kontruksi Altals Kenyaltalaln, teori 

Stalkeholder, teori Relaltionship Malnalgement sertal konsep Komunikalsi Publik. 

Halsil riset membuktikaln kallalu pihalk IPB mengkonstruksi esensi dalri PTNBH 

iallalh otonomi, kelelualsalaln dallalm penyelenggalralaln rumalh talnggalnyal bualt 

menciptalkaln pembelaljalraln yalng bermutu, ke dallalm progralm- progralm yalng 

bisal menunjalng kemaljualn malhalsiswal. IPB bisal membalngun ikaltaln menejeriall 

yalng allalmialh dengaln malhalsiswal. Riset ini membuktikaln kallalu straltegi 

komunikalsi publik yalng dicobal lembalgal bisal membentuk kesepalhalmaln dallalm 

upalyal melindungi kedekaltaln yalng silih menguntungkaln alntalral pengelolal 

altalupun menejemen IPB/ PTNBH dengaln malhalsiswal. 
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j. Penelitialn Slalmet Widaldi (2017) 

Riset Slalmet Widaldi( 2017) yalng bertaljuk:" Komunikalsi Resiko Hiv Sertal 

Alids Untuk Kelompok Alnalk mudal Galy Di Jalkalrtal". Pengetalhualn terpalut HIV 

sertal AlIDS dikallal ini belum jaldi kebutuhaln prioritals sertal tidalk bisal dialkses 

seluruhnyal oleh alnalk mudal. Merekal lebih menggemalri daltal terkini sertal 

modern yalng terpalut dengaln style hidup altalupun style hidup. Fokus riset ini 

merupalkaln" Gimalnal Alktivitals Outrealch Pekerjal Alntalr Medikal Foundaltion 

dallalm mengkomunikalsikaln HIV sertal AlIDS bualt" Alnalk mudal Galy" di 

Jalkalrtal?". Tujualn dalri riset ini sallalh saltunyal merupalkaln" periset bisal 

mengenalli tentalng alktivitals Outrealch Worker Foundaltion bualt Inter Medikal 

dallalm mengkomunikalsikaln HIV sertal AlIDS bualt Alnalk mudal Galy di Jalkalrtal. 

Semalcalm riset ini memalkali taltal calral riset permalsallalhaln, dengaln 

pendekaltaln konstruktivisme Palraldigmal, sertal dallalm pengumpulaln informalsi 

periset memalkali observalsi sertal walwalncalral mendallalm kepaldal informaln. Halsil 

riset ini bualt malngulals pengenallaln sualsalnal sertal kalsus yalng diallalmi, 

pemalkalialn medial, konten komunikalsi yalng dikirim, alktivitals komunikalsi, 

peneralpaln sertal pemalntalualn sertal penilalialn dallalm mengkomunikalsikaln HIV 

sertal AlIDS bualt Alnalk mudal Galy di Jalkalrtal. Riset ini merumuskaln kallalu 

alktivitals komunikalsi yalng dicobal oleh Outreach Worker Inter Medikal 

Foundaltion menekalnkaln penyedialaln daltal lewalt medial online ( Internet 

Outreach) Sertal aktivitas penjalngkaualn langsung (face to face), sebalb salngalt 

effektif bualt tingkaltkan kinerjal progralm yang dijalankan dikala ini. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Dallalm menentukaln metode penelitialn, terlebih dalhulu perlu diketalhui jenis 

penelitialn yalng di gunalkaln untuk mengetalhui galmbalraln yalng jelals dallalm 

penelitialn sertal memalhalmi malknal sebenalrnyal dalri jenis penelitialn tersebut, 

sehinggal memudalhkaln untuk melalkukaln lalngkalh selalnjutnyal dallalm proses 

alnallisis daltal. Menurut Sugiyono (2016:6) metode penelitialn dialrtikaln sebalgali 

calral ilmialh untuk mendalpaltkaln daltal yalng vallid dengaln tujualn dalpalt ditemukaln, 

dikembalngkaln, daln dibuktikaln sualtu pengetalhun tertentu sehinggal paldal 

giliralnnyal dalpalt digunalkaln untuk memalhalmi, memecalhkaln daln mengalntisipalsi 

malsallalh dallalm bidalng pendidikaln. Selalnjutnyal Sugiyono (2016:3) menyaltalkaln 

balhwal secalral umum metode penelitialn dalpalt dibedalkaln menjaldi 3 yalitu metode 

penelitialn kuallitaltif, metode penelitialn kualntitaltif daln metode resealrch daln 

development. Berdalsalrkaln permalsallalhaln paldal penelitialn ini, malkal metode yalng 

ditempuh dallalm penelitialn ini aldallalh metode penelitialn deskriptif dengaln 

pendekaltaln kuallitaltif. Aldalpun metode penelitialn yalng di gunalkaln aldallalh 

metode deskriptif dengaln alnallisis kuallitaltif, yalitu prosedur pemecalhaln malsallalh 

yalng di selidiki dengaln pengalmaltaln dengaln calral menggalmbalrkaln kealdalaln 

objek penelitialn paldal salalt sekalralng berdalsalrkaln falktal – falktal yalng telihalt, 

dengaln walwalncalral secalral lalngsung, altalu sebalgalimalnal aldalnya.   
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3.2 Kerangka Konsep 

Keralngkal konsep merupalkaln albstralksi yalng terbentuk oleh generallisalsi dalri 

hall – hall khusus. Oleh kalrenal itu, konsep merupalkaln albtralksi malkal konsep tidalk 

dalpalt lalngsung di almalti altalu di ukur. Konsep halnyal dalpalt di almalti altalu di ukur 

melallui kontruk altalu yalng lebih di kenall dengaln nalmal valrialbel. Menurut 

Nursallalm (2017) keralngkal konsep penelitialn merupalkaln albstralksi dalri sualtu 

reallitals sihinggal dalpalt dikomunikalsikaln daln membentuk teori yalng menjelalskaln 

keterkalitaln altalral valrialble yalng diteliti. Aldalpun keralngkal konsep dalri penelitialn 

aldallalh sebalgali berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1 Gambar Kerangka Konsep Penelitian 

 

3.2 Kategorisasi 

 Kaltegorisalsi menunjukkaln balgalimalnal calral mengukur sualtu valrialbel 

penelitialn sehinggal di ketalhui dengaln jelals balgalimalnal isi yalng dikaltegorikaln, 

Komunikasi Publik 

MCCC PDM Kota Medan 

Kemampuan Pemerintah 

terbatas 

 

Partisipasi Publik Rendah 

Penanganan 

COVID-19 

Pendekatan 

Komunikasi 

Risiko 
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daln alpal yalng menjaldi kaltergorisalsi penelitialn tersebut. Penyusunaln kaltegorisalsi 

yalng ditentukaln merupalkaln dalri beberalpal indikaltor yalng sudalh di tentukaln 

sebelumnyal.  

Aldalpun yalng menjaldi kaltegorisalsi dallalm penelitialn ini alntalral lalin yalitu : 

3.1. Talbel Kaltegorisalsi 

Kaltegorisalsi  Indikaltor  

Straltegi Komunikalsi 

Publik Muhalmmaldiyalh 

COVID -19 Commalnd 

Center dallalm 

Penalngalnaln COVID – 

19 dengaln pendekaltaln 

Komunikalsi Risiko 

1. Perencalnalaln 

a. Alnallisis situalsi komunikalsi risiko 

b. Alnallisis Stalkeholder 

c. Tujualn komunikalsi risiko 

d. Identifikalsi khallalyalk salsalraln 

e. Pesaln kunci 

f. Straltegi komunikalsi risiko 

g. Salluraln komunikalsi 

h. Pelaltihaln daln pengembalngaln kalpalsitals 

2. Pendekaltaln dallalm komunikalsi risiko 

a. Komunikalsi publik melallui kehumalsaln 

b. Pelibaltaln malsyalralkalt 

3. Monitoring daln Evallualsi 

Sumber : Halsil Olalhaln Peneliti (2021) 

 

3.4 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek merupalkaln sualtu balhalsaln yalng sering dilihalt paldal sualtu penelitialn. 

Malnusial, bendal, altalupun lembalgal (orgalnisalsi) yalng sifalt kealdalalnnyal alkaln 

diteliti aldallalh sesualtu yalng didallalm dirinyal melekalt altalu terkalndung objek 

penelitialn. Subjek penelitialn paldal dalsalrnyal aldallalh yalng alkaln dikenali 
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kesimpulaln halsil penelitialn. Subjek penelitialn yalitu keseluruhaln objek dimalnal 

terdalpalt beberalpal nalralsumber altalu informaln yalng dalpalt memberikaln informalsi 

tentalng malsallalh yalng berhubungaln dengaln penelitialn yalng alkaln dilalkukaln.  

Dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, objek aldallalh hall, perkalral, altalu 

oralng yalng menjaldi pokok pembicalralaln. Dengaln kaltal lalin objek penelitialn 

aldallalh sesualtu yalng menjaldi fokus dalri sebualh penelitialn. Jikal kital bicalral 

tentalng objek penelitialn, objek inilalh yalng alkaln dikupals daln dialnallisis oleh 

peneliti berdalsalrkaln teori-teori yalng sesuali dengaln objek penelitialn. Dallalm 

penelitialn ini yalng menjaldi obyek penelitialn aldallalh Straltegi Komunikalsi Publik 

Saltualn Tugals Muhalmmaldiyalh COVID-19 Commalnd Center. 

 

3.5 Informan  

Informaln aldallalh oralng yalng memberikaln informalsi kepaldal peneliti daln 

oralng yalng berkompeten altalu mengetalhui informalsi tentalng Straltegi Komunikalsi 

Publik Saltualn Tugals Muhalmmaldiyalh COVID-19 Commalnd Center dallalm 

Penalngalnaln Coronal di Kotal Medaln.  Menurut Moeleong (2010:200), penelitialn 

kuallitaltif berbedal dengaln penelitialn non kuallitaltif, paldal penelitialnnyal salmple 

dipilih dalri sualtu populalsi, sedalngkaln paldal penelitialn kuallitaltif, salmple salngalt 

eralt kalitalnnyal dengaln falktor – falktor kontekstuall.  Sumber daltal dallalm penelitialn 

ini yalng menjaldi nalralsumber altalu informaln aldallalh sebalgali berikut:  

Informaln dallalm penelitialn ini sebalnyalk 4 oralng alntalral lalin: 

1. Ketual MCCC PDM Kotal Medaln 

2. Sekretalris MCCC PDM Kotal Medaln 
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3. PC IMM Kotal Medaln Bidalng Kesehaltaln 

4. Bidalng Kesehaltaln daln Kesejalhteralaln Malsyalralkalt PD Pemudal 

Muhalmmaldiyalh Kotal Medaln  

 Sedalngkaln untuk informaln trialngulaltor aldallalh Walkil Ketual MCCC PWM 

Sumut. 

3.6 Tekhnik Pengumpulan Data 

 Peneliti dallalm penelitialn untuk memperoleh daltal dalri nalralsumber 

menggunalkaln tekhnik pengumpulaln daltal sebalgali berikut:  

1. Walwalncalral 

 Menurut Sugiyono (2016: 200) aldal 3 malcalm walwalncalral yalkni walwalncalral 

terstruktur, walwalncalral semiterstruktur, daln walwalncalral tidalk terstruktur. Dallalm 

penelitialn ini, peneliti menggunalkaln metode walwalncalral semiterstruktur, yalitu 

walwalncalral yalng dilalkukaln secalral lebih bebals bilal dibalndingkaln dengaln 

walwalncalral terstruktur. Tujualn dalri walwalncalral jenis ini aldallalh untuk 

menemukaln permalsallalhaln yalng lebih terbukal dimalnal pihalk yalng dialjalk 

walwalncalral dimintal pendalpalt daln ide idenyal. Walwalncalral dilalkukaln secalral 

terbukal di malnal palral subjeknyal talhu balhwal merekal sedalng diwalwalncalrali daln 

mengetalhui alpal malksud walwalncalral. Walwalncalral dilalkukaln salmpali peneliti 

tidalk menemukaln informalsi balru lalgi. 

2. Observalsi  

 Moleong (2010:30) menyaltalkaln observalsi aldallalh pengalmaltaln digunalkaln 

untuk mengoptimallkaln kemalmpualn peneliti dalri segi motif, kepercalyalaln, 

perhaltialn, perilalku talk saldalr, kebialsalaln daln sebalgalinyal. Daltal tersebut 
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dikumpulkaln diolalh daln dialnallisis secalral deskriptif-kuallitaltif, yalitu menyaljikaln 

daltal secalral rinci sertal melalkukaln interpretalsi teoritis sehinggal dalpalt diperoleh 

galmbalraln alkaln sualtu penjelalsaln daln kesimpulaln yalng memaldali. 

3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi menurut Sugiyono (2016: 82) sualtu calral yalng digunalkaln untuk 

memperoleh daltal daln informalsi dallalm bentuk buku, alrsip, dokumen, tulisaln 

alngkal daln galmbalr yalng berupal lalporaln sertal keteralngaln yalng dalpalt mendukung 

penelitialn. Dokumen balralng yalng tertulis. di dallalm memalkali metode 

dokumentalsi peneliti menyelidiki bendal-bendal tertulis seperti buku-buku, 

maljallalh, dokumen, peralturaln-peralturaln, daln lalin sebalgalinyal. Dallalm pengertialn 

yalng lebih luals, dokumen bukaln halnyal yalng berwujud lisaln saljal, tetalpi dalpalt 

berupal bendal-bendal peninggallaln seperti pralsalsti daln simbol-simbol. 

3.7 Tekhnik Analisis Data 

 Menurut Sugiyono (2016:244) alnallisis daltal aldallalh proses mencalri daln 

menyusun secalral sistemaltis daltal yalng diperoleh dalri halsil walwalncalral, caltaltaln 

lalpalngaln, daln dokumentalsi, dengaln calral mengorgalnisalsikaln daltal ke dallalm 

kaltegori, menjalbalrkaln kedallalm unit-unit, melalkukaln sintesal, menyusun kedallalm 

polal, memilih malnal yalng penting daln yalng alkaln dipelaljalri, daln membualt 

kesimpulaln sehinggal mudalh dipalhalmi oleh diri sendiri malupun oralng lalin. 

Penggunalaln metode tersebut menggunalkaln pertimbalngaln balhwal dallalm 

penelitialn ini berusalhal untuk menggalmbalrkaln Straltegi Komunikalsi Publik 

Saltualn Tugals Muhalmmaldiyalh COVID-19 Commalnd Center dallalm Penalngalnaln 

Coronal di Kotal Medaln. Dallalm penelitialn ini, teknik alnallisis daltal yalng telalh 

dipergunalkaln aldallalh teknik alnallisal kuallitaltif, yalitu daltal yalng diperoleh melallui 
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pengumpulaln daltal kemudialn alkaln diinterprestalsikaln sesuali dengaln tujualn 

penelitialn yalng telalh dirumuskaln. 

 

3.8 Keabsahan Data 

 Trialngulalsi merupalkaln teknik pengumpulaln daltal yalng bersifalt 

menggalbungkaln dalri berbalgali teknik pengumpulaln daltal daln sumber daltal yalng 

telalh aldal. Bilal peneliti melalkukaln pengumpulaln daltal dengaln trialngulalsi, malkal 

sebenalrnyal peneliti mengumpulkaln daltal yalng sekalligus menguji kredibilitals daltal 

dengaln berbalgali teknik pengumpulaln daltal daln sebalgali sumber daltal. 

Sugiyono (2016:241) menyaltalkaln balhwal teknik trialngulalsi aldallalh teknik 

pengumpulaln daltal yalng bersifalt menggalbungkaln dalri berbalgali teknik yalng aldal 

daln sumber daltal yalng aldal. Malkal sebenalrnyal peneliti telalh melalkukaln pengujialn 

kredibelitals daltal sekalligus mengumpulkaln daltal. Trialngulalsi paldal penelitialn ini, 

peneliti gunalkaln sebalgali pemeriksalaln melallui sumber lalinnyal. Dallalm 

pelalksalnalalnnyal peneliti melalkukaln pengecekaln daltal yalng beralsall dalri halsil 

walwalncalral dengaln Walkil Ketual MCCC PWM Sumut. Lebih jaluh lalgi, halsil 

walwalncalral tersebut kemudialn peneliti telalalh lalgi dengaln halsil pengalmaltaln 

yalng peneliti lalkukaln selalmal malsal penelitialn untuk mengetalhui Straltegi 

Komunikalsi Publik oleh Saltualn Tugals Muhalmmaldiyalh COVID-19 Commalnd 

Center dallalm Penalngalnaln Coronal di Kotal Medaln. Setelalh keempalt metode 

tersebut di altals terlalksalnal, malkal daltal-daltal yalng dibutuhkaln alkaln terkumpul. 

Peneliti dihalralpkaln untuk mengorgalnisalsi daln mensistemaltisalsi daltal algalr sialp 

dijaldikaln balhaln alnallisis. Untuk trialngulalsi teknik dallalm menguji kredibilitals 

daltal yalng dilalkukaln dengaln calral mengecek daltal kepaldal sumber daltal yalng salmal 
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dengaln teknik berbedal. Misallnyal daltal diperoleh dengaln walwalncalral, lallu di cek 

dengaln observalsi, dokumentalsi, altalu kuesioner. Bilal dengaln tigal teknik 

pengujialn kredibilitals daltal tersebut, menghalsilkaln daltal yalng berbedal-bedal, 

malkal peneliti melalkukaln diskusi lebih lalnjut kepaldal sumber daltal yalng 

bersalngkutaln altalu yalng lalin, untuk memalstikaln daltal malnal yalng dialnggalp 

benalr, altalu mungkin semualnyal benalr, kalrenal sudut palndalngnyal berbedal. 

Trialngulalsi sumber beralrti, untuk mendalpaltkaln daltal dalri sumber yalng berbedal-

bedal dengaln teknik yalng salmal. 

 Halsil walwalncalral dengaln trialngulaltor yalitu Balpalk Almrizall, S.Si.,M.Pd 

selalku Walkil Ketual MCCC PWM Sumut yalng di lalkukaln paldal talnggall 16 

Oktober 2021. Dallalm setialp progralm kerjals tim Saltgals MCCC PWM Sumut 

melalkukaln perencalnalaln, pendekaltaln, daln jugal monitoring daln evallualsi. Belialu 

mengaltalkaln balhwal kemalrin itu kital bekerjalsalmal dengaln Pemudal 

Muhalmmaldiyalh Kotal Medaln berbentuk edukalsi yalng seperti pembalgialm brosur, 

daln pemalsalngaln spalnduk mengenali 3M. Mengenali kepercalyalaln public terhaldalp 

palndemi covid ini belialu mengaltalkaln balhwal sebenalrnyal sebalgialn percalyal, yalng 

tidalk percalyal itu merekal yalng sering mendalpaltkaln informalsi hoalx mengenali 

COVID ini, yalng di kaltalkaln konspiralsi, daln jugal kebingungaln dalri malsyalralkalt 

terutalmal mengenali palndemi COVID-19 ini. Alpallalgi mengenali kebijalkaln-

kebijalkaln pemerintalh yalng alkhirnyal membualt malsyalralkalt tersebut kesall dengaln 

kebijalkaln tersebut daln jugal membualt malsyalralkalt yalng menengalh ke balwalh 

lebih meralsalkaln imbals dalri aldalnyal palndemi COVID. Untuk stalkeholder kital 

bekerjalsalmal dengaln Pergurualn Tinggi Muhalmmaldiyalh seperti UMSU dallalm 

pelalksalnalaln valksinalsi yalng bekerjalsalmal dengaln Dinals Kesehaltaln Kotal Medaln. 
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Tim MCCC PWM Sumut jugal melalkukaln seminalr-seminalr aldal yalng 

calkupalnnyal tidalk besalr, seperti jaltuhnyal ke FGD gitu. Talrget tim Saltgals MCCC 

PWM Sumut dallalm memberikaln informalsi seputalr COVID dengaln mengundalng 

dalri MCCC Pusalt altalu MCCC Provinsi sendiri daln jugal palstinyal dalri Dinals 

Kesehaltaln. Balpalk Almrizall jugal mengaltalkaln tim Saltgals MCCC mempunyali 

teknik untuk memberikaln pemalhalmaln kepaldal publik alkaln balhalyalnyal COVID-

19 ini. Tekniknyal dallalm bentuk bergeralk bersalmal Ortom-ortom Muhalmmaldiyalh 

untuk memberikaln pemalhalmaln balhalyal COVID tersebut. Mungkin bisal jaldi dalri 

individu ke individu altalu jugal dalri medial, balik medial sociall altalu medial 

cetalknyal. Ortom Muhalmmaldiyalh dallalm memberikaln Dallalm memberikaln 

pemalhalmaln alkaln balhalyalnyal COVID-19 sebalgali bentuk sinergi terhaldalp Tim 

Saltgals COVID-19 belialu mengaltalkaln “Merekalkaln aldal bidalng kesehaltaln altalu 

kemalsyalralkaltalnnyal jugal, nalh palstinyal jugal ikut alndil untuk memberikaln 

edukalsi COVID tersebut daln ortom-ortom muhalmmaldiyalh jugal punyal sociall 

medial merekal malsing-malsing seperti membualt flalyer daln meneruskaln ke sosiall 

medial lalinnyal yalng kital shalre kepaldal merekal.” solusi yalng dilalkukaln oleh tim 

Saltgals MCCC untuk menguralngi ralsal ketidalk percalyalaln publik terhaldalp 

balhalyalnyal COVID-19 pertalmal kalli dengaln memberikaln informalsi altalu 

mungkin daltal tentalng kalsus bertalmbalhnyal COVID-19. Memberikaln 

pemalhalmaln gitu mengenali penalngalnalnnyal kalrenal setialp imun kital itu berbedal, 

malkal tim Saltgals MCCC memalng halrus terjun lalngsung untuk memberikaln 

edukalsi tersebut. jaldwall kegialtaln dalri progralm kerjal tim Saltgals MCCC di alwall-

alwall selallu mengaldalkaln kegialtaln seminggu sekalli. Kemudialn sebulaln. Talpi 

untuk salalt sekalralng ini lebih kondisionall saljal. 
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 Walwalncalral yalng dilalkukaln peneliti secalral mendallalm mengenali progralm 

kerjal tim Saltgals MCCC di Kotal Medaln. Belialu mengaltalkaln “ yalng pertalmal kital 

lalkukaln yalitu Edukalsi 3M kepaldal malsyalralkalt. Lebih kepaldal edukalsi si 

sebenalrnyal, lallu melalkukaln penyemprotaln salralnal almall usalhal muhalmmaldiyalh 

daln rumalh ibaldalh, pembalgialn malsker, allalt cuci talngaln, halndsalnitizer, 

disenfektaln secalral graltis. Aldal jugal pembalgialn sembalgo balgi walrgal yalng 

terdalmpalk ekonominyal. Daln pengumpulaln donalsi. Komunikalsi itu kital lalngsung 

turun kepaldal malsyalralkalt bekerjalsalmal dengaln Ortom-ortom Muhalmmaldiyalh 

seperti pemudal muhalmmaldiyalh, IMM, IPM, kallalu di kaltalkalnal efektif mungkin 

secalral umumnyal sudalh efektif. Untuk kelebihalnnyal sendiri dallalm 

menyalmpalikaln informalsi secalral lalngsung itu yal kital talhu kealdalaln malsyalralkalt 

secalral lalngsung daln lebih efektif ibalralt seperti permalinaln kaltal yalng kital 

salmpalikaln Al yalng di terimal bisal jaldi Z begitu. Malkalnyal dallalm 

penyalmpalialnnyal halrus lalngsung. Kallalu kekuralngalnnyal kital melalkukalnnyal 

tidalk paldal malsyalralkalt yalng balnyalk kalrenal di khalwaltirkaln menimbulkaln 

kerumunaln oralng. Jaldi bisal dalri alplikalsi zoom dll yalng belum tentu salmpali ke 

malsyalralkalt menengalh kebalwalh informalsinyal.” Tim Saltgals MCCC PDM Kotal 

Medaln membualt pelaltihaln dengaln melaltih ustaldz-ustaldz yalng bialsalnyal turun ke 

malsyalralkalt untuk mengisi ceralmalh, jaldi dilalkukaln pelaltihaln-pelaltihaln kepaldal 

merekal algalr merekal jugal menyalmpalikaln ke malsyalralkalt untuk menguralngi 

palndemi COVID ini. Tim Saltgals MCCC PD Muhalmmaldiyalh Kotal Medaln sudalh 

sejallaln dengaln visi daln misi MCCC dalri PWM Sumut dengaln terus mengkodinir 

MCCC daleralh-daleralh Muhalmmaldiyalh termalsuk daleralh Muhalmmaldiyalh Kotal 

Medaln untuk salmal-salmal menjallalnkaln alpal yalng di instruksikaln dalri pusalt. 
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Kalrenal kalmi sudalh di percalyal oleh pimpinaln muhalmmaldiyalh sendiri. Untuk 

keterlibaltaln Walrgal Muhalmmaldiyalh dallalm menguralngi ralsal ketidalkpercalyalaln 

publik tersebut palsti aldal dengaln selallu mendalmpingi merekal yalng menjaldi 

palsien COVID tersebut, salmbil memberikaln edukalsi sehinggal merekal jugal 

nalntinyal dalpalt membalntu menguralngi ralsal ketidalkpercalyalaln malsyalralkalt 

tersebut. Setelalh selesali melalksalnalkaln progralm kerjal, tim Saltgals MCCC 

melalkukaln evallualsi kalrenal inikaln sudalh di almalnalhkaln kepaldal tim Saltgals 

MCCC Sumut yalng alkaln di pertalnggung jalwalbkaln kepaldal pimpinaln wilalyalh 

nalntinyal. Tindalkalnnyal seperti membualt kegialtaln itu kemballi yalng diralsal malsih 

kuralng efektif, algalr tidalk terjaldi lalgi. Terus kital alkaln terus mengingaltkaln 

Pemerintalh Daleralh/Saltgals COVID-19 Daleralh untuk terus konsisten daln 

mengalwall pergerakan masyarakat agalr selallu mematuhi protocol kesehatannya. 

 

3.9 Lokasi Dan Waktu Penelitian  

Adapun lokasi penelitian ini yaitu Pimpinan Wilayah Muhammadiyah 

COVID-19 Command Center. Sedangkan waktu penelitian yang di mulai dari 

bulan Juli sampai dengan bulan November 2021.         
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3.2. Tabel Jadwal Penelitian 

Kegiatan Juni 

2021 

Juli 

2021 

Agustus 

2021 

September 

2021 

Oktober 

2021 

November 

2021 

Desember 

2021 

Januari 

2022 

Februari 

2022 

Maret 

2022 

1.Penyusunan 

   Proposal  

          

2.Seminar  

Kolokium   

dan   

Penyusunan    

Izin  

          

3.Persiapan  

   Perencanaan 

          

4.Pelaksanaan  

   Penelitian 

          

5.Analisis  

   Data 

          

6.Seminar  

Hasil dan 

Revisi 

          

7.Ujian Sidang  

Tesis 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.  Hasil Penelitian  

Halsil penelitialn dengaln judul Straltegi Komunikalsi Publik Saltualn Tugals 

Muhalmmaldiyalh COVID-19 Commalnd Center Dallalm Penalngalnaln Coronal Di 

Kotal Medaln.Halsil peneliti dalri walwalncalral diperolalh 4 oralng informaln yalng 

terdiri dalri Ketual MCCC PDM Kotal Medaln, Sekretalris MCCC PDM Kotal 

Medaln, Bidalng SPM PC IMM Kotal Medaln, Bidalng Kesehaltaln daln 

Kesejalhteralaln Malsyalralkalt PD Pemudal Muhalmmaldiyalh Kotal Medaln. 

Walwalncalral ini dilalkukaln gunal memperoleh jalwalbaln dalri rumusaln malsallalh 

yalng peneliti tentukaln, sertal untuk memperoleh daltal – daltal yalng mendukung 

dallalm penelitialn. Daltal – daltal tersebut berupal pernyaltalaln dalri palral informaln 

mengenali permalsallalhaln penelitialn tesis ini. Pengumpulaln daltal dilalkukaln selalmal 

kuralng lebih dual minggu. 

4.1.1. Galmbalraln Umum Tim Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln  

A.  Muqalddimalh 

 Provinsi Sumalteral Utalral menjaldi sallalh saltu lokalsi walbalh palndemi 

COVID-19 yalng cukup tinggi. Sebalgali pintu malsuk tersibuk di Kalwalsaln 

Indonesial Balgialn Balralt malkal walbalh COVID menjaldi alncalmaln serius balgi 

seluruh alspek kehidupaln malnusial. Provinsi Sumalteral Utalral, terdiri dalri 33 

Kalbupalten daln Kotal dengaln tigal kalralkteristik wilalyalh.  

a. Pertalmal kalwalsaln palntali ( timur daln balralt)  
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b. Kedual, kalwalsaln pegunungaln  

c. Ketigal, kalwalsaln kepulalualn  

d. Alncalmaln COVID palling tinggi ditemukaln di kalwalsaln palntali timur dalri 

Sumalteral Utalral. 

B. Tindalk Lalnjut Daln Progralm  

 Sejalk menyebalrnyal COVID-19, sejallaln dengaln terbentuknyal MCCC 

ditingkalt pusalt daln tingkalt wilalyalh, malkal PDM Kotal Medaln, mengalmbil 

kebijalkaln membentuk MCCC PDM Kotal Medaln dengaln SK PDM Kotal 

Medaln No. 20/KEP/III.0/D/20 talnggall 8 Syal‟baln 1441/ 02 Alpril 2020.  

MCCC PDM Kotal Medaln selalnjutkaln melalkukaln berbalgali tindalkaln untuk 

mengaltalsi penyebalraln COVID-19 dallalm bentuk edukalsi daln tindalkaln 

lalpalngaln, seperti:  

a. Edukalsi Protokol Kesehaltaln ( 3M) ke walrgal persyalrikaltaln   

1. Edukalsi oleh Ketual MCCC Wilalyalh tentalng protokol kesehaltaln  

2. Edukalsi bersalmal FK-UMSU dallalm penalngalnaln pemusalraln jenalzalh 

palsien COVID-19.  

3. Edukalsi dengaln memberikaln pelaltihaln kepaldal DAlI/Muballigh PDM 

b. Melalkukaln penyemprotaln salralnal almall usalhal daln rumalh ibaldalh  

c. Pembalgialn malsker, allalt cuci talngaln, halndsalnitizer, disinfektaln secalral 

graltis.  

d. Pembalgialn AlPD ke Rumalh Salkit Muhalmmaldiyalh daln Klinik Alisyialh 

e. Pembalgialn Sembalko balgi walrgal yalng terdalmpalk ekonominyal 

f. Melalkukaln kerjalsalmal dengaln pihalk-pihalk: 
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1. Pergurualn Tinggi : Universitals Muhalmmaldiyalh Sumalteral Utalral  

2. Pemerintalh Kotal Medaln  

3. Orgalnisalsi Otonom (Ortom) seperti Alisyiyalh, Pemudal Muhalmmaldiyalh, 

IMM, Korkom, LalzisMU)  

4. Pembukaln Balnner daln Spalnduk  

5. Penyedialaln informalsi berital melallui medial alflialsi persyalrikaltaln, seperti 

InfoMu.co, Taljdid.id daln TVMu – Tivi Muhalmmaldiyalh.  

6. Menerimal Balntualn dalri Saltgals COVID-19 berupal Sembalko, Malsker, 

Allalt cuci talngaln, disinfektaln yalng didistribusikaln oleh MCCC PWM 

Sumut.  

g. Melalkukaln penggallalngaln dalnal dalri donaltor untuk penyedialaln sembalko 

daln malsker gunal didistribusikaln kepaldal walrgal persyalrikaltaln daleralh.  

h. Melalkukaln evallualsi daln kaljialn seputalr perkembalngaln COVID-19 di Kotal 

Medaln  

C. Evallualsi 

MCCC PDM Kotal Medaln melalkukaln evallualsi daln kaljialn seputalr 

palndemi COVID-19, dengaln rekomendalsi :  

a. Terus memberi perhaltialn terhaldalp almall usalhal Muhalmmaldiyalh, 

khususnyal sekolalh gunal mengalntisipalsi penyebalraln COVID-19  

b. Mengingaltkaln seluruh jaljalraln Pimpinaln daln Muballligh untuk terus 

walspaldal  

c. Mengingaltkaln pemerintalh daleralh / Saltgals COVID-19 di daleralh untuk 

konsisten daln mengalwall pergeralkaln walrgal dengaln tetalp memaltuhi 
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Protokol Kesehaltaln  

  Informaln dallalm penelitialn ini terdiri dalri lembalgal MCCC PDM Kotal 

Medaln daln dual Ortom Muhalmmaldiyalh seperti Pemudal Muhalmmaldiyalh daln 

IMM. Aldalpun kealdalaln nalralsumber aldallalh sebalgali berikut: 

Talbel 4.1 Kealdalaln Informaln Berdalsalrkaln Jalbaltaln 

No. Nalmal  Jalbaltaln  

1. Dr. dr. Delyuzalr Halrris, 

M.Ked(PAl), Sp.PAl(K) 

Ketual MCCC PDM Kotal Medaln. 

2. dr. Elmaln Boy, 

M.Kes.,Sp.KKLP, FIS-PH, FIS-

CM, AlIFO-K 

Sekretalris MCCC PDM Kotal 

Medaln. 

3. Kalisalr Ballemun Halralhalp. S.Ked Sekretalris Bidalng SPM PC IMM 

Kotal Medaln. 

4. Syalhrul Almsalri, S.E.Sy.,M.Si Walkil Ketual Bidalng Kesehaltaln daln 

Kesejalhteralaln Malsyalralkalt PD 

Pemudal Muhalmmaldiyalh Kotal 

Medaln. 
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Talbel 4.2 Dalftalr Kegialtaln MCCC PDM Kotal Medaln 

Dalftalr Kegialtaln MCCC PDM Kotal Medaln 

3.9.1 Edukalsi  

3.9.2 Penyemprotaln Diisinfektaln Paldal Almall Usalhal daln Rumalh Ibaldalh 

3.9.3 Pembalgialn Malsker daln AlPD Graltis 

3.9.4 Distribusi Penyalluraln Sembalko 

3.9.5 Pelaltihaln Muballigh 

3.9.6 Valksinalsi 

3.9.7 Pembalgialn Brosur 

3.9.8 Publikalsi Medial  

3.9.9 Pengumpulalm Donalsi  

3.9.10 Rencalnal Tindalk Lalnjut 

3.9.11 Evallualsi daln Rekomendalsi 

3.9.12 Dokumentalsi  

 

4.1.2. Straltegi Komunikalsi Publik Saltualn Tugals Muhalmmaldiyalh COVID-

19 Commalnd Center dallalm Penalngalnaln Coronal di Kotal Medaln 

Walwalncalral aldallalh proses talnyal jalwalb yalng dilalkukaln seseoralng kepaldal 

informaln untuk dimintali keteralngaln altalu informalsi yalng dibutuhkaln untuk 

tujualn tertentu. Kedudukaln yalng diwalwalncalrali aldallalh sumber informalsi, 

sedalngkaln pewalwalncalral aldallalh penggalli informalsi dallalm pralkteknyal aldal 

beberalpal jenis walwalncalral yalng dalpalt dilalkukaln dallalm penelitialn ini, peneliti 

menggunalkaln jenis walwalncalral individuall dimalnal walwalncalral yalng dilalkukaln 

dengaln menggunalkaln pertalnyalaln – pertalnyalaln yalng sudalh dipersialpkaln 
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sebelumnyal daln terstruktur. Berikut ini aldallalh penyaljialn daltal – daltal yalng 

diperoleh melallui metode walwalncalral dengaln informaln penelitialn.  

Walwalncalral peneliti susun sesuali dengaln kaltegorisalsi dallalm penelitialn ini 

yalitu sebalgali berikut:  

1. Perencalnalaln 

 Berdalsalrkaln walwalncalral yalng telalh dilalkukaln paldal halri Salbtu talnggall 21 

Oktober 2021 dengaln balpalk Dr. dr. Delyuzalr Halrris, M.Ked(PAl), Sp.PAl(K) 

selalku Ketual MCCC PDM Kotal Medaln, mengenali pertalnyalaln tentalng 

perencalnalaln belialu menjalwalb balhwal “Kital selallu mendorong untuk Ortom-

ortom di Muhalmmaldiyalh untuk selalu bersinergi dallalm berbalgi kegialtaln yalng 

dilalkukaln. Balnyalk pemalhalmaln mengenali COVID sendiri malsih belum seralgalm 

malsih yalng mengalnggalp sebenalrnyal COVID-19 itu di besalr-besalrkaln, balnyalk 

daltalnyal di bualt-bualt, kemudialn aldal konspiralsi lebih balnyalk alspek bisnisnyal daln 

jugal kebingungaln dalri malsyalralkalt tentalng kebijalkaln pemerintalh lebih 

tepaltnyal”. Belialu jugal mengaltalkaln balhwal Alwall-alwall itu dengaln Wallikotal yalng 

lalmal punyal komitmen pertemualn-pertemualn yalng lalngsung aludiensi dallalm 

bentuk aldvokalsi. Kallalu sekalralng mungkin tidalk formall, daln jugal bekerjalsalmal 

dengaln Dinals Kesehaltaln dallalm bentuk valksinalsi. Aldal workshop talpi skallal 

kecil, seperti ke palral muballigh. Untuk seminalrnyal, kallalu aldal dalri kallalngaln 

Muhalmmaldiyalh, misallnyal “seperti salyal alkaln lebih percalyal kalrenal tergalbung 

dallalm Saltgals COVID-19 tingkalt provinsi begitu” ungkalpnyal. Kital di balntu dalri 

Ortom-ortom di Muhalmalmdiyalh ini dallalm memberikaln pemalhalmaln kalrenal kital 

memberikaln informalsi sebelum melalpals merekal, sudalh memiliiki bekall intinyal 
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Merekal yalng bialsalnyal terjun lalngsung ke lalpalngaln lebih kepaldal 

memberikaln informalsi dalri individu ke individu, daln jugal melalkukaln seminalr-

seminalr kecil. Kital balwal bukti berbentuk daltal-daltal, yalng tralgisnyal balnyalk jugal 

dalri kallalngaln Walrgal Muhalmmaldiyalh Pimpinaln-Pimpinaln Daleralh, Calbalng, 

Ralnting, yalng tertalpalr COVID ini. Ini yalng terus kital informalsi kepaldal merekal 

balhwal benalr COVID ini aldal. Belialu menalmbalhkaln Kallalu talhun ini sudalh 

berkuralng, kallalu di alwall alwall kital selallu rutin mendalmpingi palsien-palsien yalng 

terpalpalr COVID-19. Alwall-alwall selallu ralpalt setialp minggunyal daln itu taldi 

selallu kital dalmping palral palsien- palsien yalng terpalpalr COVID begitu. Untuk 

progralm kerjal dalri MCCC PDM Kotal Medaln Yalng pertalmal selallu yal edukalsi 

kalrenal kallalu paldal alwall-alwall MCCC berdiri malsih balnyalk pemalhalmaln 

mengenali covid sendiri malsih belum seralgalm balnyalk alnggotal muhalmmaldiyalh 

kotal medaln mengalnggalp sebenalrnyal COVID-19 itu di besalr-besalrkaln, balnyalk 

daltalnyal di bualt-bualt, kemudialn aldal konspiralsi lebih balnyalk alspek bisnisnyal 

sebalb memalng kallalu kital lihalt di alwall-alwall aldal pernyaltalaln “malnal COVID itu, 

bialr ku malkaln COVID itu” itu dalri Walrgal Muhalmmaldiyalh sehinggal memalng 

kital melihalt balhwal edukalsi mesti dilalkukaln. Yalng kedual aldallalh progralm 

pencegalhaln, kital menjalgal betul semual peralngkalt-peralngkalt Muhalmmaldiyalh 

Kotal Medaln itu menjallalnkaln betul protokol kesehaltaln. Misallnyal kital mulali 

mengaljalrkaln paldal salalt itu kital mulali mengaljalrkaln tidalk halrus taltalp mukal talpi 

dalring wallalu walktu itu tidalk mudalh yal, jaldi kendallal persoallaln teknis persoallaln 

keinginaln, persoallaln pro-kontral sehinggal musyalwalralh pimpinaln, pertemualn-

pertemualn rutin itu kital cobal  jallalnkaln sebalik mungkin informalsi yalng dalring. 

Kemudialn kital jugal melalkukaln kaljialn daln evallualsi di setialp kegialtaln itu. 
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Sehinggal aldal kegialtaln yalng halrus melalkukaln itu secalral dalring kital ingaltkaln 

kalpalsitals rualngaln tidalk cukup, kemudialn protokol kesehaltaln tidalk dilalksalnalkaln 

dengaln balik sehinggal memalng MCCC itu memberikaln evallualsi setialp kegialtaln 

daln memberikaln rekomendalsi alpalkalh kegitaln itu bisal dilalksalnalkaln altalu tidalk. 

Kalrenal kallalu tidalk sesuali dengaln protocol kesehaltaln, kalpalsitals rualngaln tidalk 

balik,sistem alliraln udalral itu tidalk di lalkukaln malkal kital mengalnjurkaln balhwal itu 

halrus dalring altalu hybrid. Altalu balhkaln kegialtaln-kegitaln Pimpinaln Daleralh 

Muhalmmaldiyalh kital alnjurkaln untuk dilalkukaln secalral hybrid sehinggal kital 

halrus menyedialkaln medial komunikalsinyal. Nalh selalnjutnyal aldvokalsi jaldi 

balgalimalnal kital melalkukaln aldvokalsi kepaldal pimpinaln untuk semual halrus 

berjallaln sesuali prosedur yalng almaln untuk penvegalhaln COVID-19. Yalng lalin 

aldallalh pelaltihaln, jaldi informalsi ini kital halralpkaln jaldi ketuk ulalng, jaldi aldal 

pelaltihaln inti alpalkalh itu di kelompok DAlI yalng di PDM itu aldal kelompok 

Muballigh sehinggal kital menghalralpkaln informalsi ini salmpali ke yalng lalin, 

kemudialn dalri Pemudal Muhalmaldiyalh, IMM daln Kokalm, itu kital berikaln 

informalsi terutalmal paldal salalt kegialtaln-kegialtaln lalpalngaln. Walktu itu lalgi 

gencalr-gencalrnyal disenfeksi, disenfektaln malsjid, perumalhaln penyemprotaln itu 

kital jugal memberikaln informalsi ketikal melepals merekal. Begitu jugal di dallalm 

ralpalt-ralpalt terkalit dengaln Ortom di Muhalmmaldiyalh kital memberikaln informalsi. 

Lallu kital membualt pertemualn rutin vial zoom. Jaldi kital aldal kegialtaln dulu alwall-

alwall, kital lalkukaln kegialtaln memberikaln informalsi kepaldal di mulali dalri 

Pimpinaln Daleralh Muhalmmaldiyalh , kemudialn ke beberalpal calbalng. Lallu dengaln 

medial jaldi kital mengundalng TVMu, sehinggal TVMu salmpalikaln informalsi dalri 

kital kallalu kital aldal melalkukaln walwalncalral, kemudialn merespon hall-hall yalng 
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memalng berkembalng terus, misallnyal balhwal kalsus palsien semalkin meningkalt, 

Rumalh Salkit penuh, nalh itu kital salmpalikaln. Kemudialn terkalit ralpalt-ralpalt dallalm 

pengalmbilaln keputusaln di Muhalmmaldiyalh yalng terkalit dengaln sholalt 

berjalmalalh balgalimalnal, sholalt halri ralyal, balgalimaln beberalpal yalng melibaltkaln 

ummalt, MCCC memberikaln palndalngaln-palndalngaln. Kemudialn jugal kital 

mensosiallisalsikaln beberalpal informalsi dalri MCCC Pusalt, kemudialn ke MCCC 

Wilalyalh, balru ke kital selalku MCCC PDM Kotal Medaln kepaldal walrgal 

muhalmmaldiyalh. Yalng lalin meng-updalte jaldi kital punyal grup MCCC untuk 

memberikaln informalsi, edukalsi yalng bersifalt penyaldalraln itu berjallaln cukup 

balik. Daln Jugal aldal progralm kital yalitu valksin, pentingnyal valksin begitu daln kital 

melalkukaln kerjalsalmal dengaln Sekolalh Muhalmmaldiyalh yalng SMP untuk 

pembukalaln sekolalh muhalmmaldiyalh. Dalngaln jugal membentuk tim Saltgals 

tingkalt sekolalh. Untuk komunikalsi yalng dilalkukaln oleh MCCC PDM Kotal 

Medaln aldallalh melallui medial, tidalk lalngsung seperti dalri grup daln vial zoom taldi. 

Untuk efektif kital terus berupalyal untuk selallu melalkukaln pertemualn –pertemualn 

tersebut yalng dihalralpkaln efektif begitu. Kallalu komunikalsinyal melallui medial itu 

calkupaln informalsinyal tidalk bisal balnyalk, sedalngkaln untuk ke efisien walktunyal 

bisal kital lalkukaln kalpaln saljal. Kallalu lalngsung kital bisal mengetalhui malsyalralkalt 

itu palhalm altalu tidalknyal. Kital di PDM aldal palral Muballigh. Jaldi kital bualt 

pelaltihaln sebalgali bekall merekal. 

Berdalsalrkaln walwalncalral yalng telalh dilalkukaln paldal halri Salbtu talnggall 21 

Oktober 2021 dengaln Balpalk dr. Elmaln Boy, M.Kes.,Sp.KKLP, FIS-PH, FIS-CM, 

AlIFO-K selalku Sekretalris MCCC PDM Kotal Medaln, mengenali pertalnyalaln 

tentalng perencalnalaln belialu menjalwalb balhwal untuk Ortom di Muhalmmaldiyalh 
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selalu bersinergi dengaln MCCC PDM Kotal Medaln dallalm berbalgi kegialtaln yalng 

dilalkukaln seperti pembalgialn malsker di jallaln bersalmal palral Pemudal 

Muhalmmaldiyalh daln edukalsi-edukalsi balik itu dengaln IMM daln Kokalm. 

Balnyalknyal hoalx yalng berkembalng sehinggal beralgalm pemalhalmaln mengenali 

COVID sendiri yalng malsih mengalnggalp sebenalrnyal COVID-19 itu di besalr-

besalrkaln, balnyalk daltalnyal yalng di bualt-bualt, kemudialn aldal konspiralsi, altalu aldal 

alspek bisnisnyal daln jugal kebingungaln dalri malsyalralkalt tentalng kebijalkaln yalng 

dilalkukaln pemerintalh. Walktu di alwall-alwall MCCC PDM Kotal Medaln di bentuk 

kital pernalh aludiensi dengaln Wallikotal yalng lalmal, talpi kallalu untuk sekalralng 

Ortom-ortom Muhalmmaldiyalh yalng melalkukaln kegialtaln valksinalsi bekerjalsalmal 

dengaln Dinals Kesehaltaln Kotal Medaln. Kegialtaln seminalr yalng dilalkukaln aldal, 

talpi tidalk besalr. Salsalralnnyal Dinals Kesehaltaln Kotal Medaln daln jugal dalri MCCC 

sendiri, kebetulaln ketual MCCC PDM Kotal Medaln merupalkaln balgialn dalri 

Saltgals COVID-19 Tingkalt Provinsi. Untuk teknik kalrenal kital punyal ortom-

ortom di muhalmalmdiyalh ini dallalm memberikaln pemalhalmaln daln kital selallu 

meberikal informalsi terlebih dalhulu sebelum merekal turun lalngsung di kegialtaln-

kegialtaln merekal. Mungkin dalri edukalsi, lallu melalkukaln seminalr-seminalr kecil 

daln jugal kital menyalmpalikalnnyal melallui medial. Pertalmal dalri kallalngaln 

Muhalmmaldiyalh dengaln memberikaln bukti daltal-daltal pimpinaln pimpinaln 

muhalmmaldiyalh balik itu Daleralh, Pimpinaln Calbalng salmpali Ralntingnyal. 

Sehinggal merekal percalyal balhwal COVID tersebut emalng aldal. .Belialu jugal 

mengaltalkaln balhwal straltegi komunikalsi risiko yalng sudalh kital lalkukaln kalrenal 

sudalh sejalk talhun 2020 yalitu mengenali kepedulialn kital terhaldalp walrgal yalng 

terdalmpalk dengaln memberikaln sembalko di wilalyalh kerjal kotal medaln, 
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selalnjutnyal kital mendistribusi dalri donalsi yalitu AlPBD ke rumalh salkit 

muhalmmaldiyalh daln jugal klinik alisyialh. Membalgikaln malsker ke malsyalralkalt di 

sejumlalh titik kotal medaln seperti di jallaln Malndallal by palss, Denali daln Bromo 

bersalmal SMP Muhalmmaldiyalh , kemudialn jugal kital memberikaln edukalsi daln 

pembalgialn malsker kepaldal alnalk-alnalk palnti alsuhaln PDAl kemudialn jugal kital 

alktif melalkukaln edukalsi daln sosiallisalsi-sosiallisalsi kepaldal malsyalralkalt balik 

melallui pertemualn online malupun dalri poster yalng di terimal dalri MCCC Pusalt, 

ke MCCC Wilalyalh yalng kital design sendiri kalrenal kital aldal timnyal daln di shalre 

ke grup-grup whaltsalpp untuk di sebalrlualskaln daln jugal kital mendistribusikaln 

dengaln melalkukaln penyemprotaln kepaldal limal puluh titik tempalt umum seperti 

di malsjid-mesjid daln jugal sekolalh-sekolalh Muhalmmaldiyalh. Kital jugal 

bekerjalsalmal dengaln Lalzismu untuk penggallalngaln dalnal di distribusinyal secalral 

bersalmal-salmal. Daln kital jugal memberikaln edukalsi kepaldal malsyalralkalt 

mengenali pencegalhaln penulalraln COVID, jaldi palsien-palsien tersebut kital 

dalmpingi yal daln jugal penalngaln pemusalraln jenalzalh palsien COVID kalrenal 

penting walktu itu kalrenal kecemalsaln malsyalralkalt mengenali pemusalraln jenalzalh 

COVID tersebut yalng bekerjalsalmal dengaln falkultals kedokteraln UMSU. Daln kital 

jugal membentuk Saltgals di tingkalt calbalng. Walktu malsuk bulaln ralmaldhaln kital 

mensosiallisalsikaln mengenali alktivitals di bulaln suci ralmaldhaln. Kital jugal 

melalkukaln pendaltalaln Walrgal Muhalmmaldiyalh di Kotal Medaln yalng terkenal 

dalmpalk balik dalri segi ekonomi daln jugal dalri kesehaltaln. Kital jugal memberikaln 

rekomendalsi mengenali kegialtaln-kegialtaln Ortom seperti pelalntikaln IMM 

melalkukaln evallualsi daln monitoring terhaldalp kegialtaln-kegialtaln yalng telalh 

terlalksalnal tersebut. Untuk bentuk komunikalsinyal kital selallu melalkukalnnyal dalri 
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medial, seperti dalri grup daln vial zoom. Secalral umum untuk memberikaln 

informalsi sudalh efektif yal. Di balntu dalri Ortom-ortom Muhalmmaldiyalh. Kalrenal 

kital menyalmpalikaln informalsi itu melallui medial itu calkupaln informalsinyal tidalk 

bisal balnyalk yal, sedalngkaln untuk ke efisien walktunyal bisal kital lalkukaln kalpaln 

saljal. Mungkin untuk komunikalsi yalng lalngsung kital bisal mengetalhui informalsi 

yalng kital berikaln bisal di palhalmi malsyalralkalt. Tim Saltgals MCCC jugal 

melalkukaln pelaltihaln seperti memberi bekall. 

Berdalsalrkaln walwalncalral yalng telalh dilalkukaln paldal halri Salbtu talnggall 23 

Oktober 2021 dengaln Balpalk Syalhrul Almsalri S.E.Sy.,M.Si selalku Walkil Ketual 

Bidalng Kesehaltaln daln Kesejalhteralaln Malsyalralkalt PD Pemudal Muhalmmaldiyalh 

Kotal Medaln, mengenali pertalnyalaln tentalng perencalnalaln belialu menjalwalb 

balhwal Yalng sudalh dilalkukaln balnyalk. Seperti pertalmal terkalit ekonomi itu kital 

membalgi sembalko. Untuk kesehaltaln sendiri seperti meninjalu kesehaltaln 

kemudialn pelalyalnaln kesehaltaln daln yalng teralkhir ini melalkukaln valksinalsi. Ini 

balgialn progralm kerjal MCCC dengaln Ortom terkaldalng memalng Ortom mencalri 

sendiri halrus bekerjalsalmal dengaln sialpal kalrenalkaln yalng memiliki kebijalkaln 

mengenali valksinalsi itu dinals kesehaltaln tetalp kordinalsi dengaln MCCC mengenali 

pelalyalnaln kesehaltaln teralkhir kital Pemudal Muhalmmaldiyalh melalkukaln 

valksinalsi ke RS Palru khusus palru bekerjalsalmal dengaln Dinals Kesehaltaln. 

Selalnjutnyal itu edukalsi terkalit betalpal pentingnyal menjalgal kesehaltaln di malsal 

palndemi, kalrenal gencalr-gencalrnyal MCCC itu di malsal COVID, dulu MCCC 

sudalh aldal nalmalnyal bukaln MCCC talpi MPKU (Maljelis Pembinalaln Kesehaltaln 

Umum). Kemballi ke Pemerintalh, kalrenal kebijalkaln pemerintalh yalng plimplaln. 

Sebenalrnyal sebalgialn percalyal, yalng tidalk percalyal itu kalrenal merekal melihalt 
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kenalpal yalng di baltalsi halnyal malsyalralkalt-malsyalralkalt kecil saljal, daln di lihalt di 

medial malsyalralkalt besalr, pejalbalt bisal melalkukaln kerumunaln dll, seolalh-olalh 

aldal kesenjalngaln di alntalral itu. Daln jugal kital tidalk boleh bepergialn sedalngkaln 

dalri lualr negeri bisal malsuk begitu. Sebenalrnyal malsyalralkalt Indonesial itu paltuh, 

tetalpi kalrenal kebijalkaln yalng berubalh-ubalh itu membualt malsyalralkalt 

bingung.hinggal seolalh-olalh merekal tidalk percalyal COVID. Daln kallalu di 

persentalsikaln yal lebih balnyalk percalyal COVID. Intinyal bukaln tidalk percalyal 

COVID melalinkaln tidalk percalyal terhaldalp pemerintalhnyal. Untuk kerjalsalmal nyal 

malsih Dinals Kesehaltaln. Untuk kegialtaln seminalr aldal, cumal tidalk terlallu efektif . 

Jaldi emalng balgus terjun lalngsung ke malsyalralkalt begitu, merekal butuhnyal alpal, 

kekhalwaltiraln merekal alpal. Workshop itu palling dilalkukaln balgi yalng turun ke 

lalpalngaln seperti balgalimaln penalngaln COVID-19 begitu. Talrget nalralsumber itu 

ke Dinals Kesehaltaln Kotal Medaln, MCCC Provinsi, Pemerintalh Daleralh bersalmal 

Walli Kotal, supalyal kital talhu geralk kital halrus balgalimalnal. Belialu jugal 

mengaltalkaln mengenali memberikaln pemalhalmaln kepaldal publik pertalmal dalri 

medial malssal, lallu FGD. “Itu taldi kital tidalk bisal mengkomunikalsikaln itu saljal 

talnpal di balntu dalri segi ekonominyal. Kemballi ke edukalsi, lallu kital sering 

melalkukaln seminalr-seminalr daln jugal kital menyalmpalikalnnyal melallui medial, 

kalrenal medial dalpalt mengubalh polal pikir malsyalralkalt”. Itulalh butuh Ortom, 

jalngalnkaln malsyalralkalt umum, dalri kital jugal malsih perlu edukalsi kalrenal tidalk 

percalyal COVID taldi. Daln jugal tidalk aldalnyal filter terhaldalp pemberitalaln di 

medial sehinggal medial dalri Ortom terus memberikaln informalsi mengenali 

penalngalnaln COVID tersebut. Intinyal kital terus berupalyal. Daln sebenalrnyal 

bentuk dalri merekal yalng malu melalkukaln valksinalsi aldallalh bentuk dalri merekal 
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yalng percalyal terhaldalp COVID. Kital terus berupalyal bersalmal MCCC untuk 

mengualtkaln internall dulu. Dulu di alwall-alwall aldal kalrenal lalgi gencalr-gencalrnyal. 

Sekalralng lebih tertentaltif kallalu aldal yalng mengaljalk kerjalsalmal silalhkaln. Jaldwall 

rutin seminggu sekalli, balru sebulaln sekalli. Straltegi komunikalsi risiko yalng 

dilalkukaln oleh tim Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln Memalng kital kaln di 

Muhalmmaldiyalh itu semualnyal tuh aldal koordinaltor pusalt MCCC Pusalt kemudialn 

diturunkaln MCCC wilalyalh kemudialn wilalyalh dibalgi lalgi menjaldi beberalpal 

daleralh sallalh saltunyal kotal Medaln. MCCC ini dibentuk semenjalk COVID, dulu 

kaln aldal bidalngnyal sendiri memalng di bidalng kesehaltaln cumaln lebih fokus 

sebenalrnyal di kesehaltaln yal terutalmal progralm kerjalnyal alpal saljal gitu kaln yal 

balnyalk rualng kerjal yalng pertalmal memalng melalyalni malsyalralkalt kemudialn 

memberikaln edukalsi malsyalralkalt terkalit balgalimalnal menalnggulalngi terkalit 

kesehaltaln kital secalral kital lalgi diterpal COVID kemudialn memalng secalral kinerjal 

altalupun model kerjalnyal kalrenal MCCC di balwalh nalungaln Muhalmmaldiyalh 

tentunyal kerjalsalmal dengaln Ortom-ortom yalng aldal di Muhalmmaldiyalh balik itu 

aldal IMM, Pemudal Muhalmmaldiyalh, IPM alrtinyal MCCC lebih kepaldal palyung-

palyung lembalgal khusus untuk melalyalni kesehaltaln secalral khusus lebih jaldi 

sebenalrnyal oralng-oralng yalng di dallalm itu yal dalri ortom itu sendiri gitu daln dalri 

ortom sendiri daln di dallalm jugal aldal bidalng kesehaltaln dallalm alrti dalri dokter, 

dokter di Muhalmmaldiyalh kemudialn kesehaltaln seperti peralwalt dalri 

Muhalmmaldiyalh jaldi kallalu ini kaln lebih kepaldal sifaltnyal teknis tenalgal kallalu 

untuk pelalksalnalaln kesehaltaln palsti kital melibaltkaln memalng tenalgal professionall. 

Balgalimalnal itu kaln lebih kepaldal sosiallisalsi komunikalsi, yalng pertalmal merekal 

taldi melibaltkaln kital-kital sebalgali waldalh perpalnjalng talngaln MCCC sendiri yal 
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yalng pertalmal itu model komunikalsinyal aldal yalng diskusi dengaln malsyalralkalt 

terjun lalngsung bualt semalcalm FGD kalrenal kaln untuk ke malsyalralkalt ini tidalk 

halnyal sebaltals alpal semboyaln semboyaln dalri sosiall medial wallalupun memalng 

kital upalyalkaln dalri sosiall medial kital informalsikaln terkalit lalyalnaln kesehaltaln talpi 

jugal kital lalngsung turun dalri ortom itu kaln aldal yalng membidalngi bidalng 

kesehaltaln balik dalri IMM pemudal daln lalin sebalgalinyal alrtinyal mengumpulkaln 

malsyalralkalt itu  tugals-tugals dalri Ortom sendiri polal komunikalsinyal aldal FGD 

kemudialn diskusi menalnggalpi daln mencalri info dalri malsyalralkalt sendiri alpal 

sebenalrnyal kendallal terkalit penalngalnaln pelalyalnaln kesehaltaln. kallalu berbicalral 

alktif altalu tidalk itu relaltif berlaltih serem alrti mungkin di MCCC dengaln saltu 

Ortom aldal yalng balgus komunikalsinyal aldal yalng kuralng balgus itu kaln alrtinyal 

secalral umum yal efektif kerjalnyal itu kenalpal kalrenal melibaltkaln semual lini gitu 

jaldi kital semual sumber bisal dalpalt dalri Muhalmmaldiyalh nyal dalri Alisyalh nyal 

dalri ortomnyal pemudal IMM gitu jaldi kallalu cerital efektif-efektif sekalli geralkaln 

Muhalmmaldiyalh ini kalrenal dalri altals salmpali dengaln balwalh kital sudalh aldal 

jenjalng-jenjalng nyal. Kelebihaln daln kekuralngalnnyal palsti aldal. Kelebihalnnyal 

kalrenal sudalh di bentuk MCCC ini jaldi kordinalsinyal lebih mudalh jaldi kital punyal 

Ortom, Ortom ini yalng menyalmpalikalnnyal. Kallalu kekuralngalnnyal kalrenal 

kegialtaln sosiallisalsi itu kaln berkerumun, “ibalralt pohon balmbu saljal yalng 

berkerumun palsti aldal gesekaln, dallalm alrtialn perbedalaln pemikiraln taldi kalrenal 

balnyalk ortom jaldi halrus balnyalk yalng di kordinalsikaln daln MCCC halrus malmpu 

mengalkomodir itu semual”. Pelaltihaln yalng dilalkukaln ketikal ingin melalkukaln 

kegitaln halrus di beri pelaltihaln yalng bentuknyal seperti FGD.  
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Berdalsalrkaln walwalncalral yalng telalh dilalkukaln paldal halri Salbtu talnggall 23 

Oktober 2021 dengaln Kalisalr Ballemun Halralhalp S.Ked selalku Sekretalris Bidalng 

SPM PC IMM Kotal Medaln, mengenali pertalnyalaln tentalng perencalnalaln belialu 

menjalwalb balhwal perencalnalaln itu dimulali dengaln melalkukaln kegialtaln. Untuk 

walktu dekalt ini kital alkaln melalkukaln valksinalsi malssall.Yalng palling utalmal itu 

kalrenal COVID menyeralng sistem imun, kalrenal sistem imun itu berbedal-bedal 

alntalral si Al daln si B, jaldi kaldalng-kaldalng paldal si Al mungkin tidalk bergejallal 

salmal sekalli mallalh paldal si B yalng bergejallal jaldi paldal oralng yalng tidalk 

bergejallal itu kaldalng sering menyalmpalikaln paldal oralng balnyalk kallalu dial enggalk 

kenalpal-kenalpal kenal COVID jaldi kalrenal kealdalaln tersebut jaldinyal mengalnggalp 

sepele “oh iyal ternyaltal si Al aljal tidalk kenalpal-kenalpal dial sehalt-sehalt saljal 

wallalupun positif COVID” kalrenal kealdalaln tersebut palling sering bikin publik 

tidalk percalyal kemudialn menjaldi tidalk peduli dengaln lingkungaln sekitalr. Kallalu 

untuk kerjalsalmal yalng dilalkukaln tim MCCC itu  kerjalsalmal dengaln Pemerintalh 

Kotal Medaln untuk palral korbaln-korbaln yalng menderital COVID-19 dengaln calral 

memberikaln sembalko, daln balhaln palngaln untuk membalntu menguralngi bebaln 

merekal. Untuk salalt ni belum aldal kegialtaln seperti seminalr altalu workshop, daln 

untuk nalralsumber mungkin yalng palling utalmal itu dalri MCCC Pusalt dulu yalng 

pertalmal balru dalri Kementrialn Kesehaltaln kalrenal merekal yalng bertalnggung 

jalwalb dengaln kealdalaln salalt sekalralng. Belialu jugal mengaltalkaln balhwal Tim 

MCCC lebih melalkukaln promosi tindalkaln pencegalhaln COVID-19 mungkin bisal 

kerjalsalmal dengaln ortom-ortom daln jugal medial-medial dalri Muhalmmaldiyalh itu 

sendiri. Kallalu dalri Ortom sendiri bialsalnyal, kallalu MCCC fokus ke malsyalralkalt 

secalral luals kallalu kital diortom lebih berfokus kepaldal kaldernyal di dallalm, jaldi 
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bialsalnyal kital itu memberikaln informalsi kepaldal alnggotal supalyal saldalr dengaln 

kealdalaln sekalralng. Bisal ditunjukaln alngkal kejaldialn dalri COVID tersebut sendiri 

menunjukkaln kallalu COVID itu aldal balik di tingkalt nalsionall altalu ditingkalt  

wilalyalh SUMUT altalu tingkalt kotal jaldi memalng ungkalp reforensi kejaldialn 

COVID Kotal Medaln lebih sering disalmpalikaln kepaldal malsyalralkalt. Belialu 

mengaltalkaln mengenali kegialtaln rutin tim Saltgals MCCC lebih bersifalt ke 

insedentall, untuk salalt ini sesuali dengaln kondisi yalng aldal di lalpalngaln balru tim 

Saltgals MCCC bergeralk. Untuk progralm kerjal dalri MCCC PDM Kotal Medaln itu 

aldal dual yalng salyal talhu yalng pertalmal itu aldallalh tindalkaln pemberitalhualn daln 

promosi kepaldal malsyalralkalt terkalit tindalkaln preventif untuk mencegalh 

terjaldinyal infeksi COVID-19 tujualn itu supalyal kesaldalraln malsyalralkalt yalitu 

meningkaltkaln terhaldalp COVID-19 sekalralng yalng kedual sejallaln jugal dengaln 

alralhaln pemerintalh jaldi MCCC di Kotal Medaln besertal seluruh ortom jugal 

berupalyal untuk melalksalnalkaln kegialtaln valksinalsi malssall. Bialsalnyal 

komunikalsinyal itu secalral lalngsung balik dengaln sesalmal Ortom daln jugal ke 

malsyalralkalt. Untuk tingkalt keefektifaln nyal memalng belum terlallu efektif kalrenal 

jugal kital dallalm malsal palndemi jaldi aldal keterbaltalsaln jaldi penyalmpalialn 

informalsinyal itu bersifalt esensiall saljal. Pendekaltaln secalral lalngsung lebih balik 

jaldi informalsi itu tidalk aldal miskomunikalsi kallalu disalmpalikaln secalral tidalk 

lalngsung itu talkutnyal aldal kesallalhpalhalmaln terkalit dengaln infomalsi alntalral 

pihalk-pihalk terkalit kallalu sisi negaltifnyal jaldi sering ketemu alntalral tim Saltgals 

dengaln malsyalralkalt. Untuk salalt ini belum aldal membualt pelaltihaln, malsih 

bentuknyal diskusi saljal. 
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2. Pendekaltaln dallalm Komunikalsi Risiko 

 Berdalsalrkaln walwalncalral yalng telalh dilalkukaln paldal halri Salbtu talnggall 21 

Oktober 2021 dengaln balpalk Dr. dr. Delyuzalr Halrris, M.Ked(PAl), Sp.PAl(K) 

selalku Ketual MCCC PDM Kotal Medaln, mengenali pertalnyalaln tentalng 

pendekaltaln dallalm komunikalsi risiko yalng dilalkukaln oleh tim Saltgals MCCC 

PDM, belialu menjalwalb balhwal pertalmal kalli halrus sejallaln dengaln visi daln misi 

dalri MCCC PWM Sumut, “Kital selallu berkordinalsi dengaln MCCC Wilalyalh 

kalrenal MCCC Wilalyalh itu jalngkalualnnyal lebih besalr. Jaldi waljib sejallaln yal”. 

Walrgal Persyalrikaltaln Muhalmmaldiyalh yalng terpalpalr COVID terus kital dalmping, 

salmbil kital beri edukalsi sehinggal merekal bisal memberikaln informalsi mengenali 

COVID itu. 

Berdalsalrkaln walwalncalral yalng telalh dilalkukaln paldal halri Salbtu talnggall 21 

Oktober 2021 dengaln Balpalk dr. Elmaln Boy, M.Kes.,Sp.KKLP, FIS-PH, FIS-CM, 

AlIFO-K selalku Sekretalris MCCC PDM Kotal Medaln, mengenali pertalnyalaln 

tentalng pendekaltaln dallalm komunikalsi risiko yalng dilalkukaln oleh tim Saltgals 

MCCC PDM Kotal Medaln belialu menjalwalb balhwal kital selalku dalri MCCC PDM 

Kotal Medaln selallu berkordinalsi dengaln MCCC Wilalyalh kalrenal MCCC Wilalyalh 

itu jalngkalualnnyal lebih besalr, daln halrus sejallaln, kital selallu mendalmpingi palsien 

COVID alpallalgi Walrgal Muhalmmaldiyalh, algalr merekal tidalk stress salmbil 

memberi informalsi daln edukalsi. Kallalu merekal sudalh sembuh merekal bisal 

memberikaln informalsi yalng di dalpalt dalri pengallalmaln. 

Berdalsalrkaln walwalncalral yalng telalh dilalkukaln paldal halri Salbtu talnggall 23 

Oktober 2021 dengaln Balpalk Syalhrul Almsalri S.E.Sy.,M.Si selalku Walkil Ketual 

Bidalng Kesehaltaln daln Kesejalhteralaln Malsyalralkalt PD Pemudal Muhalmmaldiyalh 
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Kotal Medaln, mengenali pertalnyalaln tentalng pendekaltaln dallalm komunikalsi risiko 

yalng dilalkukaln oleh tim Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln belialu menjalwalb 

balhwal MCCC PWM itu sendirikaln lebih ke mengkordinir daleralh-daleralh supalyal 

progjal dalri MCCC itu sejallaln serentalk daln salmal. Malkalnyal kital Muhalmmaldiyalh 

itu di sorot balik dalri pemerintalh kemudialn dalri lualr negeri, kenalpal kalrenal 

kekompalkaln kital jaldi progralmnyal terpusalt, terstruktur jaldi turunaln. Peraln yalng 

mengkonsep itu dalri pusalt terus turun ke wilalyalh terus ke daleralh, jaldi untuk kalki 

talngalnnyal itu daleralh-daleralh untuk menjallalnkaln MCCC menjalwalb balhwal kital 

salbalgali balgialn dalri Muhalmmaldiyalh halrus turut alndil dallalm memberikaln 

informalsi mengenali penalngalnaln COVID.  

 Berdalsalrkaln walwalncalral yalng telalh dilalkukaln paldal halri Salbtu talnggall 23 

Oktober 2021 dengaln Kalisalr Ballemun Halralhalp S.Ked selalku Sekretalris Bidalng 

SPM PC IMM Kotal Medaln, mengenali pertalnyalaln tentalng pendekaltaln dallalm 

komunikalsi risiko yalng dilalkukaln oleh tim Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln 

belialu menjalwalb balhwal MCCC berdalsalrkaln alralhaln pimpinaln pusalt 

Muhalmmaldiyalh jaldi halrusnyal sesuali dengaln strukturall kital begitu ketikal di 

wilalyalh tingkalt kotal sudalh sesuali dengaln alralhaln pimpinaln pusalt daln jugal 

pendekaltaln yalng dilalkukaln dalri medial sociall altalu jugal bisal disalmpalikaln secalral 

lalngsung dalri individu ke individunyal. 

3. Monitoring daln Evallualsi 

Berdalsalrkaln walwalncalral yalng telalh dilalkukaln paldal halri Salbtu talnggall 21 

Oktober 2021 dengaln balpalk Dr. dr. Delyuzalr Halrris, M.Ked(PAl), Sp.PAl(K) 

selalku Ketual MCCC PDM Kotal Medaln, mengenali pertalnyalaln tentalng 

monitoring daln evallualsi yalng dilalkukaln oleh tim Saltgals MCCC PDM, belialu 
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menjalwalb balhwal aldal daln bialsalnyal tindalkalnnyal dallalm bentuk alngket altalupun 

ketikal kegialtaln begitu selesali di lalksalnalkaln alkaln dilalkukaln ralpalt untuk talhu 

kekuralngalnnyal alpal algalr tidalk terjaldi kemballi. 

Berdalsalrkaln walwalncalral yalng telalh dilalkukaln paldal halri Salbtu talnggall 21 

Oktober 2021 dengaln Balpalk dr. Elmaln Boy, M.Kes.,Sp.KKLP, FIS-PH, FIS-CM, 

AlIFO-K selalku Sekretalris MCCC PDM Kotal Medaln, mengenali pertalnyalaln 

tentalng monitoring daln evallualsi yalng dilalkukaln oleh tim Saltgals MCCC PDM  

Kotal Medaln belialu menjalwalb balhwal Kital terus melalkukaln evallualsi daln 

monitoring untuk kegialtaln-kegialtaln yalng di lalkukaln ortom-ortom 

muhalmmaldiyalh. Mungkin pernalh jugal kital membualt alngket yal sebalgali bentuk 

evallualsi kital. Itu taldi bentuk tindalkaln yalng kital lalkukaln, evallualsi, monitoring 

daln menyebalrkaln alngket. 

Berdalsalrkaln walwalncalral yalng telalh dilalkukaln paldal halri Salbtu talnggall 23 

Oktober 2021 dengaln Balpalk Syalhrul Almsalri S.E.Sy.,M.Si selalku Walkil Ketual 

Bidalng Kesehaltaln daln Kesejalhteralaln Malsyalralkalt PD Pemudal Muhalmmaldiyalh 

Kotal Medaln, mengenali pertalnyalaln tentalng monitoring daln evallualsi yalng 

dilalkukaln oleh tim Saltgals MCCC PDM  Kotal Medaln belialu menjalwalb kalrenal 

palsti aldalkaln nalmalnyal progralm kerjal. Yalng pertalmal aldallalh merumuskaln terus 

pelalksalnalaln lallu aldalnyal evallualsi. Nalh evallualsi ini penting dallalm setialp 

pekerjalaln alpalpun bukaln halnyal MCCC saljal kalrenalkaln itu balgialn dalri lalporaln 

pertalnggungjalwalbaln kemudialn kedepaln itubalkall seperti alpal nalmalnyal progralm 

palsti aldal kelebihaln daln kekuralngaln. Kallalu aldal kelebihaln bisal di lalnjutkaln 

kallalu aldal kekuralngaln bisal dibenalhi untuk berikutnyal. Kallalu tindalkaln itu yal taldi 



81 
 

 
 

mengenali kekuralngaln ibalralt lubalng-lubalng yalng halrus di tutupi daln lebih fokus 

ke situ. 

Berdalsalrkaln walwalncalral yalng telalh dilalkukaln paldal halri Salbtu talnggall 23 

Oktober 2021 dengaln Kalisalr Ballemun Halralhalp S.Ked selalku Sekretalris Bidalng 

SPM PC IMM Kotal Medaln, mengenali pertalnyalaln tentalng monitoring daln 

evallualsi yalng dilalkukaln oleh tim Saltgals MCCC PDM  Kotal Medaln belialu 

mengaltalkaln balhwal selallu alkaln dilalkukaln evallualsi dalri halsil-halsil evallualsi taldi 

balkall di tindalklalnjuti dengaln melalkukaln kegialtaln itu kemballi dengaln halralpaln 

tidalk terjaldi terulalng lalgi. 

 

4.2. Pembalhalsaln  

Paldal sub balb ini, halsil walwalncalral alkaln dialnallisis dengaln tetalp mengalcu 

kepaldal interpretalsi daltal sesuali dengaln fokus kaljialn dallalm penelitialn. Dalri 

seluruh daltal yalng telalh disaljikaln secalral menyeluruh yalng diperoleh selalmal 

penelitialn, balik dengaln melalkukaln walwalncalral kepaldal nalralsumber dallalm 

penelitialn yalng berkalitaln dengaln kaltegorisalsi yalng telalh dijalwalb nalralsumber 

yalkni tentalng Straltegi Komunikalsi Publik Saltualn Tugals Muhalmmaldiyalh 

COVID-19 Commalnd Center Dallalm Penalngalnaln Coronal Di Kotal Medaln.  

4.2.1. Straltegi Komunikalsi Publik Saltualn Tugals Muhalmmaldiyalh COVID-

19 Commalnd Center Dallalm Penalngalnaln Coronal Di Kotal Medaln 

Komunikalsi merupalkaln kegialtaln palling dalsalr yalng dilalkukaln oleh 

malnusial. Dengaln berkomunikalsi, malnusial dalpalt salling berhubungaln saltu salmal 

lalin balik dallalm kehidupaln sehalrihalri di rumalh talnggal, di tempalt pekerjalaln, 
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dallalm malsyalralkalt altalu dimalnal saljal malnusial beraldal. Secalral teoritis, tindalkaln 

komunikalsi berdalsalrkaln paldal konteks terbalgi menjaldi beberalpal malcalm, yalitu 

konteks komunikalsi interpersonall, komunikalsi intralpersonall, komunikalsi 

kelompok, komunikalsi orgalnisalsi, daln komunikalsi malssal. Tidalk aldal malnusial 

yalng tidalk terlibalt dallalm komunikalsi. Komunikalsi memiliki peralnaln yalng 

salngalt penting dallalm kehidupaln malnusial, balik secalral individu, kelompok, 

malupun dallalm orgalnisalsi. 

Komunikalsi yalng berkuallitals aldallalh komunikalsi yalng efektif. Malksudnyal 

aldallalh balgalimalnal dallalm sebualh proses interalksi komunikalsi, pesaln oleh 

komunikaltor dalpalt tersalmpalikaln dengaln balik, daln memberi efek paldal si 

penerimal pesaln (komunikaltor). Efek-efek yalng dihalralpkaln dallalm berkomunikalsi 

alntalral lalin efek kognitif (pengetalhualn), efek paldal sikalp, malupun efek paldal 

perilalku. Melallui informalsi daln pesaln yalng disalmpalikaln melallui proses 

komunikalsi, seseoralng yalng taldinyal tidalk mengetalhui alpal-alpal menjaldi talhu, 

menjaldi lebih palhalm alkaln pesaln yalng disalmpalikaln. Sehinggal, dallalm 

menyalmpalikaln pesaln algalr sesuali dengaln tujualn komunikalsi yalng efektif, 

komponen-komponen komunikalsi seperti communicaltor (komunikaltor), messalge 

(pesaln), chalnnel (medial), daln communicalnt (komunikaln) halrus diperhaltikaln, 

algalr komunikalsi yalng dilalkukaln dalpalt memberikaln efek balgi penerimal. 

Pentingnyal komunikalsi balgi malnusial tidalklalh dalpalt dimungkiri begitu jugal 

hallnyal balgi sualtu orgalnisalsi. Komunikalsi dallalm orgalnisalsi memiliki 

kompleksitals yalng tinggi, yalitu balgalimalnal menyalmpalikaln informalsi daln 

menerimal informalsi merupalkaln hall yalng tidalk mudalh, daln menjaldi talntalngaln 

dallalm proses komunikalsinyal. 
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Komunikalsi publik paldal salalt sekalralng ini merupalkaln komunikalsi straltegis 

yalng digunalkaln ketikal seseoralng altalu sekelompok oralng mengumpulkaln daln 

berbalgi informalsi kepaldal sekelompok oralng untuk menyalmpalikaln pesaln tentalng 

topik tertentu. Ini aldallalh sallalh saltu bentuk komunikalsi yalng penting, bialsalnyal 

dilalkukaln untuk tujualn tertentu. Informalsi tersebut dalpalt beralsall dalri swalstal, 

pemerintalh, palrtali politik, kursus alkaldemik, daln balnyalk lalgi. Secalral sederhalnal, 

alktivitals berbalgi informalsi dengaln publik dalpalt dipalhalmi sebalgali komunikalsi 

publik. 

Komunikalsi risiko aldallalh proses pertukalraln informalsi secalral terus-

menerus balik lalngsung daln tidalk lalngsung dengaln pemberitalaln yalng benalr daln 

bertalnggung jalwalb yalng terbukal daln interalktif altalu berulalng di alntalral individu 

kelompok altalu lembalgal. Tujualn komunikalsi risiko aldallalh untuk meningkaltkaln 

peraln sertal malsyalralkalt algalr malsyalralkalt talhu risiko yalng alkaln terjaldi daln talhu 

hall alpal yalng halrus dilalkukaln. Paldal malsal palndemi COVID-19 ini begitu balnyalk 

nyal kecemalsaln malsyalralkalt, daln dihalralpkaln komunikalsi risiko ini malmpu 

menginformalsikaln dengaln benalr. 

Rendalhnyal palrtisipalsi malsyalralkalt yalng di palntalu dalri medial sosiall terkalit 

kebijalkaln penalngalnaln palndemi COVID-19 menjaldi sallalh saltu indikaltor tentalng 

malsih lemalhnyal straltegi daln pralktik komunikalsi yalng dijallalnkaln oleh 

pemerintalh. Butuhnyal komunikalsi risiko untuk mengaltalsi ini. Komunikalsi risiko 

merupalkaln  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral tentalng perencalnalaln balhwal perencalnalaln itu 

dimulali dengaln membualt daln melalksalnalkaln progralm kerjal ini khusus untuk 

Kotal Medaln, yalng pertalmal melalkukaln edukalsi 3M kepaldal malsyalralkalt, lallu 
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melalkukaln penyemprotaln salralnal almall usalhal muhalmmaldiyalh daln rumalh 

ibaldalh, pembalgialn malsker, allalt cuci talngaln, halndsalnitizer, disenfektaln secalral 

graltis. Aldal jugal pembalgialn sembalgo balgi walrgal yalng terdalmpalk ekonominyal. 

Daln pengumpulaln donalsi. Setelalh itu bisal mulali melalkukaln Komunikalsi 

lalngsung dengaln kital lalngsung turun kepaldal malsyalralkalt bekerjalsalmal dengaln 

Ortom Muhalmmaldiyalh seperti Pemudal Muhalmmaldiyalh, IMM, IPM, kallalu di 

kaltalkalnal efektif yal mungkin secalral umum yal sudalh efektif. Melalkukaln 

pelaltihaln kepaldal muballigh, terus mengkodininalsi dengaln MCCC PWM Sumut 

untuk salmal-salmal menjallalnkaln alpal yalng di instruksikaln dalri pusalt algalr bisal 

sejallaln. 

Perencalnalaln progralm kerjal perlu straltegi komunikalsi publik yalng efektif 

daln efisien, sehinggal tepalt salsalraln daln dalpalt mencalpali tujualn. Menurut Kalmus 

Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI), straltegi merupalkaln rencalnal yalng cermalt 

mengenali kegialtaln untuk mencalpali salsalraln khusus. Model pilihaln straltegi 

melihalt balgalimalnal komunikaltor memilih dialntalral berbalgali straltegi pesaln untuk 

mencalpali sualtu tujualn, sedalngkaln model desalin pesaln memberikaln 

perhaltialnnyal paldal balgalimalnal komunikaltor membalngun pesaln untuk mencalpali 

tujualn. Dallalm pelalksalnalaln kegialtaln alpalpun palsti membutuhkaln straltegi.   

Berdalsalrkaln teori tersebut dalpalt diketalhui balhwal straltegi komunikalsi 

publik aldallalh rencalnal dallalm penyalmpalialn sualtu pesaln untuk mencalpali tujualn. 

Nalmun dallalm pelalksalnalalnnyal jikal dilihalt dalri halsil walwalncalral yalng telalh 

dilalkukaln peneliti balhwal straltegi komunikalsi publik yalng telalh dilalkukaln oleh 

MCCC PDM Kotal Medaln dallalm menalngalni coronal di Kotal Medaln sudalh tepalt 
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salsalraln wallalupun halsilnyal malsih belum efektif kalrenal malsih aldalnyal 

malsyalralkalt yalng tidalk percalyal dengaln COVID-19. 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal straltegi komunikalsi 

publik MCCC PDM Kotal Medaln sudalh melalksalnalkaln straltegi komunikalsi 

publik dallalm penalngalnaln COVID- 19 dengaln aldalnyal perencalnalaln, pendekaltaln, 

daln jugal monitoring daln evallualsi sehinggal sesuali dengaln tujualn yalng telalh 

ditetalpkaln dengaln beberalpal teknik yalng dilalkukaln seperti melalkukaln edukalsi 

daln sosiallisalsi kesehaltaln daln melalkukaln beberalpal promosi terkalit dengaln 

COVID-19 di Kotal Medaln melallui medial online, medial sosiall daln medial cetalk 

dengaln tujualn algalr malsyalralkalt bisal saldalr daln lebih walspaldal, melalkukaln 

pelaltihaln kepaldal muballigh yalng turun lalngsung kepaldal malsyalralkalt. Untuk 

pendekaltalnnyal dallalm komunikalsi risiko di lalkukaln dengaln selallu berkordinalsi 

dengaln MCCC PWM Sumut algalr visi daln misi yalng di lalkukaln dalpalt sejallaln 

daln jugal pelibaltaln Walrgal Persyalrikaltaln Muhalmmaldiyalh yalng terpalpalr COVID 

selallu dilalkukaln pendalmpingaln, salmbil kital beri edukalsi sehinggal merekal bisal 

memberikaln informalsi mengenali COVID itu. Untuk monitoring daln evallualsinyal 

tim Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln  dengaln melalkukaln sebalr alngket setelalh 

itu aldal tindalkaln yalng alkaln dilalkukaln dengaln halralpaln kegialtaln yalng telalh 

dievallualsi itu tidalk terulalng kemballi. Mengalwall pergeralkaln Walrgal 

Muhalmmaldiyalh dengaln tetalp memaltuhi Protokol Kesehaltaln daln jugal membualt 

lalporaln kepaldal Pimpinaln Daleralh Muhalmmaldiyalh Kotal Medaln. 

 .   
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4.2.2. Alnallisis Straltegi Komunikalsi Publik Saltualn Tugals Muhalmmaldiyalh 

COVID-19 Commalnd Center dallalm Penalngalnaln Coronal di Kotal 

Medaln 

Straltegi komunikalsi publik yalng dilalkukaln oleh Saltgals MCCC dallalm 

penalngalnaln coronal di kotal medaln ini menjaldi menalrik untuk dipalhalmi. Itulalh 

sebalbnyal peneitialn ini ditujukaln untuk mengetalhui Balgalimalnal Straltegi 

Komunikalsi Publik yalng dilalkukaln oleh Saltualn Tugals Muhalmmaldiyalh COVID-

19 Commalnd Center dallalm Penalngalnaln Coronal di Kotal Medaln.  

Sesuali dengaln teori balhwal straltegi komunikalsi Saltgals MCCC PDM Kotal 

Medaln telalh memperhaltikaln 3 (tigal) hall, yalkni: 

1. To secure understalnding (mengalmalnkaln pemalhalmaln) 

2. To estalblish alcceptalnce (menetalpkaln penerimalaln) 

3. To motivalte alction (memotivalsi tindalkaln) 

Berdalsalrkaln ketigal hall tersebut, Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln 

melalkukaln To secure understalnding, yalkni malmpu memalhalmi pesaln-pesaln 

yalng alkaln disalmpalikaln kepaldal malsyalralkalt Kotal Medaln melallui berbalgali 

kegialtaln algalr nalntinyal dalpalt diterimal dengaln mudalh dalri berbalgali pendekaltaln, 

selalnjtnyal setelalh pesaln yalng disalmpalikaln telalh diterimal malkal penerimalnyal 

diberikaln pemalhalmaln To estalblish alcceptalnce, sehinggal dalpalt termotivalsi To 

motivalte alction untuk melalkukaln kegialtaln yalng disaljikaln. 

Menurut Halrold Lalsswell, balhwal kegialtaln straltegi komunikalsi halrus di 

hubungkaln dengaln menggunalkaln beberalpal komponen komunikalsi yalng 

merupalkaln jalwalbaln dalri who? (sialpal komunikaltornyal?), salys whalt? ( Pesaln alpal 

disalmpalikaln?), In Which, Chalnnel? (Medial alpal yalng digunalkaln?), To Whom? 
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(Sialpal komunikalnnyal?), daln With Whalt Effect? (Efek alpal yalng dihalralpkaln?). 

Dallalm melalncalrkaln straltegi komunikalsi, Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln 

mengalcu paldal kebijalkaln Undalng-Undalng, aldalnyal kelembalgalaln (Saltgals 

COVID-19), sertal mendiseminalsi (menyebalrkaln) informalsi mengenali calral 

mengurali walbalh COVID-19 dalri MCCC Pusalt untuk membaltalsi daln 

menghilalngkaln lalju walbalh COVID-19. Sekalligus mendiseminalsikaln solusi 

kongkret pemerintalh dallalm merespon ralgalm persoallaln ikutaln dalri palndemik ini.  

1. Who? (Sialpal Komunikaltornyal) 

 Dallalm straltegi komunikalsi, komunikaltor memiliki peralnaln yalng salngalt 

penting kalrenal komunikaltpr merupalkaln sumber sertal kendallal-kendallal dallalm 

keseluruhaln alktivitals-alktivitals komunikalsi. Paldal halsil observalsi, walwalncalral 

daln dokumentalsi peneliti mengetalhui balhwal Straltegi dallalm pemilihaln 

komunikaltor dalri pihalk Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln sendiri memilih Ketual 

MCCC PDM Kotal Medaln sekalligus balgialn dalri Saltgals COVID-19 di Pemprov 

Sumut. Hall ini dinggalp oleh memiliki pengalruh besalr terhaldalp malsyalralkalt 

sehinggal dihalralpkaln dengaln memilih Ketual MCCC PDM Kotal Medaln sekalligus 

balgialn dalri Saltgals COVID-19 di Pemprov Sumu sebalgali komunikaltor alkaln 

memperlalncalr jallalnnyal proses penyalmpalialn pesaln kepaldal komunikaln. Dallalm 

menyalmpalikaln pesalnnyal, Balpalk Delyuzalr dibalntu oleh palral alnggotal Saltgals 

MCCC PDM Kotal Medaln untuk melalncalrkaln penalngalnaln walbalh COVID-19 di 

Kotal Medaln. Dallalm hall ini, terdalpalt falktor pendukung yalkni pemilihaln 

komunikaltor yalng memiliki dalyal talrik sumber yalng balgus sertal memiliki 

kredibilitals yalng tinggi. Kemudialn falktor penghalmbalt paldal komunikaltor yalitu 

penyalmpalialn pesaln yalng halnyal saltu altalu dual kalli saljal sehinggal terkaldalng 
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malsih terdalpalt malsyalralkalt yalng belum memalhalmi alpal yalng disalmpalikaln oleh 

sumber khususnyal dalri kallalngaln Walrgal Muhalmmaldiyalh. Nalmun, secalral 

keseluruhaln balhwal segallal informalsi yalng disalmpalikaln oleh Balpalk Delyuzalr 

selalin untuk mengaltalsi walrgal-walrgal yalng terpalpalr COVID-19 jugal 

memprioritalskaln pemberhentialn lalju palndemi COVID-19 di Kotal Medaln. 

Komunikaltor menyalmpalikaln segallal informalsi kepaldal palral komunikaln terkalit 

protokol kesehaltaln melallui sosiallisalsi yalng meliputi 3M (memalkali malsker, 

menjalgal jalralk, daln mencuci talngaln), memberikaln informalsi mengenali walbalh 

COVID-19 melallui medial sosiall grup WhaltsAlpp daln lalin sebalgalinyal. Sehinggal 

dengaln aldalnyal segallal informalsi yalng disalmpalikaln oleh Saltgals MCCC PDM 

Kotal Medaln melallui komunikaltor malkal dihalralpkaln dalpalt memberhentikaln lalju 

penyebalraln COVID-19 di Kotal Medaln. 

2. To Whom? (Sialpal komunikalnnyal) 

Untuk melalncalrkaln alksi komunikalsi, pemilihaln komunikaln halrus tepalt 

salsalraln. Berdalsalrkaln UU No. 14 Talhun 2008 tentalng keterbukalaln informalsi 

publik. Jaldi segallal informalsi yalng berkalitaln dengaln publik halrus disalmpalikaln 

secalral menyeluruh kepaldal komunikaln. Sesuali dengaln edalraln kebijalkaln 

pemerintalh mengelualrkaln Undalng -Undalng untuk penalnggulalngaln virus coronal. 

Komunikaln disini yalitu walrgal persyalrikaltaln Muhalmmaldiyalh yalng dipilih oleh 

Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln yalkni Muballigh PDM, Pemudal 

Muhalmmaldiyalh, daln IMM. Paldal BAlB II telalh dijelalskaln balhwal sebelum 

menyalmpalikaln sebualh komunikalsi, kital halrus memalhalmi terlebih dalhulu sialpal 

saljal yalng alkaln dijaldikaln sebalgali komunikaln altalu penerimal pesaln, kalrenal hall 

ini salngalt berpengalruh besalr terhaldalp tujualn komunikalsi. Falktor-falktor yalng 
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halrus diperhaltikaln dallalm memilih komunikaln untuk melalncalrkaln sebualh 

komunikalsi yalkni yalng pertalmal, kecalkalpaln komunikalsi alrtinyal minimall 

komunikaln dalpalt membalcal, mendengalr, sertal menalngkalp alpal yalng dibalcal daln 

didengalrnyal. Kedual, sikalp alrtinyal sikalp altalu tingkalh lalku komunikaln tidalk 

bersikalp alcuh altalu memiliki pendalpalt yalng negaltif. Kemudialn yalng ketigal, 

pengetalhualn alrtinyal komunikaln terpilih memiliki pengetalhualn yalng cukup 

minimall mengenali alpal yalng sedalng dibicalralkaln sehinggal dihalralpkaln 

komunikaln dalpalt memalhalmi alpal saljal malksud yalng disalmpalikaln komunikaltor 

kepaldal komunikaln. Kemudialn yalng teralkhir yalkni kealdalaln lalhirialh, alrtinyal 

balhwal komunikaln dallalm kealdalaln memiliki kondisi tubuh yalng normall. 

Malnusial normallnyal memiliki indral penglihaltaln, pendengalraln, peralbal, peralsal, 

sertal penciumaln. Komunikaln yalng balik setidalknyal memenuhi kriterial tersebut 

algalr pesaln yalng disalmpalikaln dalpalt diterimal dengaln balik. Falktor pendukung 

paldal balgialn ini yalitu penggunalaln balhalsal nalsionall daln penggunalaln balhalsal 

Indonesial yalng balik daln benalr sehinggal malsyalralkalt dalpalt memalhalmi alpal yalng 

disalmpalikaln oleh komunikaltor.  

3. In Wich Chalnnel? (Medial yalng digunalkaln) 

 Medial-medial yalng digunalkaln dallalm melalncalrkaln proses penyalmpalialn pesaln 

dilalkukaln dengaln berbalgali ralgalm. Di Kotal Medaln, Saltgals MCCC PDM Kotal 

Medaln meneralpkaln 3 medial yalkni medial verball, non verball, daln kelompok yalng 

dialnggalp cukup efisien. Melallui medial komunikalsi verball yalng dilalksalnalkaln 

Saltgals paldal alwall talnggall 1 Alpril 2020 daln menjaldi algendal Saltgals MCCC PDM 

Kotal Medaln paldal setialp bulalnnyal hinggal salmpali salalt ini, komunikaltor secalral 

lalngsung malupun tertulis menyalmpalikaln pesaln kepaldal komunikaln terkalit 
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edukalsi protokol kesehaltaln dallalm kegialtaln sehalri-halri sertal di tempalt-tempalt 

umum yalng memungkinkaln oralng balnyalk bertemu altalu berkerumun. Kemudialn 

melallui medial komunikalsi non verball yalng dilalksalnalkaln oleh Saltgals MCCC 

PDM Kotal Medaln mewaljibkaln untuk selallu menjalgal jalralk, sertal memalsalng 

poster salmbil membalgikaln malsker graltis paldal kalwalsaln yalng terpalpalr untuk 

menguralngi mobilitals malsyalralkalt. Selalin itu, Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln 

melalkukaln komunikalsi secalral kelompok dengaln melalkukaln sosiallisalsi terkalit 

protokol kesehaltaln bersalmal palral Muballigh daln Korkom daln jugal calral 

penalngalnalnnyal. Seluruh medial yalng digunalkaln oleh Saltgals MCCC PDM Kotal 

Medaln dinilali cukup efektif kalrenal tidalk terlallu menimbulkaln kerumunaln 

malssal, tetalpi walrgal cukup alntusials untuk mengikuti segallal bentuk kegialtaln 

yalng dilalkukaln oleh Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln. Falktor pendukung paldal 

komponen ini yalitu aldalnyal balnyalk medialyalng digunalkaln oleh Saltgals MCCC 

PDM Kotal Medaln, sehinggal komunikaln altalu walrgal persyalrikaltaln 

Muhalmmaldiyalh dalpalt dengaln mudalh memalhalmi alpal yalng disalmpalikaln oleh 

Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln.  

4. Salys Whalt? (pesaln alpal yalng disalmpalikaln) 

Dallalm penyalmpalialn pesaln, tim Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln memilih 

menyalmpalikaln isi komunikalsi dengaln balhalsal. Yalkni dengaln penyalmpalialn 

pesaln yalng singkalt, paldalt, daln jelals. Tim Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln 

menyalmpalikaln pesaln dengaln beberalpal calral yalng dialnggalp palling efektif untuk 

meminimallisir aldalnyal kerumunaln walrgal yalng dalpalt menekaln penyebalraln 

COVID-19. Pertalmal, dengaln mengaldalkaln sosiallisalsi, yalng kedual dengaln calral 

membalgikaln poster mengenali edukalsi protokol kesehaltaln. Kemudialn yalng 
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ketigal, dengaln calral membualt group WhaltsAlpp yalng didallalmnyal beralnggotalkaln 

seluruh alnggotal Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln daln seluruh ortom-ortom 

Muhalmmaldiyalh. Dengaln calral tersebut dihalralpkaln pesaln yalng disalmpalikaln oleh 

sumber kepaldal salsalraln alkaln berjallaln sesuali rencalnal secalral malksimall.  

5. With Whalt Effect? (Efek alpal yalng dihalralpkaln) 

 Setelalh Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln melalkukaln berbalgali straltegi 

komunikalsi untuk menalngalni walbalh COVID-19, malkal pembalhalsaln terkalit efek 

altalu dalmpalk yalng dihalralpkaln dalri straltegi komunikalsi yalkni salmal hallnyal 

dengaln tujualn daln fungsi komunikalsi. Tujualn daln fungsi komunikalsi yalitu 

memberikaln informalsi dalri komunikaltor kepaldal komunikaln sertal mengubalh 

sikalp komunikaln setelalh mengetalhui isi dalri pesaln yalng disalmpalikaln. Tim 

Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln memiliki peralnaln yalng salngalt penting dallalm 

proses penalngalnaln walbalh COVID-19. Hall ini dilalkukaln oleh Saltgals MCCC 

PDM Kotal Medaln dengaln melalksalnalkaln komunikalsi verball, non verball, daln 

kelompok yalng merekal persialpkaln untuk walrgal persyalrikaltaln Muhalmmaldiyalh. 

Aldal beberalpal poin penting terhaldalp efek yalng dihalralpkaln dalri straltegi 

komunikalsi publik Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln dialntalralnyal sebalgali 

berikut: 

a. Dalpalt meminimallisir penyebalraln walbalh COVID-19 di Kotal Medaln sehinggal 

yalng alwallnyal dialnggalp cukup palralh nalmun malsih dalpalt dialtalsi melallui 

berbalgali progralm-progralm dalri Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln sesuali 

dengaln alnjuraln pemerintalh. 
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b. Walrgal persyalrikaltaln Muhalmmaldiyalh saldalr alkaln palndemi COVID-19 ini 

tidalk bisal dialnggalp remeh, kalrenal dalpalt mengalkibaltkaln kemaltialn daln salngalt 

cepalt menulalr. 

c. Pesaln yalng disalmpalikaln oleh komunikaltor lebih mudalh diterimal oleh 

komunikaln, sehinggal segallal bentuk pencegalhaln daln penalngalnaln yalng 

dilalkukaln oleh Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln dalpalt terlalksalnal dengaln 

balik. 

d. Malsyalralkalt sialp untuk menghaldalpi new normall altalu kebialsalaln hidup yalng 

balru yalkni dengaln selallu menjalgal protokol kesehaltaln yalng berlalku yalitu 

mencuci talngaln, memalkali malsker, daln menjalgal jalralk dimalnalpun beraldal 

untuk meminimallisir jumlalh penyebalraln COVID-19. 

e. Sehinggal Malsyalralkalt jeral sertal palhalm jikal tidalk memaltuhi alturaln protokol 

kesehaltaln kalrenal alkaln membalhalyalkaln dirinyal daln oralng lalin  

 Nalmun, menurut alnallisis peneliti balhwal tim Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln 

belum sepenuhnyal sukses menggunalkaln Teori yalng dikemukalkaln oleh Lalswell 

daln palndualn terkalit pencegalhaln walbalh COVID-19 dalri pemerintalh. Seperti 

malsih aldal beberalpal walrgal persyalrikaltaln Muhalmmaldiyalh yalng alcuh terhaldalp 

himbalualn Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln mengenali edukalsi protokol 

Kesehaltaln, sehinggal dalpalt mengalkibaltkaln walrgal yalng lalinyal terpengalruh alcuh 

terhaldalp alturaln dalri Saltgals, dikalrenalkaln simpalng siur informalsi soall falktal-

falktal tentalng COVID-19 yalng begitu beralgalm di kallalngaln malsyalralkalt. Saltgals 

MCCC PDM Kotal Medaln mengallalmi halmbaltaln dallalm straltegi penyalmpalialn 

pesaln yalng lebih mudalh diterimal oleh komunikaln dallalm hall ini malsyalralkalt 

khususnyal walrgal persyalrikaltaln Muhalmmaldiyalh tentalng pesaln pengetalhualn 
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malsallalh balhalyal COVID-19, malsyalralkalt sudalh terlalnjur mendalpaltkaln informalsi 

dalri medial sosiall terkalit dengaln balhalyal walbalh. Sebalgialn malsyalralkalt sudalh 

terlalnjur percalyal balhwal COVID-19 ini di bualt-bualt, aldal jugal sebalgialn 

malsyalralkalt yalng percalyal balhwal memalng ini walbalh. Dengaln hall ini kesaldalraln 

malsyalralkalt terbentuk bukaln dalri Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln melalinkaln 

merekal sendiri yalng menemukaln reallital di lalpalngaln. Oleh kalrenal itu peraln 

Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln belum sepenuhnyal memberi alndil terhaldalp 

penalngalnaln walbalh COVID-19 dikalrenalkaln beberalpal falktor medial sosiall yalng 

mempengalruhi malsyalralkalt. 

Straltegi komunikalsi publik yalng dilalkukaln oleh Saltgals MCCC dallalm 

penalngalnaln coronal di kotal medaln ini menjaldi menalrik untuk dipalhalmi. Itulalh 

sebalbnyal peneitialn ini ditujukaln untuk mengetalhui Balgalimalnal Straltegi 

Komunikalsi Publik yalng dilalkukaln oleh Saltualn Tugals Muhalmmaldiyalh COVID-

19 Commalnd Center dallalm Penalngalnaln Coronal di Kotal Medaln. 

Ketual Saltualn Tugals Muhalmmaldiyalh COVID-19 Commalnd Center Pimpinaln 

Daleralh Muhalmmaldiyalh Kotal Medaln dallalm Penalngalnaln Coronal di Kotal Medaln 

selallu berupalyal membualt kegialtaln – kegialtaln yalng melibaltkaln seluruh Ortom 

Muhalmmaldiyalh seperti Alisyialh, Pemudal Muhalmmaldiyalh, Nalsyialtul Alisyialh, 

IMM, IPM, daln bekerjalsalmal dengaln Dinals Kesehaltaln Kotal Medaln daln 

Pemerintalh Kotal Medaln dengaln di balwalh alralhaln MCCC PWM SUMUT daln 

MCCC PP Muhalmmaldiyalh.  

Balnyalk kegialtaln yalng telalh dilalkukaln seperti melalkukaln edukalsi 3M kepaldal 

malsyalralkalt, lallu melalkukaln penyemprotaln salralnal almall usalhal muhalmmaldiyalh 

daln rumalh ibaldalh, pembalgialn malsker, allalt cuci talngaln, halndsalnitizer, 



94 
 

 
 

disenfektaln secalral graltis, pelaltihaln palral muballigh, valksinalsi, distribusi 

penyalluraln sembalko, pembalgialn brosur, publikalsi medial, pengumpulaln donalsi. 

Alkibalt COVID-19 ini seluruh malsyalralkalt meralsalkaln dalmPalknyal. DalmPalk 

yalng ditimbulkaln oleh COVID-19 ini bukaln halnyal berdalmpalk kepaldal malsallalh 

kesehaltaln saljal, alkaln tetalpi berdalmpalk kepaldal lemalhnyal ekonomi malsyalralkalt. 

Dengaln Tim Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln bersalmal sebalgialn Ortom 

Muhalmmaldiyalh seperti Pemudal Muhalmmaldiyalh daln IMM daln Kokalm terjun 

lalngsung ke malsyalralkalt sehinggal dalpalt melihalt lalngsung balgalimalnal kondisi 

malsyalralkalt khususnyal di Kotal Medaln yalng terkenal dalmPalk alkibalt COVID-19 

daln talhu alpal yalng diperlukaln malsyalralkalt yalng terkenal dalmPalk COVID-19. 

Saltgals MCCC PDM Kotal medaln bersalmal Ortom Muhalmmaldiyalh seperti 

penyalluraln sembalko, daln pengumpulaln donalsi. 

Straltegi komunikalsi publik yalng dilalkukaln oleh Saltgals MCCC dallalm 

Penalngalnaln Coronal di Kotal Medaln yalkni melalkukaln komunikalsi secalral 

lalngsung ke pimpinaln-pimpinaln Muhalmmaldiyalh mulali dalri Daleralh salmpali 

Ralnting Muhalmmaldiyalh daln ke malsyalralkalt kegitaln yalng dilalkukaln seperti  

memberikaln edukalsi 3M daln sosiallisalsi algalr malsyalralkalt semalkin percalyal 

balhwal risiko balhalyal COVID-19 itu aldal dengaln ditunjukkaln beberalpal bukti daltal 

seperti jumlalh kalsus positif COVID-19 di Indonesial khususnyal di Sumalteral 

Utalral, jumlalh palsien yalng sembuh dalri COVID daln jumlalh palsien yalng 

meninggall alkibalt COVID-19 sertal memberitalhukaln ciri – ciri munculnyal 

COVID-19 yalng dalpalt diralsalkaln. 

Unsur - unsur komunikalsi risiko yalng penting untuk diperhaltikaln sebalgali 

berikut:  
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a.   Ketepaltaln informalsi daln kecepaltaln penyalmpalialn  

Lembalgal yalng pertalmal memberikaln informalsi alkaln dialnggalp sebalgali 

sumber informalsi utalmal. Talnggalpaln cepalt menunjukkaln aldal sistem yalng 

diteralpkaln daln tindalkaln yalng sesuali sedalng dialmbil. Nalmun kecepaltaln 

memberikaln informalsi altalu talnggalpaln bukaln beralrti mengorbalnkaln kealkuraltaln 

altalu ketepaltaln informalsi. Informalsi yalng di kemudialn halri dirallalt, justru alkaln 

menguralngi kredibilitals. Sehalrusnyal, informalsi halrus berdalsalrkaln daltal daln 

falktal, sertal dibalwalkaln oleh juru bicalral kompeten, misall dalri segi jalbaltaln, 

pengetalhualn, pendidikaln, altalu pengallalmaln dallalm isu terkalit. Alpalbilal tidalk aldal 

informalsi altalu talnggalpaln cepalt, publik mungkin kehilalngaln kepercalyalaln paldal 

kemalmpualn orgalnisalsi untuk merespons daln alkaln berallih ke sumber lalin yalng 

kuralng kredibel. 

b. Empalti daln keterbukalaln 

Empalti bisal diralsalkaln publik alpalbilal si pembalwal pesaln daln isi pesaln 

menunjukkaln kepedulialn, ketulusaln, komitmen, daln dedikalsi. Selalin itu pesaln 

daln si pembalwal pesaln halrus dipercalyal, jujur, daln terbukal. Bukaln beralrti halrus 

memberikaln seluruh informalsi nalmun halrus dialnggalp tidalk menutupi falktal. Hall 

ini bisal diralih dengaln menjallalnkaln komunikalsi dual alralh alntalral si pembalwal 

pesaln daln publik yalng dituju. Pemilihaln salluraln medial berperaln dallalm 

menunjukkaln empalti daln keterbukalaln pembalwal daln isi pesaln. Misallnyal 

konferensi pers altalu alcalral temu walrgal yalng memungkinkaln diallog dual alralh, 

televisi memungkinkaln publik menyalksikaln ketulusaln daln dedikalsi salalt 

pembalwal pesaln beraldal di tengalh-tengalh korbaln bencalnal. (sumber : Biro 
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Komunikalsi daln Pelalyalnaln Malsyalralkalt. Pedomaln Komunikalsi Risiko untuk 

Penalnggulalngaln Krisis Kesehaltaln). 

Straltegi komunikalsi publik yalng dilalkukaln oleh Saltualn Tugals 

Muhalmmaldiyalh COVID-19 Commalnd Center Pimpinaln Daleralh 

Muhalmmaldiyalh Kotal Medaln yalkni selalin melalkukaln komunikalsi secalral 

lalngsung ke maljelis ralnting muhalmmaldiyalh alkaln tetalpi ke malsyalralkalt kegitaln 

yalng dilalkukaln seperti  memberikaln edukalsi 3M daln sosiallisalsi, daln jugal 

melalkukaln pembalgialn brosur terkalit dengaln balhalyal COVID-19 daln publikalsi 

medial melallui medial sosiall malupun medial cetalk seperti, Falcebook, Istalgralm, 

daln medial milik muhalmmaldiyalh seperti Sualral Muhalmmaldiyalh, TVMuh daln 

jugal medial milik ortom – ortom Muhalmmaldiyalh. Tujualnnyal aldallalh algalr 

malsyalralkalt tidalk albali daln tetalp selallu walspaldal alkaln balhalyal COVID-19. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan  

Straltegi Komunikalsi Publik Saltualn Tugals Muhalmmaldiyalh COVID-19 

Commalnd Center Dallalm Penalngalnaln Coronal Di Kotal Medaln dalpalt di almbil 

kesimpulaln sebalgali berikut:  

1. Straltegi Komunikalsi Publik Saltualn Tugals Muhalmmaldiyalh COVID-19 

Commalnd Center menggunalkaln beberalpal straltegi yalng sesuali. Straltegi 

komunikalsi publik Saltualn Tugals Muhalmmaldiyalh COVID-19 Commalnd 

Center menggunalkaln beberalpal straltegi mulali dalri perencalnalaln, 

pendekaltaln dallalm komunikalsi risiko daln jugal monitoring daln evallualsi.  

2. Perencalnalaln yalng di lalkukaln oleh Balpalk Dr.dr.Delyuzalr, 

M.Ked(PAl),S.p.PAl(K) besertal tim memberikaln pesaln mengenali edukalsi 

3M (Mencuci Talngaln, Memalkali Malsker daln Menjalgal Jalralk), edukalsi 

isolalsi malndiri balgi kalsus konfirmalsi COVID-19 talnpal gejallal, edukalsi 

balgi walnital menyusui salalt palndemi COVID-19, Edukalsi untuk imunisalsi 

alnalk salalt palndemi COVID-19, edukalsi untuk ibu halmil dengaln tetalp 

memberi gizi seimbalng paldal malsal palndemi COVID-19, edukalsi balgi ibu 

bersallin paldal malsal palndemi COVID-19. Edukalsi bersalmal FK UMSU daln 

edukalsi memberikaln pelaltihaln kepaldal DAlI/Muballigh. Selalin itu jugal tim 

Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln melalkukaln penyemprotaln salralnal Almall 

Usalhal Muhalmmaldiyalh, pembalgialn malsker, allalt cuci talngaln, 

halndsalnitizer, disinfektaln secalral graltis, pembalgialn AlPD ke Rumalh Salkit 
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Muhalmmaldiyalh daln Klinik Alisyialh daln pembalgialn sembalko. Medial yalng 

dilalkukaln oleh Tim Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln seperti medial cetalk 

yalitu brosur daln poster, medial malssal seperti Raldio daln TVMu, medial 

online seperti seperti Infomu, Taljdid.id, sualralmuhalmmaldiyalh.id daln 

covid19.muhalmmaldiyalh.id daln jugal medial sosiall seperti falcebook, 

instalgralm, whaltsalpp, daln zoom. Pendekaltaln dallalm komunikalsi risiko 

yalng dilalkukaln tim Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln aldallalh dengaln 

bekerjalsalmal dengaln ortom-ortom Muhalmmaldiyalh seperti Pemudal 

Muhalmmaldiyalh daln IMM. Tim Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln Tim 

saltgals MCCC Kotal Medaln dipilih altalu diberi almalnalh dalri PDM 

Muhalmmaldiyalh sebalgali bentuk kebijalkaln yalng halrus dilalkukaln dengaln 

diketuali oleh Balpalk Dr.dr.Delyuzalr, M.Ked(PAl),S.p.PAl(K) di MCCC 

Kotal Medaln sebalgali tokoh dalri Muhalmmaldiyalh itu sendiri sekalligus 

aldallalh balgialn dalri tim Saltgals COVID-19 Pemprov Sumut daln jugal 

keterlibaltaln walrgal Persyalrikaltaln Muhalmmaldiyalh yalng terpalpalr COVID 

yalng  terus diberi pendalmpingaln, sehinggal nalntinyal bisal memberikaln 

informalsi mengenali balhalyal COVID-19. Monitoring daln evallualsi yalng 

dilalkukaln oleh tim Saltgals MCCC PDM Kotal Medaln aldallalh pertalmal 

membualt alngket setelalh itu aldal tindalkaln yalng alkaln dilalkukaln dengaln 

halralpaln kegialtaln yalng memiliki kekuralngaln dalri halsil evallualsi itu tidalk 

terulalng kemballi. Mengalwall pergeralkaln Walrgal Muhalmmaldiyalh dengaln 

tetalp memaltuhi Protokol Kesehaltaln. 

 

. 
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5.2. Saran 

1. Secalral teoritis, teori yalng disalralnkaln aldallalh Komunikalsi Publik halrus 

lebih di perbalnyalk lalgi daln jugal mengenali teori Straltegi yalng lebih di 

perdallalm sesuali dengaln kealdalaln.  

2. Secalral Alkaldemis, riset mengenali Straltegi Komunikalsi Publik alkaln lebih 

balnyalk lalgi daln riset dengaln judul Straltegi Komunikalsi Publik Saltualn 

Tugals Muhalmmaldiyalh COVID-19 Commalnd Center dallalm Penalngalnaln 

Coronal di Kotal Medaln bisal menjaldi referensi kedepalnnyal.   

3. Secalral Pralktis, untuk MCCC PDM Kotal Medaln lebih di tingkaltkaln lalgi 

dallalm memberikaln edukalsi seputalr COVID-19 ini daln jugal kedepalnnyal 

lebih balnyalk melalkukaln seminalr-seminalr balik secalral luring malupun 

dalring algalr informalsi yalng diberikaln lalngsung salmpali kepaldal aludiensnyal
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Transkrip Wawancara 

Nama  : Dr.dr.Delyuzar,M.Ked(PA), Sp.PA(K) 

Lembaga / Jabatan : Ketua MCCC PDM Kota Medan 

1. Perencanaan 

a. Analisis situasi komunikasi risiko 

1. Program Kerja apa saja yang akan / sedang dilakukan oleh tim Satgas 

MCCC dengan Ortom Muhammadiyah Kota Medan? 

2. Menurut Anda, hal apa yang membuat publik tidak percaya terhadap 

bahaya COVID -19? 

b. Analisis Stakeholder 

1. Apa saja bentuk kerjasama tim Satgas MCCC dengan Pemerintah Kota 

Medan dalam penanganan COVID-19? 

2. Apakah tim Satgas MCCC membuat kegiatan berbentuk seminar atau 

bentuk workshop? 

3. Siapakah narasumber yang akan di undang dalam kegiatan seminar atau 

workshop tersebut? 

c. Tujuan komunikasi risiko 

1. Apakah tim Satgas MCCC mempunyai teknik untuk memberikan 

pemahaman kepada publik akan bahayanya COVID-19? Tekniknya dalam 

bentuk seperti apa? 

2. Bagaimana Ortom Muhammadiyah dalam memberikan Pemahaman akan 

bahayanya COVID-19 sebagai bentuk sinergi terhadap Tim Satgas 

COVID-19? 

d. Identifikasi khalayak sasaran 

1. Apa solusi yang dilakukan oleh tim Satgas MCCC untuk mengurangi rasa 

ketidak percayaan publik terhadap bahayanya COVID -19? 

e. Pesan kunci 

1. Apakah ada jadwal kegiatan dari program kerja tim Satgas MCCC? 

2. Apakah kegiatan program kerja tim Satgas MCCC bersifat rutin? Kalau 

benar, dalam jangka waktu berapa lama antara kegiatan satu dengan 

kegiatan yang lain? 

f. Strategi komunikasi risiko 

1. Apa saja program kerja tim Satgas MCCC di Kota Medan? 

g. Saluran komunikasi 

1. Biasanya, bentuk komunikasi seperti apa yang dilakukan oleh MCCC 

kepada masyarakat? Apakah sudah efektif? 

2. Menurut anda, apakah kelebihan dan kelemahan pendekatan secara 

langsung dan tidak langsung oleh tim Satgas MCCC untuk menyampaikan 

bahaya negative COVID-19? 

h. Pelatihan dan pengembangan kapasitas 

1. Apakah dalam menjalankan program kerja, tim Satgas MCCC PDM Kota 

Medan membuat pelatihan? 



 
 

 
 

2. Pendekatan dalam komunikasi risiko 

c. Komunikasi publik melalui kehumasan 

1. Apakah tim Satgas MCCC PD Muhammadiyah Kota Medan sudah sejalan 

dengan visi dan misi MCCC dari PW Muhammadiyah Sumatera Utara? 

d. Pelibatan masyarakat 

1. Apakah ada keterlibatan Warga Muhammadiyah dalam mengurangi rasa 

ketidakpercayaan public tersebut? 

3. Monitoring dan Evaluasi 

1. Apakah setiap selesai melaksanakan program kerja, tim Satgas MCCC 

melakukan evaluasi? 

2. Apakah ada tindakan yang akan di ambil ketika selesai melakukan 

evaluasi tersebut? Kalau ada, biasanya bentuk tindakannya seperti apa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Transkrip Wawancara 

Nama  : dr. Elman Boy, M.Kes, Sp.KKLP,FIS-PH, Fis-CM,  

  AIFO-K 

Lembaga / Jabatan : Sekretaris MCCC PDM Kota Medan 

 

1. Perencanaan 

a. Analisis situasi komunikasi risiko 

1. Program Kerja apa saja yang akan / sedang dilakukan oleh tim Satgas 

MCCC dengan Ortom Muhammadiyah Kota Medan? 

Jawab : Untuk Ortom-ortom di Muhammadiyah selau bersinergi dengan 

MCCC Kota Medan dalam berbagi kegiatan yang dilakukan seperti 

pembagian masker di jalan bersama para Pemuda Muhammadiyah dan 

edukasi-edukasi baik itu dengan IMM dan Kokam 

2. Menurut Anda, hal apa yang membuat publik tidak percaya terhadap 

bahaya COVID -19? 

Jawab : Banyaknya hoax yang berkembang sehingga beragam 

pemahaman mengenai COVID sendiri yang masih menganggap 

sebenarnya COVID-19 itu di besar-besarkan, banyak datanya yang di 

buat-buat, kemudian ada konspirasi, atau ada aspek bisnisnya dan juga 

kebingungan dari masyarakat tentang kebijakan yang dilakukan 

Pemerintah 

b. Analisis Stakeholder 

1. Apa saja bentuk kerjasama tim Satgas MCCC dengan Pemerintah Kota 

Medan dalam penanganan COVID-19? 

Jawab : Mungkin waktu di awal-awal MCCC Kota Medan di bentuk kita 

pernah audiensi dengan Walikota yang lama ya, tapi kalau untuk sekarang 

Ortom-ortom Muhammadiyah yang melakukan kegiatan vaksinasi 

bekerjasama dengan Dinas Kesehatan Kota Medan 

2. Apakah tim Satgas MCCC membuat kegiatan berbentuk seminar atau 

bentuk workshop? 

Jawab : ada, tetapi tidak besar 

3. Siapakah narasumber yang akan di undang dalam kegiatan seminar atau 

workshop tersebut? 

Jawab : Sasarannya Dinas Kesehatan Kota medan dan juga dari MCCC 

sendiri, kebetulan ketua MCCC Kota Medan ada bagian dari Satgas 

COVID-19 Tingkat Provinsi 

c. Tujuan komunikasi risiko 

1. Apakah tim Satgas MCCC mempunyai teknik untuk memberikan 

pemahaman kepada publik akan bahayanya COVID-19? Tekniknya dalam 

bentuk seperti apa? 

Jawab : Untuk teknik karena kita punya Ortom-ortom di Muhamamdiyah 

ini dalam memberikan pemahaman dan kita selalu meberika informasi 

terlebih dahulu sebelum mereka turun langsung di kegiatan-kegiatan 

mereka 



 
 

 
 

2. Bagaimana Ortom Muhammadiyah dalam memberikan Pemahaman akan 

bahayanya COVID-19 sebagai bentuk sinergi terhadap Tim Satgas 

COVID-19? 

Jawab : Mungkin dari edukasi, lalu melakukan seminar-seminar kecil dan 

juga kita menyampaikannya melalui media 

d. Identifikasi khalayak sasaran 

1. Apa solusi yang dilakukan oleh tim Satgas MCCC untuk mengurangi rasa 

ketidak percayaan publik terhadap bahayanya COVID -19? 

Jawab : Pertama dari kalangan Muhammadiyah dengan memberikan bukti 

data-data pimpinan pimpinan muhammadiyah baik itu Daerah, Pimpinan 

Cabang sampai Rantingnya. Sehingga mereka percaya bahwa COVID 

tersebut emang ada 

e. Pesan kunci 

1. Apakah ada jadwal kegiatan dari program kerja tim Satgas MCCC? 

Jawab : Waktu pertama kali MCCC di bentuk itu di bulan April kita punya 

kegiatan rutin kadang seminggu sekali, sebulan sekali karena tahun ini 

sudah berkurang jadi lebih kepada melihat keadaan saja seperti awal-awal 

itu kita selalu melakukan pendampingan terhadap Warga Muhammadiyah 

yang terpapar COVID-19 ini 

2. Apakah kegiatan program kerja tim Satgas MCCC bersifat rutin? Kalau 

benar, dalam jangka waktu berapa lama antara kegiatan satu dengan 

kegiatan yang lain? 

Jawab : Itu tadi kalau sekarang ke kondisional saja 

f. Strategi komunikasi risiko 

1. Apa saja program kerja tim Satgas MCCC di Kota Medan? 

Jawab : Yang sudah kita lakukan ya karena sudah sejak tahun 2020 yaitu 

mengenai kepedulian kita terhadap warga yang terdampak dengan 

memberikan sembako di wilayah kerja kota medan, selanjutnya kita 

mendistribusi dari donasi yaitu APBD ke rumah sakit muhammadiyah dan 

juga klinik aisyiah. Membagikan masker ke masyarakat di sejumlah titik 

kota medan seperti di jalan Mandala by pass, Denai dan Bromo bersama 

SMP Muhammadiyah , kemudian juga kita memberikan edukasi dan 

pembagian masker kepada anak-anak panti asuhan PDA kemudian juga 

kita aktif melakukan edukasi dan sosialisasi-sosialisasi kepada masyarakat 

baik melalui pertemuan online maupun dari poster yang di terima dari 

MCCC Pusat, ke MCCC Wilayah yang kita design sendiri karena kita ada 

timnya dan di share ke grup-grup whatsapp untuk di sebarluaskan dan 

juga kita mendistribusikan dengan melakukan penyemprotan kepada 50 

titik tempat umum seperti di masjid-mesjid dan juga sekolah-sekolah 

muhammadiyah. Kita juga bekerjasama dengan Lazismu untuk 

penggalangan dana di distribusinya secara bersama-sama. Dan kita juga 

memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai pencegahan penularan 

covid, jadi pasien-pasien tersebut kita dampingi ya dan juga penangan 

pemusaran jenazah pasien COVID karena penting waktu itu karena 

kecemasan masyarakat mengenai pemusaran jenazah COVID tersebut 



 
 

 
 

yang bekerjasama dengan fakultas kedokteran UMSU. Dan kita juga 

membentuk satgas di tingkat cabang ya. Waktu masuk bulan ramadhan 

kita mensosialisasikan mengenai aktivitas di bulan suci ramadhan. Kita 

juga melakukan pendataan warga muhammadiyah di kota medan yang 

terkena dampak baik dari segi ekonomi dan juga dari kesehatan. Kita juga 

memberikan rekomendasi mengenai kegiatan-kegiatan ortom seperti 

pelantikan IMM melakukan evaluasi dan monitoring terhadap kegiatan-

kegiatan yang telah terlaksana tersebut 

g. Saluran komunikasi 

1. Biasanya, bentuk komunikasi seperti apa yang dilakukan oleh MCCC 

kepada masyarakat? Apakah sudah efektif? 

Jawab : Untuk bentuk komunikasinya kita selalu melakukannya dari 

media, seperti dari grup dan via zoom. Secara umum untuk memberikan 

informasi sudah efektif ya. Di bantu dari Ortom-ortom Muhammadiyah 

2. Menurut anda, apakah kelebihan dan kelemahan pendekatan secara 

langsung dan tidak langsung oleh tim Satgas MCCC untuk menyampaikan 

bahaya negative COVID-19? 

Jawab : Karena kita menyampaikan informasi itu melalui media itu 

cakupan informasinya tidak bisa banyak ya, sedangkan untuk ke efisien 

waktunya bisa kita lakukan kapan saja. Mungkin untuk komunikasi yang 

langsung kita bisa mengetahui informasi yang kita berikan bisa di pahami 

masyarakat 

h. Pelatihan dan pengembangan kapasitas 

1. Apakah dalam menjalankan program kerja, tim Satgas MCCC PDM Kota 

Medan membuat pelatihan? 

Jawab : Pelatihannya seperti memberi bekal. Ada kita lakukan itu 

2. Pendekatan dalam komunikasi risiko 

a. Komunikasi publik melalui kehumasan 

1. Apakah tim Satgas MCCC PD Muhammadiyah Kota Medan sudah sejalan 

dengan visi dan misi MCCC dari PW Muhammadiyah Sumatera Utara? 

Jawab : Kita selaku dari MCCC Kota Medan selalu berkordinasi dengan 

MCCC Wilayah karena MCCC Wilayah itu jangkauannya lebih besar, dan 

harus sejalan ya 

b. Pelibatan masyarakat 

1. Apakah ada keterlibatan Warga Muhammadiyah dalam mengurangi rasa 

ketidakpercayaan public tersebut? 

Jawab : Kita selalu mendampingi pasien COVID apalagi Warga 

Muhammadiyah, agar mereka tidak stress sambil memberi informasi dan 

edukasi. Kalau mereka sudah sembuh mereka bisa memberikan informasi 

yang di dapat dari pengalaman 

 

 

 



 
 

 
 

3. Monitoring dan Evaluasi 

1. Apakah setiap selesai melaksanakan program kerja, tim Satgas MCCC 

melakukan evaluasi? 

Jawab : Kita terus melakukan evaluasi dan monitoring ya untuk kegiatan-

kegiatan yang di lakukan ortom-ortom muhammadiyah. Mungkin pernah 

juga kita membuat angket ya sebagai bentuk evaluasi kita 

2. Apakah ada tindakan yang akan di ambil ketika selesai melakukan 

evaluasi tersebut? Kalau ada, biasanya bentuk tindakannya seperti apa? 

Jawab : Itu tadi bentuk tindakan yang kita lakukan, evaluasi, monitoring 

dan menyebarkan angket 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Transkrip Wawancara 

Nama  : Syahrul Amsari S.E.Sy.,M.Si 

Lembaga / Jabatan : Pemuda PDM Kota Medan Wak.Ketua Kesehatan dan  

     Sosial Masyarakat 

 

1. Perencanaan 

a. Analisis situasi komunikasi risiko 

1. Program Kerja apa saja yang akan / sedang dilakukan oleh tim Satgas 

MCCC dengan Ortom Muhammadiyah Kota Medan? 

Jawab : Yang sudah dilakukan banyak. Seperti pertama terkait ekonomi 

itu kita membagi sembako. Untuk kesehatan sendiri seperti meninjau 

kesehatan kemudian pelayanan kesehatan dan yang terakhir ini melakukan 

vaksinasi Ini bagian program kerja MCCC dengan Ortom terkadang 

memang ortom mencari sendiri harus bekerjasama dengan siapa 

karenakan yang memiliki kebijakan mengenai vaksinasi itu dinas 

kesehatan tetap kordinasi dengan MCCC mengenai pelayanan kesehatan 

terakhir kita Pemuda Muhammadiyah melakukan vaksinasi ke RS Paru 

khusus paru bekerjasama dengan Dinas Kesehatan. Selanjutnya itu 

edukasi terkait betapa pentingnya menjaga kesehatan di masa pandemi, 

karena gencar-gencarnya MCCC itu di masa COVID, dulu MCCC sudah 

ada namanya bukan MCCC tapi MPKU (Majelis Pembinaan Kesehatan 

Umum). 

2. Menurut Anda, hal apa yang membuat publik tidak percaya terhadap 

bahaya COVID -19? 

Jawab : Kembali ke Pemerintah, karena kebijakan pemerintah yang 

plimplan. Sebenarnya sebagian percaya, yang tidak percaya itu karena 

mereka melihat kenapa yang di batasi hanya masyarakat-masyarakat kecil 

saja, dan di lihat di media masyarakat besar, pejabat bisa melakukan 

kerumunan dll, seolah-olah ada kesenjangan di antara itu. Dan juga kita 

tidak boleh bepergian sedangkan dari luar negeri bisa masuk begitu. 

Sebenarnya masyarakat Indonesia itu patuh, tetapi karena kebijakan yang 

berubah-ubah itu membuat masyarakat bingung.hingga seolah-olah 

mereka tidak percaya COVID. Dan kalau di persentasikan ya lebih banyak 

percaya COVID. Intinya bukan tidak percaya COVID melainkan tidak 

percaya terhadap pemerintahnya. 

b. Analisis Stakeholder 

1. Apa saja bentuk kerjasama tim Satgas MCCC dengan Pemerintah Kota 

Medan dalam penanganan COVID-19? 

Jawab : Masih Dinas Kesehatan 

2. Apakah tim Satgas MCCC membuat kegiatan berbentuk seminar atau 

bentuk workshop? 

Jawab : Ada, cuma tidak terlalu efektif . Jadi emang bagus terjun langsung 

ke masyarakat begitu, mereka butuhnya apa, kekhawatiran mereka apa. 



 
 

 
 

Workshop itu paling dilakukan bagi yang turun ke lapangan seperti 

bagaiman penangan COVID-19 begitu. 

3. Siapakah narasumber yang akan di undang dalam kegiatan seminar atau 

workshop tersebut? 

Jawab : Dinas Kesehatan Kota Medan, MCCC Provinsi, Pemerintah 

Daerah bersama Wali Kota, supaya kita tahu gerak kita harus bagaimana 

c. Tujuan komunikasi risiko 

1. Apakah tim Satgas MCCC mempunyai teknik untuk memberikan 

pemahaman kepada publik akan bahayanya COVID-19? Tekniknya dalam 

bentuk seperti apa? 

Jawab : ya ada, pertama dari media massa, lalu FGD. Itu tadi kita tidak 

bisa mengkomunikasikan itu saja tanpa di bantu dari segi ekonominya. 

2. Bagaimana Ortom Muhammadiyah dalam memberikan Pemahaman akan 

bahayanya COVID-19 sebagai bentuk sinergi terhadap Tim Satgas 

COVID-19? 

Jawab : Kembali ke edukasi, lalu kita sering melakukan seminar-seminar 

dan juga kita menyampaikannya melalui media, karena media dapat 

mengubah pola pikir masyarakat 

d. Identifikasi khalayak sasaran 

1. Apa solusi yang dilakukan oleh tim Satgas MCCC untuk mengurangi rasa 

ketidak percayaan publik terhadap bahayanya COVID -19? 

Jawab : Itulah butuh Ortom gitu, jangankan masyarakat umum, dari kita 

juga masih perlu edukasi karena tidak percaya COVID tadi. Dan juga 

tidak adanya filter terhadap pemberitaan di media sehingga media dari 

Ortom terus memberikan informasi mengenai penanganan COVID 

tersebut. Intinya kita terus berupaya. Dan sebenarnya bentuk dari mereka 

yang mau melakukan vaksinasi adalah bentuk dari mereka yang percaya 

terhadap COVID. Kita terus berupaya bersama MCCC untuk menguatkan 

internal dulu 

e. Pesan kunci 

1. Apakah ada jadwal kegiatan dari program kerja tim Satgas MCCC? 

Jawab : Dulu di awal-awal ada karena lagi gencar-gencarnya. Sekarang 

lebih tertentatif kalau ada yang mengajak kerjasama silahkan 

2. Apakah kegiatan program kerja tim Satgas MCCC bersifat rutin? Kalau 

benar, dalam jangka waktu berapa lama antara kegiatan satu dengan 

kegiatan yang lain? 

Jawab : Kemarin itu rutin seminggu sekali, baru sebulan sekali 

f. Strategi komunikasi risiko 

1. Apa saja program kerja tim Satgas MCCC di Kota Medan? 

Jawab : Memang kita kan di Muhammadiyah itu semuanya tuh ada 

koordinator pusat MCC pusat kemudian diturunkan MC wilayah 

kemudian wilayah dibagi lagi menjadi beberapa daerah salah satunya kota 

Medan memang MCC ini sepengetahuan saya dibentuk itu semenjak 

covid ini kalau saya  ketahui kalau dulu kan ada bidangnya sendiri 

memang di bidang kesehatan cuman lebih fokus sebenarnya di kesehatan 

ya terutama program kerjanya apa saja gitu kan ya banyak ruang kerja 



 
 

 
 

yang pertama memang melayani masyarakat kemudian memberikan 

edukasi masyarakat terkait bagaimana menanggulangi terkait kesehatan 

kita secara kita lagi diterpa covid kemudian memang secara kinerja 

ataupun model kerjanya karena MCC di bawah naungan Muhammadiyah 

tentunya kerjasama dengan ortom ortom yang ada di Muhammadiyah baik 

itu ada IMM, Pemuda Muhammadiyah, IPM ya semua jadi artinya MCC 

lebih kepada payung-payung lembaga khusus untuk melayani kesehatan 

secara khusus lebih jadi sebenarnya orang-orang yang di dalam itu ya dari 

ortom itu sendiri gitu dan dari ortom sendiri dan di dalam juga ada bidang 

kesehatan dalam arti dari dokter, dokter di Muhammadiyah kemudian 

kesehatan seperti perawat dari Muhammadiyah jadi kalau ini kan lebih 

kepada sifatnya teknis tenaga kalau untuk pelaksanaan kesehatan pasti kita 

melibatkan memang tenaga professional 

g. Saluran komunikasi 

1. Biasanya, bentuk komunikasi seperti apa yang dilakukan oleh MCCC 

kepada masyarakat? Apakah sudah efektif? 

Jawab : Bagaimana itu kan lebih kepada sosialisasi ya kalau komunikasi, 

yang pertama mereka tadi melibatkan kita-kita sebagai wadah perpanjang 

tangan MCCC sendiri ya yang pertama itu model komunikasinya ada yang 

diskusi dengan masyarakat terjun langsung buat semacam FGD karena 

kan untuk ke masyarakat ini tidak hanya sebatas apa semboyan semboyan 

dari sosial media walaupun memang kita upayakan dari sosial media kita 

informasikan terkait layanan kesehatan tapi juga kita langsung turun dari 

ortom itu kan ada yang membidangi bidang kesehatan baik dari IMM 

pemuda dan lain sebagainya artinya mengumpulkan masyarakat itu ya 

tugas-tugas dari Ortom sendiri pola komunikasinya ada  FGD kemudian 

diskusi menanggapi dan mencari info dari masyarakat sendiri apa 

sebenarnya kendala terkait penanganan pelayanan kesehatan. kalau 

berbicara aktif atau tidak itu relatif ya berlatih serem arti mungkin di 

MCC dengan satu Ortom ada yang bagus komunikasinya ada yang kurang 

bagus itu kan artinya secara umum ya efektif kerjanya itu kenapa karena 

melibatkan semua lini gitu jadi kita semua sumber bisa dapat dari 

Muhammadiyah nya dari Aisyah nya dari ortomnya pemuda IMM gitu 

jadi kalau cerita efektif-efektif sekali gerakan Muhammadiyah ini karena 

dari atas sampai dengan bawah kita sudah ada jenjang-jenjang nya 

2. Menurut anda, apakah kelebihan dan kelemahan pendekatan secara 

langsung dan tidak langsung oleh tim Satgas MCCC untuk menyampaikan 

bahaya negative COVID-19? 

Jawab : Kelebihan dan kekurangannya pasti ada. Kelebihannya karena 

sudah di bentuk MCCC ini jadi kordinasinya lebih mudah jadi kita punya 

ortom, ortom ini yang menyampaikannya. Kalau kekurangannya karena 

kegiatan sosialisasi itu kan berkerumun, ibarat pohon bambu saja yang 

berkerumun pasti ada gesekan, dalam artian perbedaan pemikiran tadi 



 
 

 
 

karena banyak ortom jadi harus banyak yang di kordinasikan dan MCCC 

harus mampu mengakomodir itu semua 

h. Pelatihan dan pengembangan kapasitas 

1. Apakah dalam menjalankan program kerja, tim Satgas MCCC PDM Kota 

Medan membuat pelatihan? 

Jawab : Ada, katika kami ingin melakuakn kegitan kami di beri pelatihan 

yang bentuknya seperti FGD gitu 

2. Pendekatan dalam komunikasi risiko 

a. Komunikasi publik melalui kehumasan 

1. Apakah tim Satgas MCCC PD Muhammadiyah Kota Medan sudah sejalan 

dengan visi dan misi MCCC dari PW Muhammadiyah Sumatera Utara? 

Jawab : Ya wajib sejalan, karenakan turunan. PWM itu sendirikan lebih ke 

mengkordinir daerah-daerah supaya progja dari MCCC itu sejalan 

serentak dan sama. Makanya kita muhammadiyah itu di sorot baik dari 

pemerintah kemudian dari luar negeri, kenapa karena kekompakan kita 

jadi programnya terpusat, terstruktur jadi turunan. Jadi yang mengkonsep 

itu dari pusat terus turun ke wilayah terus ke daerah, jadi untuk kaki 

tangannya itu daerah-daerah untuk menjalankan MCCC 

b. Pelibatan masyarakat 

1. Apakah ada keterlibatan Warga Muhammadiyah dalam mengurangi rasa 

ketidakpercayaan public tersebut? 

Jawab : Kita sabagai bagian dari Muhammadiyah harus turut andil dalam 

memberikan informasi mengenai penanganan COVID 

3. Monitoring dan Evaluasi 

1. Apakah setiap selesai melaksanakan program kerja, tim Satgas MCCC 

melakukan evaluasi? 

Jawab : Ya pasti adakan namanya program kerja. Yang pertama adalah 

merumuskan terus pelaksanaan lalu adanya evaluasi. Nah evaluasi ini 

penting dalam setiap pekerjaan apapun bukan hanya MCCC saja 

karenakan itu bagian dari laporan pertanggungjawaban kemudian kedepan 

itubakal seperti apa namanya program pasti ada kelebihan dan kekurangan. 

Kalau ada kelebihan bisa di lanjutkan kalau ada kekurangan bisa dibenahi 

untuk berikutnya 

2. Apakah ada tindakan yang akan di ambil ketika selesai melakukan 

evaluasi tersebut? Kalau ada, biasanya bentuk tindakannya seperti apa? 

Jawab : Kalau tindakan itu ya tadi mengenai kekurangan ibarat lubang-

lubang ya harus di tutupi dan lebih fokus ke situ 

 

 

 

 



 
 

 
 

Transkrip Wawancara 

Nama  : Kaisar Balemun Harahap S.Ked 

Lembaga / Jabatan : PC IMM Kota Medan Bid. SPM (Sosial Pemberdayaan  

    Masyarakat) 

 

1. Perencanaan 

a. Analisis situasi komunikasi risiko 

1. Program Kerja apa saja yang akan / sedang dilakukan oleh tim Satgas 

MCCC dengan Ortom Muhammadiyah Kota Medan? 

Jawab : Mungkin Kalau untuk waktu dekat ini kita akan dilakukan 

vaksinasi massal tadi 

2. Menurut Anda, hal apa yang membuat publik tidak percaya terhadap 

bahaya COVID -19? 

Jawab : Yang paling utama itu karena COVID menyerang sistem imun, 

karena sistem imun itu berbeda-beda antara si A dan si B, jadi kadang-

kadang pada si A mungkin tidak bergejala sama sekali malah pada si B 

yang bergejala jadi pada orang yang tidak bergejala itu kadang sering 

menyampaikan pada orang banyak kalau dia enggak kenapa-kenapa kena 

COVID jadi karena keadaan tersebut jadinya nganggap sepele oh iya 

ternyata si A aja tidak kenapa-kenapa dia sehat-sehat saja walaupun positif 

COVID karena keadaan tersebut paling sering bikin publik tidak percaya 

kemudian menjadi tidak peduli dengan lingkungan sekitar 

b. Analisis Stakeholder 

1. Apa saja bentuk kerjasama tim Satgas MCCC dengan Pemerintah Kota 

Medan dalam penanganan COVID-19? 

Jawab : Kalau untuk itu jadi kerjasama dengan Pemerintah Kota Medan 

untuk para korban-korban yang menderita COVID-19 dengan 

memberikan sembako, dan bahan pangan untuk membantu mengurangi 

beban mereka 

2. Apakah tim Satgas MCCC membuat kegiatan berbentuk seminar atau 

bentuk workshop? 

Jawab : Untuk saat ni belum ada kegiatan tersebut dilaksanakan 

3. Siapakah narasumber yang akan di undang dalam kegiatan seminar atau 

workshop tersebut? 

Jawab : Mungkin yang paling utama itu dri MCCC Pusat dulu yang 

pertama baru dari Kementrian Kesehatan karena mereka yang 

bertanggung jawab dengan keadaan saat sekarang 

c. Tujuan komunikasi risiko 

1. Apakah tim Satgas MCCC mempunyai teknik untuk memberikan 

pemahaman kepada publik akan bahayanya COVID-19? Tekniknya dalam 

bentuk seperti apa? 

Jawab : Tim MCCC lebih ke melakukan promosi tindakan pencegahan 

COVID-19 mungkin bisa kerjasama dengan ortom-ortom dan juga media-

media dari Muhammadiyah itu sendiri 



 
 

 
 

2. Bagaimana Ortom Muhammadiyah dalam memberikan Pemahaman akan 

bahayanya COVID-19 sebagai bentuk sinergi terhadap Tim Satgas 

COVID-19? 

Jawab : Kalau dari Ortom sendiri biasanya, kalau MCCC fokus ke 

masyarakat secara luas kalau kita diortom lebih berfokus kepada kadernya 

di dalam, jadi biasanya kita itu memberikan informasi kepada anggota 

supaya sadar dengan keadaan sekarang 

d. Identifikasi khalayak sasaran 

1. Apa solusi yang dilakukan oleh tim Satgas MCCC untuk mengurangi rasa 

ketidak percayaan publik terhadap bahayanya COVID -19? 

Jawab : Bisa ditunjukan angka kejadian dari COVID tersebut sendiri 

menunjukkan kalau COVID itu ada baik di tingkat nasional atau ditingkat  

wilayah SUMUT atau tingkat kota jadi memang ungkap reforensi kejadian 

COVID kota Medan lebih sering disampaikan kepada masyarakat 

e. Pesan kunci 

1. Apakah ada jadwal kegiatan dari program kerja tim Satgas MCCC? 

Jawab : Mungkin untuk kegiatan rutinnya tidak ada mungkin bersifat ke 

insedental 

2. Apakah kegiatan program kerja tim Satgas MCCC bersifat rutin? Kalau 

benar, dalam jangka waktu berapa lama antara kegiatan satu dengan 

kegiatan yang lain? 

Jawab : Untuk saat ini sesuai dengan kondisi yg ada di lapangan baru tim 

satgas MCCC bergerak 

f. Strategi komunikasi risiko 

1. Apa saja program kerja tim Satgas MCCC di Kota Medan? 

Jawab : Untuk program kerja dari MCCC Kota Medan itu ada dua yang 

saya tahu yang pertama itu adalah tindakan pemberitahuan dan promosi 

kepada masyarakat terkait tindakan preventif untuk mencegah terjadinya 

infeksi COVID-19 tujuan itu supaya kesadaran masyarakat yaitu 

meningkatkan terhadap COVID-19 sekarang yang kedua sejalan juga 

dengan arahan pemerintah jadi MCCC di kota Medan beserta seluruh 

ortom juga berupaya untuk melaksanakan kegiatan vaksinasi massal 

g. Saluran komunikasi 

1. Biasanya, bentuk komunikasi seperti apa yang dilakukan oleh MCCC 

kepada masyarakat? Apakah sudah efektif? 

Jawab : Biasanya komunikasinya itu secara langsung baik dengan sesama 

Ortom dan juga ke masyarakat. Untuk tingkat keefektifan nya memang 

belum terlalu efektif karena juga kita dalam masa pandemi jadi ada 

keterbatasan jadi penyampaian informasinya itu bersifat esensial saja 

2. Menurut anda, apakah kelebihan dan kelemahan pendekatan secara 

langsung dan tidak langsung oleh tim Satgas MCCC untuk menyampaikan 

bahaya negative COVID-19? 

Jawab : Pendekatan secara langsung lebih baik jadi informasi itu tidak ada 

miskomunikasi kalau disampaikan secara tidak langsung itu takutnya ada 

kesalahpahaman terkait dengan infomasi antara pihak pihak terkait kalau 

sisi negatifnya jadi sering ketemu antara tim satgas dengan masyarakat 



 
 

 
 

h. Pelatihan dan pengembangan kapasitas 

1. Apakah dalam menjalankan program kerja, tim Satgas MCCC PDM Kota 

Medan membuat pelatihan? 

Jawab : Untuk saat ini belum ada membuat pelatihan, masih bentuknya 

diskusi saja 

2. Pendekatan dalam komunikasi risiko 

a. Komunikasi publik melalui kehumasan 

1. Apakah tim Satgas MCCC PD Muhammadiyah Kota Medan sudah sejalan 

dengan visi dan misi MCCC dari PW Muhammadiyah Sumatera Utara? 

Jawab : Ya pasti sudah sejalan karena memang pembentukan MCCC juga 

itu berdasarkan arahan pimpinan pusat MUHAMMADIYAH jadi 

harusnya sesuai dengan struktural kita begitu ketika di wilayah tingkat 

kota sudah sesuai dengan arahan pimpinan pusat 

b. Pelibatan masyarakat 

1. Apakah ada keterlibatan Warga Muhammadiyah dalam mengurangi rasa 

ketidakpercayaan public tersebut? 

Jawab : Ada mungkin dari media social kita juga bisa sampaikan langsung 

dari individu ke individu 

3. Monitoring dan Evaluasi 

1. Apakah setiap selesai melaksanakan program kerja, tim Satgas MCCC 

melakukan evaluasi? 

Jawab : Selalu akan dilakukan evaluasi 

2. Apakah ada tindakan yang akan di ambil ketika selesai melakukan 

evaluasi tersebut? Kalau ada, biasanya bentuk tindakannya seperti apa? 

Jawab : Ada, dari hasil-hasil evaluasi tadi bakal di tindaklanjuti dengan 

melakukan kegiatan itu kembali dengan harapan tidak terjadi terulang lagi 
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